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tarikh sejarah, tambo, riwayat (KUBI: 1022) 

tenggah menengok (KD: 1227) 

teluk rantau daerah sekeliling jajahan (KD: 1214) 

temenggung pelllbe~ar kerajaan \1elayu di ba\\ah bendahara (yang 
rnenjaga keamanan negeri) (KD: 12.+9) 
terau benang dari gelondongan (KD: 12_~9) 
tutuh melllangkas ataulllellebangi kayu (KUBI:1112) 
wangkang sejenis kapal layar yang kecil (KD: I J.+2) :I 
uoaad janji (KUBI: 11.+.+) KATA PENGANTAR 
yaum hari (KUBI:115'+) 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (Iisan) 
daerall dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dcngan rtu, sangat tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya ualam sastra itu dengan cara pcmilihan, pengalihaksarakan, 
dan penerjemahan sastra (Iisan) berbahasa daerah itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain, 
upaya yang dilakukan itu darat uirandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai 
salah satu alat bantu ualam usaha mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
v 
Buku yang berjudul Hikayat Ncgeri lahar ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Melayu. Pengalihaksaraannya 
dilakukan olch Ora. Mu'jizah:;cdangbn pcnyuntingannya olch 
Drs.. M. Fan-ani. 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1996 	 Kcpala Pusat Pcmbinaan dan 
Pcngcmbangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
VI 
kalarn 
kecik 
keraeng 
khalifatullah 
kopak 
kuala 
kudrat iradat. 
kuyung 
lailah 
lela 
masgul 
orang ka~-a 
paran 
pemayang 
penggawa 
penjajap 
raja rnuda 
rusuk 
sarnbuk 
selap 
selub 
sernang 
sendawa 
suliwatang 
syahid 
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kat a, perkataan (KD:542 ) 
sejenis bpal berlayar cmpcll persegi (KD:478) 
gelaran bagi orang hangsawan (di Makasar) (KD:511 ) 
(gelar) kepalJ agama dan raja (di negara Islal1l){ KUB1:503) 
bun yi-hunyian (dibual dari kayu alau logal11) (KUBI:521l 
muara sungai: tcmpal sungai hertenm dengan slIngai alall 
dengan laul (K UBI:52S) . 

kekuasaan dan kehendak Tuhan (Kl fBI :51'i) 

nama pohon. kayu yang dibllal perkaka:- rumah dan se­

bagainya (KUBl :5-l5) 

malam (KUBU51 l 

sebuah meriam kecil (KUBI:580) 

terasa duka cila karena sesuatu (susah hali. murung) 

(KD :7 IS l (sihuk) 

orang yang herpangkal (berkedudukan linggi (KUBI:6SR) 

arah. tujuan (KD:81-l l 

perahu nelJyan (yang menangkap ibn dengan jaring 

besar) (KUBl:728) 

ketua pasukan (KD:814) 

sebuah kapal perang: (Bugis) (KUB1:7.~2) 

wakil raja yang memerintah jajahan (KUB1:791) 

sisi, samping (KUBl:842) 

sebuah perahu kecil (KUBl :860) 

merasuk, mengganggu (KD: 1041 ) 

sejenis perahu (KD:)047) 

sejenis suku bangsa orang asli yang tinggal di tanah 

Melayu, Pangan (di Kelantan dan Pahang) (KD: 1052) 

bahan kimia kaliam mitrat yang digunakan sebagai cam­

puran dalam obat bedil (KD: I063) 

geJar di Sumatra yang mengurus surat-menyurat untuk 

Yam Tuan Muda (AMED:498) 

orang yang meninggal karena agama Islam (KUB1:985) 
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66 Kemudian 1 dari itu, maka duli Yang Dipertuan Selangor pun 
berangkatlah kembali ke Selangor dengan Paduka Kakanda yang 
dipertuan duduk Ji Keling berbuat tempat; inilah (ada) adanya. 
3.3 Keterangan Kata-kata Sukar 
apiun 
hada (ba'da): 
batangan 
batin 
hatin kupil 
helaga 
bencar 
hesi kawi 
begar 
bulang 
cupak 
daeng 
depa 
dewal 
engku 
gantang 
gurendur 
heranda 
intiha 
jaka-jaka 
kakap 
madal (Ierutama yang belum dimasak ) (KUBI:54) 

sesudah (KD:54) 

halangan kayu dan lain-lain di nluara sungai (Iempal masllk 

ke pelabuhan) (KD:73) 

sebang~a penghulu adat: kepala (daerah. negeri) ( K L~ B 1:97) 

kepala penyudul (candu) (KD:205) 

berlagak: lingkah laku dan tutur kala (menunjllkkan kega­

gahan) (KUBI:549) 

pencar. tidak berkumpul alau berkelompok (KUB l: I 17) 

besi yang mengandung kekualan gaib (sepeni tulah) yang 

menimpa orang karena melanggar adal (KUBI:45J) 

berjalan. berkeliling (KUBI: 105) 

kain dan lain-lain yang dil il it di kepala (KD: 141 ) 

lakaran !Deras dan sebagainya (tidak tentu banyaknya. 

biasanya I cupak =1/4 gantang) (KUB1:216 ) 

gelar orang Bugis (KUBf:220) 

(ukuran) panjang anlara kedua ujung yang didepangkan (= 

4 hasta ±6 kaki) (KD:231) 

dinding atau tembok keliling kOla dan lain-lain (KD:237) 

sebulan kepada keturunan raja (KD:268) 

ukuran banyak yang besarnya 4 cupak (khasnya untuk 

beras) (KD:289) 

gubenur (NMNW:883) 

(keranda) peli mati yang tidak berdasar (KUBI:549) 

penghabisan, penutup (KUBI:385) 

anak laki-Iaki yang dewasa, bujang (KUBI:394) 

perahu yang sempil dan rendah (KUBI:414) 
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tinggal di Bintan, lalu berlayar ke Biman. Serelah sampai ke Binan lalu 
kembali pula ke Selangor. Sampai ke Selangor lalu duduklab ke 
Selangor. Tiada berapa lamanya di Lcngat lalu pindah ke Mum. Maka 
duduklah di Muar. 
[ni riwayat Yang Dipertuan Selangor berangkat ke Lingga. Tclah 
sampai ke Riau maka duli Yang Diperruan Selangor pun berhenti di 
Riau. Kemudian dari ilU. maka adinda Baginda Raja Jafar pun datang 
ke Riau mengadap Paduka Kakanda Yang Diperruan Selangor serta 
Paduka Adinda Raja Jafar pun berangkat ke Lingga. Setelah sampai ke 
\luar. maka (duli yang) Sri Paduka Yang Dipertuan Besar pun datang­
lah menyambut Sri Paduka Kakanda Y<lng Dipcrtuan Selangor lalu 
dihaw'a masuk ke dalam Lingga. maka duli yang Dipcrtuan Selangor 
pun scmayam di dalam Lingga. 
Tiada berapa lamanya maka duli Yang Dipcl1uan Selangor pun 
beristrikan Paduka Adinda Tengku Tengah. put ra Paduka ayahanda 
Marhum Mangkat di Teluk Kctapang . Maka duli ~ang dipcrtuan pun 
scmayam di Lingga dengan paduka adinda. 
63 Adalah kira-kira (dua) / dua tahun duli Yang Dipertuan Sclangor di 
dalam Lingga (bcrbicara) berbicara (akan ) antara Bugis dan lvIelayu. 
Maka tiada juga dapat mufakat antara Bugis dan Melayu daripada 
bcrbicara perbuatan orang-orang tua dahulu. Kcmudian daripada itu 
maka duli Yang Dipertuan Selangor pun hendaklah berangkat kembali 
ke selangor serta membawa Sri Paduka Adinda Tengku Tengah dan 
Paduka Adinda Raja Jafar empar bersaudara dan laki-Iaki dan pcrem­
puan dua menjadi tujuh laki-Iaki, adalah yang empat orang itu . Pcrtama 
Raja Jafar, kedua Raja Dari s, ketiga Raja Pahang, keempar Raja 
Ahmad. adapun lain daripada Tcngku Tengah yailU Raja Aminah. dan 
Raja Perak, tujuh sekalian putra Marhum fTelukJ Kctapang , bcrsama­
sama Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor keluar dari Lingga 
lalu berlayar ke Selangor; maka singgah di Riau. 
Tiada berap a lamanya (maka) maka lalu berlayar sampai ke Muar. 
maka duli Yang Dipertuan Selangor singgah pula bertemu dengan Sri 
Paduka Kakanda Yang Dipertuan Raja Muda Raja Ali ke Muar. 
Sesudah berjumpa Kakanda, maka duli Yang Dipertuan Selangor pun 
berangkar berlayar ke Selangor. Serelah sampai ke Selangor, duli yang 
64 	 dipertuan / lalu menaikkan Sri Paduka Adinda Tengku Tengah kc israna 
di Bukit. 
BAB [ 

PENDAHULUAN 

Ll Latar Belakang dan !\Iasalah 
K6usastraan rVlelayu lama sa111pai sekarang masih banyak tersi111pan 
di berbagai tempat dall masih ball yak yang tcrlantar. terutama knkbi >ang 
dimiliki oleh perseorangan atau pribadi . Naskah-Ilaskah yang dimiliki okh 
suatu lembaga atau instansi sudah dapat dikatakan J111an karena '\uclah 
mendapat perlakuan khusus. Urnumnya seluruh naskah ilLl disimpan 
dengan sangar hati-hati. Namun. hal itu bclum dirasakan cukup karena 
akhirnya naskah-naskah itu akan han cur dan belurn temu dapat disela­
matkan dengan memakai foto dan rnikrofilrn (Rovson. 1978 :5). Foto dan 
rnikrofilm hanya dapat menyelamatkan isi teks. bukan naskahnya karcna 
naskah akan terus rnerapuh melawan jalannya waklU. Untuk itLl . berbagai 
instansi dan perseorangan yang merasa tcrlibat dengan dunia naskah itu 
berusaha dengan berbagai upaya untuk menyelamatkan dari kcpunahan . 
Salah salU eara ilU adalah dengan rnembuat penyuntingan teks at au edisi 
teks. Upaya ini pun sebatas menyelarnatkan teks atau isi naskah , bukan 
men yelamatkan naskah dalam \\iujud fisikn ya. Upaya itu merupakan salah 
salU jalan yang positif untuk menyekmatkan wari san budaya nenek 
moyang kita. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan naskah-naskah lama sampai saat 
ini terlantar, an tara lain, penelitian naskah lama memakan waktu yang lama. 
Orang harus menguasai tuli san -biasanya dalam aksara daerah- dan bah a­
sanya lebih dahulu. J adi. tidak sembarang orang yang dapat menelitinya. Di 
samping iru. ban yak orang Indonesia yang belum menyadari bahwa dalarn 
karya-karya sastra itu terkandung sesuatu yang penting dan berharga yang 
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dapat dianggap sebagai warisan rohani baugsa Indonesia karena di dalam 
naskah itu tersimpan pikiran-pikiran dan cita-cita yang dahulu kalJ dipedo­
mJni dJn diutamakan mereka . Lalu. kalJu pikiran dan cita-citJ tersebut 
penting bagi nenek l11oyang, tentubh pentingjuga bJgi kita pada zal1lJn ini 
(Rob~on, 1978:5). 
Sehubungan dengan itulah penYlIntingan JtJU pcngedi~iJn n,l~bh­
nasbh IJma hanYJk dilJkukan sd:Jrang ini. Pengeuisian illl merupakan 
~alah SJtu jalJn 1I1l1uk lllenYc'I<lIll<llkan naskah dari keplIllah;ln l\arL' IlJ 
na~kah itu cepJt rapllh . 
SehllbllngJn uellgan hal illi . pl:.'llciiliJn inl UiplIsdlbn pdda nJsbh IJlnd 
yang terlantar illl sehJgai objeknyu. khusllsn~ a nJskah MelaYll . Obid 
pellcillian ini iJIJh nJsbh )Jng. herjllulil "Hikayat Negeri Juhor" IS(,­
IJnjulnya JisingkJI HNJ) Nasbh ini penling uislInting llnluk digali I~ill~ a 
karenJ naskah ini bJnYJk menyimpJIl fJkla sejarah . "Hikayal Negeri .l0hor" 
dalam kesu~aslraan Indonesia lama Icrlllasuk dJlam ~Jslra sej<lrJh. ScbagCli 
saslra sejarah hikayal ini diharapkan . di anlaranya. dapJI mengllngk<lpbn 
fakw sejarah. yang mungkin belum dilemukan dJlam pen) usunan sejarClh. 
lerulama lentang sejarah daerah Riau. Dalam hikayal ini peri<;tiwa dill1l1lai 
dengan kisah kekalJhJn lohor okh Jambi pada lahun 108~ H. ( 1672 ~l.). 
Selain itu, hikayat ini lidak seperti saSlra sejarah lain yang berisi mitos. 
Dalam hikayal ini. unsur mitos tidJk dilemukan. yang ditemukan adalah 
::;ejumlah peristiwa sejarah yang lengkap dengan penulisan t::lhun-tahun 
kejadiannya. 
1.2 	Tujuan 
Penyuntingan leks "Hikayat Negeri lohor" ini bertujuan untuk menyela­
matkan naskah dari bahaya kerapuhan dan kepunahan. Hal itu ditandai 
dengan hancumya dua judul naskah ini dalam koleksi Perpustakaan Na­
sional. Pada Awalnya, pada saat yang alu di Museum Gadjah tersimpan 
naskah "Hikayat Negeri lohor" tiga buah , tetapi dalam perjalanan waktu 
naskah itu mengalami kepunahan sehingga linggal dua naskah (dengan 
cacatan satu naskah berada di bawah judul "Hikayat Aceh"). Naskah yang 
tertinggal ini harus cepat diselamatkan dengan membuat suntingan. Hal itu 
merupakan masalah yang sangat penting dan harus dilakukan . Selain itu, 
dengan penyuntingan teks ini berarti kita memperkenalkan dan memasya­
rakatkan teks itu kepada pembaca karena teks ini disajikan dalam aksara 
Arab yang sudah tidak dikenal lagi oleh masyarakat sekarang. 
kali. Yang Dipertuan Selangor menyuruh kembali ke Malaka akan 
minta bicara p-r-'-y-I-'-k-n:- itu. Maka liada juga Kompeni Belanda 
mau menerima p-r- '-y-I-'-k-nci itu. 
Kemudian daripada itu maka Kompeni ingkar pun mengambil 
Malaka lalu mengambil Riau . Setelah sudah diambiJnya Malaka dan 
Riau. kemlldian mab padllka riau itll diJm. [di]kembalikunnya kl:'pad<l 
Yang Dipertuan Besar Sultan rv1Jhmud oleh Kompeni ingkar ckngan 
tladJ sualU perjanjian . 
Kemlldian dJri itll l11aka Yang DipertllJn Be~ar mcnitahkan ~ngkll 
muda anak datuk lemenggung memegJng Riau antara !'ebellirn ~elesJi 
peratur~ln hicara di dalalll tanah Johor: demikianlJh auan)'a. B<l~inua 
pun semJyamlah di Lingga dt::'ngan .~egala ~1Il'1k Bugi~ dan anak Melayu. 
lni 	cetera tat kala Baginda YJng DipertuJn Besar semayarn di 
61 	 Lingga. MJkil datanglah Yang DipertllJn RajJ Ali / dari Bintan ke 
LlIlgga bersamJ- sama dengan anakuJ Raja Said putrJ Yang Dipcrtuan 
Selangor. Setelah sampJi ke Lingga lalll h('rteillulah dcng'ln :~ uindJ 
Baginda Yang Dipertuan Besar. Maka bicaralah Yang Dipertuan Besar 
dengan Paduka Kakanda Y'.II1g Dipertuan ;\'luda di dalam Lingg.\. \1Jka 
tiadalah pikir mendapalkan bicara raja-raja itu. Kemudian dari illl maka 
Yang Dipertuan Besar hendak ke Selangor bertemu dengan P'lduka 
Adinda Yang Dipertuan Selangor serta membawa anakda Raja Said 
kepada Paduka Adinda Yang Dipertuan Selangor. Dan yang bersama­
sama dengan Yang Dipertuan Muda ke Selangor, pertama-tama adinda 
Raja Sulaiman, dan Datuk Muhammad lambul , dan Encik Abdullah , 
DJtuk Penggawa (pun) Sati , dan Haji ]\'1ahmud . (Setelah sarnpai ke 
Selangor) Setelah sampai keSelangor maka bertemulah dengan Paduka 
Adinda Yang Dipertuan SeJangor. Dj dalam kepada itu Yang Dipertuan 
Muda tinggal di Selangor dengan ananda, Raja Said, dan raja Sulaiman , 
dan Datuk Said Muhammad Jambul, dan Encik Abdullah lalu ke Pulau 
Pinang. Sekali mereka kembali ke Lingga tiada singgah lagi di Se­
langor. 
Akan perkara Yang Dipertuan Muda duduk di daJam Selangor, 
maka yang dipertuan pun menyuruh ke Malaka meminta p-r-'-y-I-'-k­
n27 dengan Kompeni . Tiada berapa lamanya di Selangor maka Yang 
62 Dipertuan / Muda pun minta din pad a adinda Baginda Yang Dipertuan 
Selangor hendak pergi ke Bintan, mengambiJ anakda baginda yang 
5~ 
Maka berlayar Paduka Adinda kepada ke Aceh dengan segala 
mereka ilU . Setelah sampailah ke Aceh , Raja Muda maka bertemulah 
dengan raja Aceh. Di dalam kepada itu tiada berapa laman ya sampai ke 
Aceh Raja Muda. Maka Raja Muda pun geringlah. Tiada berapa 
laman ya gering . maka Raja Muda pun mangkatlah di Aceh. Maka 
dikuburkan juga [diJ Aceh , tiada ada dibawa ke Selangor. Dan segala 
59 orang Selangor pun kembalilah ke Selangor. / 
Tiada pikir panjangkan khabar lagi. inilah riwayat talbla masuk 
Yang Dipertuan Be!'ar Sultan Mahmud kembali dari Malaka ke Riau . 
Di dalam kepada iw Baginda pun semayamlah di Riau . Maka Jatanglah 
Belanda mengadap uuli Yang Dipertuan Besar memohonkan Baginda 
yang loji di Tanjungpinang hendak diamankan, maka bc: nar kepada 
Baginda. Maka lalu uiamuknya Tanjungpinang . l\.-1aka Belanda pun 
alahlah larilah ke Malaka dan Yang Dipel1uan Besar Illeninggalkan 
Riau lalu pergi ke Lingga berbuat tempal. Ada setengah berbuat di 
Bulang. masing-masing dengan ikhtiarlah . Kemudian daripada itu , 
Belanda pun datang ke Malaka ke Riau. maLt duduklah pula di tanjung 
berbuat loj i. 
Syahdan kepada masa itu Yang Dipertuan Besar pun be rang kat dari 
Lingga ke Pahang lalu ke Trengganu . Sarnpai ke Trengganu maka 
Baginda bertemu dengan ananda Baginda Yang Diportuan Kecik . Lalu 
berbicara akan p=r-'-y-I- '-y-k-n c7 dengan Belanda. Maka mengakulah 
ananda Baginda daripada bicarakan yang demikian itu . Maka Baginda 
pun berangkat keluar dari Trengganu lalu ke Pahang. Di Pahang lalu 
kembali Baginda ke Lingga. Maka sampailah Baginda Yang Dipertuan 
Besar Sultan Mahmud pun menantilah bicara ananda Baginua Yang 
Dipertuan Kecik Trengganu. 
60 Syahdan tiada juga Cbicara) / bicaran ya, maka duli Baginda Yang 
Dipertuan Besar pun menyuruh ke Selangor. kepada Kakanda Baginda 
Yang Dipertuan Selangor meminta bicara p-r-'-y-I-'-k-n 2' antara 
Kompeni Belanda dengan Baginda Yang Dipertuan Besar Sultan 
Mahmud. Di dalam antara itu Yang Dipertuan Selangor pun menyuruh 
ke Malaka kepada gurandur Malaka akan hal bicara p-r-'-y-I-'-k-n 27 
antara Kompeni Belanda dengan yang dipertuan ada kira-kira dua tiga 
/ I,o-l ~ . ,.JJ27~./
" 
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1.3 Kerangka Teori 
Dalam katalogus van Ronkel( 1909) disebutkan bahwa naskah "Hikayat 
Negeri Johor" ini tersimpan dengan nomor Vdw. 193 (ualam Sutaarga. 1972 
nomor MI. 692). Vdw 192. dan Vdw 196 (di bawahjudul "Hikayat Aceh" ). 
Dalam Sutaaarga naskah dengan nomor Vdw 192 sudah tidak disebulkan 
karena naskah ini sudah hancur. Jadi. naskah yang tersimpan di Jakarta 
tinggal·dua naskah (meskipun saw naskah di bawah Juuul laill) . Selain di 
Jakarta . naskah ini juga tersimpan di negara lain . yaitu di Belanda. London. 
Jan Amerika . Di Belanda naskah itu tersirnpan di Rijksuni\ersiteits Biblio­
theek. tempal itu menyimpan tiga naskah . yaitu Cod. 1741 (2) : cod . . \322: 
Jan KI. 24 B (Juynbo\l. 1899). Di Inggris. naskah ini tersimpan di tiga 
tempat yai tu di School ofOrienllal and African Sluuies. London. tempal ini 
menyimpan dua naskah. yaitu Ms . 40507 dan Ms. 297-:J.98 (Ricklefs dan 
Voorhoeve, 1977: 164 dan 171): di Royal Asiatic Society. juga di London . 
tersimpan dua naskah . yaitu Ma xwe ll 8 B Maxwell 2~ D (Rickelefs dan 
Voorhoeve , 1977: 144 dan 146); di John Ryland University , Manchester. 
tersimpan saW naskah . ya i.tu Malay I O(Ricklefs dan Voorhoeve. 1977: 1.11). 
Di Amerika naskah tersebut tersimpan ui Library of Congress. Washington 
DC. tempat itu men yimpan satu naskah di bawah judul "Sejarah Raja J ohor" 
(Teeuw, 1967:517). Jadi , jumlah keseluruhan naskah ini adalah dua belas 
naskah . 
Karena naskah yang tersimpan di Jakarta ada dua naskah, seharusnya 
metode yang digunakan adalah metode perbandingan . Akan tetapi, per­
bandingan naskah antara naskah MI. 692 (W. 193) dan naskah Vdw 196 
tidak dapat dilakkukan karena kedua naskah ini adalah naskah dari versi 
yang berbeda (perbuktian bahwa kedua naskah itu berbeda versi adalah 
dalam perbandingan isi cerita). Oleh sebab itu, sebagai suatu upa ya per- , 
bandingan , sebelum suntingan naskah , dibuat perbandingan isi ce rita antara 
kedua naskah itu. Naskah yang diambli untuk disunting adalah naskah MI. 
892 (W. 193) karena naskah in i adalah dari versi panjang. Karena versi yang 
lebih panjang, peristiwa-peristiwa yang di saj ikan lebih banyak. yailU mulai 
dari kekalahan J ohor oleh Jambi sampai pada Selangor berperang dengan 
Perak . 
1.4 Metode 
Karena upaya perbandingan naskah, dalam pengertian perbandingan 
ka.ta per kata, tidak dapat di!akukan sebab kedua naskah ini dari versi yang 
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berbeda, penyunlingan naskah ini menggunakan mel ode yang diajukan oleh 
Djamaris ( 1977 :20--33). yaitu dengan lahapan cara kerja filQlogi . Tahapan 
itu adalah menginvenrarisasi naskah. deskripsi naskah, perbandingan nas­
kah . penenluan naskah yang abn dilransililerasi , dan Iranslilera~i naskah. 
Unluk transliterasi nasbh di!Zunakan Illetode edisi biasa. \"ailu men!Zolah 
~ 	 ~ ~ 
td ~ lIntuk pemhaca dengan melllhual lransliterasi. membagi kala-kala. 
Illenggllnakan huruf bpi tal dan pungluasi . sena melllhelllikan kcsabhan 
lC'b (Robson . Ilnx:-r~) . 
menyeberang dengan paduka adinda dan Said lafar dan sekalian orang 
banyak dan penggawa Kedah . Lalu naik ke Bukil melanggar. maka 
liadalah kepada malam illl undur Yang Diperillan Pematang dan 
sekalian orang banyak berbicara hendak melanggar pula. Di dalam 
57 	 kepada ilu maka Baginda pun larilah meninggalkan Bukil / kepada 
waklu dini hari. Maka hari pun sianglah . MaLl haharulah dikl?lahui 
baginda sudah lari . Maka duli Yang Dipenuan berangkallah ke Bukil 
dengan PaJuka Adinda RajJ I'v1uda dan sekalian orang haik . 
Syahdan duli Yang Dipenuan Selangor pun sem4lyamlJh di BlIkil 
dan Paduka Adinda Raja Muda semayam di lanjung. Kemlldian dari 
pada itu. maka kapal dari Malaka pun dalanglah pula bertunggu di Li.lU1 
selangor dua buah kapal. Ada kira-kira lall1unya benunggu ilu C'll1pal 
bulan. masa ilulah beras mahal di dalam Selangor. baharu lima g(/n{((l/~ 
seringgil. Sirih pun mahal , ikan pun mahal. 
Syahdan genaplah c;!mpat belas bulan dia bertunggu di laul. maka 
Pieler pun dalanglah ke Selangor sen a kupal dan bajak dari l'vlalaka lalu 
berbicara. Oi dalam berbicara ilu diminta okh Belanda dua puluh 
empat perkara hendak dilaruh di dalam perjanjian. Maka tiada ler­
langgung duli Yang Oipenuan Selangor: adalah kira-kira dua puluh 
liga perkara dilanggung. 
Maka tiadalah pikirmengetahui perkara itu, maka lalu damai. Maka 
Pieter pun kembali ke Malaka dan Yang Oipenuan Selangor pun 
58 semayam di Selangor dengan Paduka Adinda Raja Muda dan Said / 
lafar dan segala orang baik. 
Maka duli Yang Dipertuan pun minta(h)kan Penggawa Anaf 
mengambil Paduka Adinda Raja Salamah di Pahang dengan anakda 
sekalian yang ditinggalkan di Pahang. Talkala Baginda berangkal 
melanggar Selangor, maka sekaliannya pun datanglah ke Selangor. 
Kemudian dari ilU , maka Baginda dan Tengku Besar laki iSlri dengan 
orang Temujung pun dalanglah dari Larut. Maka sekalian itu pun 
semayam di dalam Selangor dan duli yang dipenuan bersama-sama. 
Syahdan tiada berapa lamanya antara duduk di dalam Selangor 
maka utusan raja Aceh pun datang ke Selangor meminta banlu karena 
dia berperang dengan orang dusun . Kemudian dari itu maka duli Yang 
Dipertuan Selangor pun menyuruh Adinda Raja Muda dan kakanda 
orang Temujung dan penggawa tua, dan (peng) penggawa Pemating. 
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Maka berangkatlah di Riau. Antara berapa[pa] lamanya, maka Riau 
pun alahlah. Tatkala masuk itu Raja Ali jadi Yang Dipertuan Muda di 
55 	 dalam Riau / kepada masa itulah di Riau itu. maka Yang Dipertuan 
Muda Raja Ali pun keluarlah di Riau lalu ke Suka[dana] dan membuat 
negeri . Tiada berapa lamanyadi Su kadana, maka datanglah [me ]Ianggar 
Belanda dari Betawi. Maka Sukadana pun alahlah. Maka Yang Diper­
tuan Raja Ali pun berjalanlah keluar. Maka k({raeng pun datanglah dari 
Bugis lalu berremulah dengan Yang Dipertuan Muda di LawaI'. Tiada 
berapa lamanya di Lawar maka berlayar ke Tambelan. Dari Tambelan 
lulu ke Biman . Maka sell1ayallllah Yang Dipertuan Muda. Ada sebenlar 
perkara ke Rebang, tatkala bel1emu dengan Yang Dipertuan Muua di 
Lawar, maka didudukkan Baginda dengan anakda, Raja Sati , Putra 
Marhum Mangkat di Teluk Ketapang . 
Syahdan tatkala masa(h) alah Riau. maka Yang Dipertuan Be"ar 
Sultan Mahmud uitinggal Ji Riau , serta Raja Tua Eneik lf nduk dan 
Belanua pun duduk di Riau berbuat loji di Tanjungpinang. Kemudian 
dari itu . maka Yang Dipertuan Besar Sultan 1'- lahmud pUll berangkat ke 
Malaka berbieara . tiaualah pik I r Japat \ meri) ll1eri wayalkan bleara raja­
raja. Kemudian dari itu . maka Yang Dipertuan Besar pun kembal i dari 
Malaka ke Riau . 
Ini riwayat Yang Dipertuan (Sela) Selangor semayam di Pahang . 
Maka di dalam kepada itu , maka duli Yang Dipertuan Selangor berbi­
cara dengan Paduka Adinua (ra) Raja Muda, dan Said lafar, dan segala 
56 	 anak Bugis yang ada di dalam / Pahang. serra orang Pahang akan 
berbicara hendak kembal i melanggar ke Selangor berjalan daral. [H)abis 
berbicara, maka Yang Dipertuan Selangor pun bersiap-si ap serta 
mereka itu sekalian , lalu mudik [ke] hulu Pahang, lalu berjalan ke 
Selangor sampai ke hulu Selangor lalu hilir ke kuala. 
Syahdan telah sampai ke kuala, maka duli yang dipertuan pun 
berangkat kepada malam ilu juga naik ke(pada) Pematang dari Bertam. 
Baru masuklah sampai ke rumah penggawa Pematang, maka duli yang 
dipertuan bertitah kepada penggawa Pematang bertellggah [ke] Pema­
tang malam esok, karena anak buahnya banyak yang tiada lahu akan 
yang dipertuan ada semayam di Pematang malam itu tiada melanggar 
pada waktu subuh. Maka yang dipertuan pun bertitah menyuruh 
memanggil tengku tua kepada penggawa tua pun mengadap ke Pema­
tang . Maka hari pun malamlah, maka yang dipertuan berangkat 
BAB II 
TINJAUAN NASKAH 
2.1 	 Naskah-Naskah Hikayat Negeri Johor 
Naskah-naskah Hik({.'a! Nl!geri JollOr terscbar di beberapa tempat, 
yaitu di lakarta. Lelden. London . \1enchesler. dan Washinglon DC. Semua 
naskah lelah dideskripsikan. tetapi ada beberapa yang deskripsinya tiJak 
sesuai dengan keadaan naskah yang sebenarnya. Tempal-tempat yang 
menyimpan naskah-n<l!'-kah Hikayat Negeri lohor sebagai berikul. 
I) Perpustakaan Nasional Jakarta, menyimpan tiga naskah, yaitu 
Museum Pusat Jakarta. 
A. 	 VdW 193 
Menurut Kataloglls Koleksi NlISkah Melam j\llllsellll1 Pusa! Jakarta . 
(Sutaarga dkk ., 1972:203) naskah ini bernomor MI. 692 (dari W. 193). 
Naskah ini herisi tentang sejarah Negeri lohor sekitar tahun 1083 H. 
( 1672 M. ) Sesudah lohor baik hubungannya dengan lambi. kemudian 
lohor akhirn ya berperang melawan Perak dan Selangor. Sebetuln ya, di 
dalam naskah diceritakan tentung keadaan lohor dan lambi yang ada 
pada tahun 1083 H. (1672 M.) dan peperangan antara Perak dcngan 
Selangor; tetapi bukan peperangan an tara lohor dengan Perak dan 
Selangor. 
B. 	 VdW 192 
Van Ronkel (1909:278) menyebutkan bahwa naskah ini bemomor 
VdW 192. Ukuran kertas 32 x 20 em, terdiri alas 68 halaman dan tiap 
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halaman terdiri atas 19 baris. Isinya mengisahkan Johor dan Riau: 
dimulal dengan peperangan Johor melawan Jambi pada tahun 1083 H. 
(1672 M.) K({TCl/ogIl5 Ko/dsi Nask(/{' Me/om ( 1972) tidak menyebutkan 
adanya naskah ini lagi Museum Pusat Jakarta karena naskah ini telah 
hilang. 
C. Vd\V 196 
Van Ronkel (19()9:~7l) I ]))cnyebulbn bahwa nask,ill ini herjudlll 
Hikayal Aceh . Juga KUlu/ug//.\" Ko/('kYi N({.\"kuh Me/mil .\IIII.\"CI/I11 PI/S(/I 
Jok({n(/ (1972:204) menyebutnya dengan judul Hikayat Aceh dengan 
catatan bahwa sehagian ht'ri,i kronik J1tTdagangan Aceh dengan nt'­
gara-negara lain. Oi d,i1alll na~kah ini sebetllinya diceritakan tt'ntang 
masa berkuasanya raja-raj" Johor d~Hl Riau dan isinya halllpir sama 
dengan VdW 193. 
2) Rijksunhersiteits-Bibliotheek di Ll'iden, menyimpan tiga naskah. 
yaitu 
o. Cod. 1741 (2) 
Juynboll (1899:236) menyebutkan bahwa naskah ini berisi sejarah 
Johor yang dimulai pad a tahlln 1083 H. ( 1672 M.) ketib J ohor dist'rang 
oleh raja Jambi dan yang diakhiri dengan peperangan antara Perak dan 
Selangor. 
E. Cod. 3322 
luynboll (1899:237) mencalat bahwa naskah ini disalin dengan rapi 
pada tahun 1846. 
F. KI. 24 B 
Menurut Kratz (1973:25) naskah ini berukuran 24 x 16 cm, terdiri alas 
53 halaman. Tiap halaman lerdiri atas 19 baris, tetapi pada halaman 20 
terdiri atas 18 baris. Oalam disertasinya yang berjudul Peringatan 
Sejarah Negeri lohor, Kratz (1973) lelah memakai naskah F ini sebagai 
landasan yang dibandingkannya dengan naskah C. 
3) School of Oriental and African Studies di London, menyimpan dua 
naskah, yakni 
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dipertuan semayam. Maka dititahkan duli yang dipertuan suruh 
mengamuk kepada panglima-panglima dan kepada segala yang ada 
hadir bersama-sama dengan yang dipertuan. ~ 	 Oi dalam kepada itu maka Teluk Ketapung pUll alahlah dan duli 
I 	 Yang Oipertuan Muda pun syahidlah dan Arung Lenga pun kembal i lah 
ke rahmatullah. Seketika ilu Daeng Selikan pUll matilah dan Panglima 
Tulillg pun matilah. l\1aka liada pikir bilangkan Iagi karena banyak 
yang lain lagi "~rta duli Yang Dipt'rtuan Besar kemhali ilu yang mati. 
-I 	 Kemudian dari itll tatkala sudah duli Yang Dipertllan Muda mangkal. 
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 maka segalJ orang Riau pun kel11bali ke i\ll1ar lalu melllbawa Yang 
I, Dipertuan Besar kembali ke Riau.~I 
Syahdall tLlI blJ Yang DipertllJn Se Iangor t lIl11n [ke] Relllbau ke 
I Sungai Baru lalu ke Bat:mg Tiga. Sampai ke BJtJng Tiga maka Teluk 
Ketapang pun lenlulah alah dan Paduka Ayahanda Baginda Yang 
Dipertuan Muda pun tenlulah mangkat di Teluk Ketapang. Kemudian , 
~4 	 dari itu. maka Yang Oi- / pertuan Selangor dan Paduka Adinda RajJ 
r--1uda pun mengundurkan orang Selangor sekaliannya. Maka dul i Yang 
Dipertuan serta Adinda Raja Muda dan segala orang banyak pun kem­
I balilah ke Selangor. 
Setelah liada berapa lamanya sampai ke Selangor. maka kapal dari / Malaka pun datanglah ke selangor ada kira-kira sembi Ian belas dengan 
selub. dan kecik. dan penjajap Raja Mahmud ali serta Said Ali adik 
beradik ada dua belas. Maka lalu dilaneeamya (Sela) Selangor. Dalam· 
.... - . .... 
pada itu maka lalu mundur ke hulu. Antara duduk di hulu maka orang 
besar pun belot memanggil Said Ali mudik serta serdadu. Maka p-m­
t-h-a-p-n 26 pun alah. maka Yang Dipertuan Muda pun mudik ke hulu ke 
Selangor lalu berjalan ke Benam dall Adinda Raja Muda datang dari 
belakang. Maka bertemu di Bertam lalu berjalan duli Yang Dipertuan 
dan Paduka Adinda Raja Muda dan Said Jafar pergi ke Pahang. 
Syahdan Tengku Ampuan (dan orang) dan orang Temujung laki 
;1 	 iSlri berjalan ke Perak. Kemudian dari itu maka Yang Dipertuan 

Selangor sampai ke Pahang lalu hilir ke Pakan bertemu dengan datuk 

bend ahara. 

Inilah cetera tatkala sudah di Selangor. Maka kapal yang melanggar 
Selangor itu pun kembalilah ke Malaka lalu ke Riau melanggar Riau. 
26 	 t..:>-6 ~ 
750 
G. 	 Ms. 40507 Dipertuan Selangor sudah perang di Malaka. Syahdan maka Yang 

Dipertuan Muda tatbla masa anakda Yang Dipertuan Selangor serta 
 Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977 :164) naskah ini disalin oleh 
Paduka Anakda Yang Dipertuan Besar. Tiada berapa lamanya Yang orang lambi pada tahun 1242 H. (1826 M.). Naskah ini disebut juga 
Dipertuan Selangor di dalam Riau lalu berangkat ke Malaka serta dengan dengan judul Silsilah Yam Tuan Mangkat di Teluk Ketapang. Naskah 
paduka ayahanda Yang Dipertuan Muda berangkat ke Malaka serta ini berukuran 20.5 x 16.5 cm dan terdiri atas 69 halaman. Naskah ini 
dengan paduka ayahanda Yang Dipertuan Muda dan Paduka Adinda mungkin disalin dari dua naskah yang ada di Jakarta. 
Yang Dipertuan Besar dan Penggawa (pun na) Sati dan segala orang 
baik yang di t.Ialam Riau . Setelah ~ampai ke Muar. maka Yang Diper­ H. Ms. 297498 
tuan Besar ditinggalkan di Muar. Adalah paduka itu. Ayahanda Yang Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977 :171) na~kah ini disalin dari 
Dipertuan Muda dan Yang Dipertuan Selangor lalulah ke Teluk Keta­ naskah yang ada di Royal Asiatic Society. Naskah ini dil11ulai dengan 
pang bersama-sama dengan paduka ayahanda serta orang baik. Kemu­ peperangan lambi pada tahun 1083 H. (1672 M.): sebagian ditulis 
dian dari itu. maka Yang Dipertuan Muda pun bertitah menyuruh dengan huruf Arab dan sebagian lagi dengan huruf Latin. 
52 	 berbuat tempat [di] Teluk Ketapang . / menyuruh Penggawa Sali pun 
melanggar ke Riau [dengan] s{lJn/Jllk serta orang baik sambuk pun 4) Royal Asiatic Society di London, menyimpan dua naskah! yakni 
dapatlah. l. 	 Maxwell 8 B 
Setelah itu Yang Dipertuan Selangor memanggil orang Se\angor Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977: 144) naskah ini adalah wa­barang empat [atau] lima puluh orang Teluk Ketapang, sebab hendak 
ri san Maxwell pada tahun 1818 M. Ukuran kertas 34 x 21 cm dan tiap 
membelah brena kenaikan yang t.Iiberi Yang Dipertuan Besar hendak halaman terdiri atas 21 baris . dibawa ke Batang Tiga tiada na[f]su. ~laka lalu datang [me]langgar 

dari Malaka, maka kenaikan itu pun kena sembu[r] penuh air tiadalah 

1. 	 Maxwell 24 Dterbawa. Kemudian dari pada itu maka duli yang dipertuan Selangor 
Menurut Ricklefs dan Voorhoeve ( 1977:146) naskah ini ditulis oleh pun berangkatlah kembali ke Batang Tiga mendapatkan sekalian orang 
Muhammad Hasyim pada tahun 1299 H. atau (1818 M.) di PermatangSelangor yang di Batang Tiga serta paduka adinda Raja Muda. Maka 
Larut (Perak) dan pemiliknya adalah Maxwell. Ukuran kertas 31 ,5 x 20Paduka Ayahanda Yang Dipertuan Mud a tinggallah di Teluk Ketapang 

cm dan tiap halaman terdiri atas 21 baris . 
beserta dengan sekalian orang Riau . Maka lalu Yang Dipertuan Muda 
pun semayamlah di Teluk Ketapang dan yang dipertuan Selangor pun 
5) John Ryland University di Manchester, menyimpan satu naskah,semayam di Batang Tiga serta menyuruhkan orang ban yak melanggar 

yaitu
yang sebelah bamt Malaka. tv1aka Yang Dipertuan Muda pun menyuruh 
melanggar dengan sebelah timur Malaka. Demikianlah perbuatan itu. K. Malay 10 
Antara berapa lamanya demikian , maka Yang Dipertuan Selangor Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977 : 131) naskah ini merupakan 
pun berangkat mudik ke Rembau lalu beristri akan cucu Yang Diper­ koleksi Crawfurd yang dibelinya dari Mil\es pada tahun 190 I. Ukuran 
tuan Raja Alam . Kemudian daripada itu maka Yang Dipertuan Se- kertas 20,5 x 16,5 em, terdiri atas 60 halaman. 
53 langor pun [ke Rembau) . Tiada berapa lamanya / di Rembau setelah 
beristri , maka berangkat [ke) hilir pula ke Sungai Baru . L. Menurut Teeuw (1967:517) ada satu naskah di Library of Congress, 
Syahdan maka Teluk Ketapang PUFl dilanggar oleh orang Malaka, Washington DC, yang berjudul Sejarah Raja lohor. Naskah tersebut 
karena bantuan pun datang dari Betawi ada sembi Ian kapal lalu di­ disalin oleh Abdullah bin Abdul Kadir pada tahun 1836, terdiri atas 57 
langgamya teluk Ketapang, maka dikepungnya kubu yang tempat yang 	 halaman . 
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Dua naskah yang ada di Jakarta dan dua naskah yang ada di Leiden 
(naskah A, B, D, E) pemah dimanfaatkan Ismail Hussein sebagai bah an 
skripsinya pada tahun 1962 di Kuala Lumpur. tetapi penyelenggaraan teks 
yang dikerjakannya tidak diterbitkan (Kratz. 197?:156) . Naskah yang 
dijadikan sebagai dasar dalam transliterasi teb adalah naskah yang adu di 
Leiden, yaitu naskah D (Jalil. 1985:78). 
Jadi . di antara dua belas naskah "Hikayat Negeri Johor". kita lihat 
bahwa dengan hilangn ya na~kah B han ya tinggal dua nas!-.ah ya ng ada di 
Jakarta . yaitll naskah A dan C. Oleh !\arena itu . dalam penelitian ini dlla 
naskah itlliah yang akan dijadikan bahan penelitian. yang dalall1 pelak­
sanaannya selalu meneoeokkannya dengan lranslilerasi naskah F dalam 
di se rtasi Kralz (19n:43-7h 
2.2 	Deskripsi Naskah "Hikayat Negeri Johor" A dan Naskah C 
2.2.1 	 Naskah A 
Naskah "Hikayal Negeri Johor" ini bernomor MI . 692 dan yang lebih 
dikenal dengan kode W. 193 (selanjulnya disebul naskah A) Naskah ini 
berukuran 33 x 21 em. lerdiri alas 66 halaman : tiap halaman lerdiri alas 19 
baris , keeuali halaman 66 yang hanya terdiri atas 5 bari s. Naskah ini ditulis 
dengan huruf Arab Melayu pada kertas folio yang agak lebal dengan linla 
hitam ; naskah ini masih dapat dibaea dengan jelas meskipun tinlanya mulai 
terlihat agak buram dan menembus pada halaman sebelahnya. Kertas yang 
digunakan untuk menulis teks berwama keeoklat-coklatan : keadaan naskah 
masih eukup baik, meskipun beberapa halaman akhir sudah mulai rapuh. 
Oleh karena itu , kertas naskah ini dilapisi oleh kertas penguat yang tembus 
pandang. Pad a halaman 50 terdapat tulisan beberapa kali mat di tepi halaman 
naskah . Antara halaman 49 dan 50 terdapat halaman kosong satu lembar. 
Halaman I, 48 , dan 51 telah lepas. 
Pada halaman 1, 66, dan halaman akhir (setelah halaman isi ) terdapat 
cap kertas yang berbentuk dua lingkaran bermahkota. Antara dUd Iingkaran 
bermahkota tersebut terdapal tulisan "Concordia Resparvae Crescunt" . Di 
tengah Iingkaran terdapat gam bar singa bermahkota yang menghadap ke 
arah kanan dan tangannya memegang pedang. Oi bawah gam bar tersebut 
lerdapat lulisan "VOL" . Oi samping itu terdapal juga cap kertas lain, yaitu 
pada halaman awal dan halaman akhir (halaman kosong), cap kertas itu 
bertuliskan "Lange & Co". Tulisan itu miring ke kanan dan benluknya baik 
dan rapi. 
49 
Bermula khabar (nur) Malaka berganti Yang Oiperluan Riau [Raja1 
Haji , apabila ada seorang putih yang jadi musuh [yakni1 Belanda. 
apabila masuk Rim) [Raja1 Haji rampas tiada berbahagi dengan Be­
landa dan jika Belanda merampas di dalam takluk perusuhan Raja Haji 
berbahagi dari barang yang di dapal. liba-liba diambil Belanda, bpal 
musuh di dalam Ri au didakwa Raja Haji perjanjian dan ganti maka 
ll1en yangka Belanda, lalu jadi perkelahian adanya. 
Syahdan maka Yang Dipertuan rvluda pun kembali ke Riau serta 
orang baik sekalian . Kemudian dari itu maka datanglah kapal ke Riau 
dari Malaka ll1enunggu Kuala Riau . Tiada berapa Iall1anya lalu digulir 
dengan penjajap dari dalam Riau , lalau peranglah di Kuala Riau. 
Berapa lamanya berperang ll1aka liada juga yang bertewasan anIma 
kedua(nya) pihak perang itu . 
Syahdan kepada masa ilu juga maka Yang Dipertuan Selangor 
Sultan Ibrahim dengan Paduka Adinda Raja Muda Selangor keluar dari 
Selangor ke Malaka serta daluk penggawa yang di dalam Se'langor dan 
sekalian orang baik . maka singgah di Rembau (bertemu) bertemu 
dengan penghulu yang empal suku di dalam Rembau. Maka duli Yang 
Dipertuan Selangor pun berbicara di Pedas dengan penghulu yang 
empat suku di dalam Rembau . Maka duli Yang Oipertuan Selangor pun 
berbieara di Pedas dengan empal suku di Pedas. lH1abis berbicara, 
maka yang dipertuan Selangor pun berangkal dengan Paduka Adinda 
Rama (di) serta orang baik lalu keluar dari Pedas pergi ke Sungai Bam 
di Siaklah berbuat tempat. (Kemudian dari itu) / Kemudian dari itu 
maka lalu ke Batang Tiga . Sampai ke Batang Tiga, maka berbuatlah 
kubu di Batang Tiga . Antara berbuat kubu maka orang pun keluarlah 
melanggar lalu berperanglah di Batang Tiga. Tiada berap a jam ber­
perang, dia pun larilah . maka dapallah terkerat seorang. Maka duduk­
lah berkubu di Batang Tiga . 
Syahdan kepada masa ilu juga kapal yang melanggar Riau ilu 
kembali ke Malaka . Kemudian dari ilu maka Yang Oipertuan Selangor 
pun berangkal ke Riau bergegap liga puJiJh orang dari Malaka hendak 
persilakan ayahanda Baginda Yang Dipertuan Muda ke Malaka sebaba 
orang Selangor sudah perang [dengan) Malaka. Syahdan maka Yang 
Oipertuan Muda tatkala masa anakda Yang Oipertuan Selangor sudah 
perang di Malaka . 
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda, tatkala masa anakda Yang 
48 
Sutawijaya pun dilantik oleh Datuk Bendahara di dalam Negeri Pahang 
menjadi raja muda di Riau . 
Syahdan maka Yang Dipertuan Sultan Mahmud pun menengar 
ayahanda datang dari Pahang. maka Yang Dipertuan Besar pun ber­
angkat dan Raja Abdul Hamid pun pergi bersama-sama Baginda dan 
Datuk Bendaharu Buang pergi juga mcngiringkan lalu bedayar kc 
Pahang. Setelah sampai kc Pahang. maka bertemul ah Baginda dcngan 
ayahanda BaginJa Yang Dipertuan Mud a. Tiada berapa laman ya eli 
Pahang !alu minta diri pada Bendahara . Lalu bedayar bersama-sama 
dcngan anakda 8aginda Yang Dipenuan Besar kembali ke Riau . 
Kemudian dari itll. maka telah samai ke Riau . maka Baginda pun 
49 	 berbuat istana I di Pulau Berum Dewa dan sebuah lagi Baginda bcrbu,[l 
iSlana anakda BaginJa yang Dipertuan Besar di Sungai Keling Bcsar. 
Maka selama diamlah Baginda dengan anakda Yang Diperruan Besar 
di dalam Riau . 
Syahdan antara berapa laman ya. Pangeran Sutawijaya kerajaan di 
dalam Riau. ll1aka Paduka KakanJa Yang Diperluan Selangor mangbl­
lah lalu menyuruh memberi rahu kcpada Paduka Adinda Yang Dipcr­
tuan Selangor sudah mangkat. Kemudian dari itu . maka anakda baginda 
yang bemama Tengku Tengah Raja Ibrahim mungkin paduka ayahanda 
baginda di kcrajaan di dalam Selangor bergelar Sultan Ibrahim Yang 
Dipertuan Selangor dan anakda Baginda yang bc rna 111 a Raja Tala maka 
dijadikan kakanda yang dipertuan Selangor Raja Muda. Maka sema­
yamlah yang dipertuan Selangor bersaudara di dalam Selangor mcme­
rintah Negeri Selangor. 
Kemudian dari itu, kata empunya ri wayat, tat kala masa Pangeran 
Sutawijayajadi raja Muda di Riau , maka datanglah kapal Jari Benggala 
membawa apiun berlayar di Tanjungpinang. Tiba-tiba maka datanglah 
kapal Belanda dari Malaka sebuah, lalu diperanginya di Kuala Ri au. 
Maka dimudikannya di Pulau Bayan , maka diikatn ya, lalu diambilnya 
kapal itu oleh Belanda, maka talu dibawanya ke Malaka. Kemudian dari 
itu Yang Dipertuan Muda pun berangkat keluar lalu sampai ke Muar 
50 	 serta orang I baik . Di dalam kepada itu, maka Baginda pun datang ke 
Muar, yang datang itu Sinyo-Sinyo Berang naman ya, dengan kapitan 
Melayu lalu mengadap Yang Dipertuan Muda serta berbicara tiada 
mengira mengetahui bicara hal raja-raja. 
9 
Pada halaman akhir (setelah halaman is i) terdapat tulisan berupa nama­
nama bulan. yaitu Muharam, Safar, RabiulawaL Rabiulakhir, lumadilawal , 
lumadilakhir, dan Rajab . Di bawah bulan Muharam dan Safar terdapat 
angka-angka dan tandatangan . Ak an tetapi, angka dan tanda itu tidak jelas 
sehingga sukar dibaca. Angka-angka itu kebanyakan angka 5 Arab. Angka 
di bawah bulan Muharam terdiri atas 30 bari s. sedangkan di bawah bulan 
Safar lerdiri alaS 32 bari s. PaJa liap pergantian halaman lcrdapat tulisan 
berupa kata di pinggir halalllan sebelah ba wah. Kala lerscbut mcrupakan 
ulangan kata pad a kara pertailla halaman berikutnya. 
2.2.2 	Naskah C 
Naskah "Hikayat Negeri lohor" yang bernomor MI. 697 ini di Pcrpus­
rakaan Nasional lakarta lebih dikenal dengan W. 196 (selanjutnya naskah 
C). Naskah ini berukuran 33 x 21 em, terdiri atas 47 halaman. Tiap-tiap 
halaman terdiri alas 21 baris. kecuali haluman 47 yang han ya terdiri atas 17 
baris . Naskah ini ditulis Jengan huruf Arab Melayu Jengan katas folio 
polos yang berwarna pUlih dan agak tipi s. Tulisan naskah memakai tinta 
hilam dan merah . Tinta merah dipakai sebagai penanda alinea dan untuk 
menuli s kata-kata yang bcrasal dari bahasa Arab ; di sarnping itu, tinta merah 
juga dipergunakan sebagai bahan pembatas tuli san atau sebagai bingkai . 
Keadaan naskah ini masih baik . hurufnya jelas dan rapi. Kertas nakah sudah 
ada yang di lapi si kertas penguat , sedangkan halaman 1-5 telah lepas. Pada 
halaman 14.22, dan 45 terdapat tulisan di pinggir halaman sebagai koreksi. 
Naskah ini tidak berkolofon dan tidak bercap kertas. 
Baik Van Ronkel maupun Kow/ogLis Koleksi Naskah Me/a)'u Museul/l 
Pusa!. Jakarta menyebut naskah ini denganjudul Hi,kayat Aceh . Ak an tetapi . 
sebenamya, naskah ini menceritakan kehidupan raja-raja lohor dan Riau. 
kecu ali halaman 1-5 yang menceritakan kehidupan Raja Iskandar Muda, 
yaitu raja Aceh yang berkuasa pada tahun 1606-1636. Pada halaman 5 dan 
6, naskah ini menyebutkan penyerangan Aceh keJohor. Setelah itu , isi cerita 
hampir sarna dengan isi cerita naskah A. 
2.3 	Perbandingan Naskah A dan Naskah C 
Perbandingan naskah ini tidak bertujuan untuk melihat yang mana di 
antara naskah A dan naskah C yang lebih ma umurnya, tetapi perbandingan 
itu hanya untuk melihat kelengkapan isi cerita kedua naskah terse but. 
Kelengkapan isi cerita itu sangat dipentingkan dan sangat dibutuhkan untuk I 
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melihat nilai historis dalam "Hikayat Negeri lohor". Jika isi cerita lebih 
lengkap dan peristiwa yang diungkapkan itu lebih banyak. maka data dan 
fakta yang diperoleh untuk pembuktian nilai historisnya lebih ban yak dan 
nilain ya sebagai sa~·;tra sejarah pun lebih tinggi. Berikut ini dapat diketahui 
perbandingan isi cerita yang ada dalam kedua naskah tt'fsebut. 
Nuskah A dan naskah C Illemperlihatkan persamaun dan pcrbt'ua~ln. 
Pada dasurJ1)a nuskah A mt'mpunyai pokok ct'rita yang mengisahkan enam 
peri ode kerajaan ui .1uhur dan Rial! . Tig ~l peri ude ui ccrilakan d~ngan 
sing kat. yaitu periode Ahuul lalil Syah I. Sultun Ibr~lhil11. dan Sultiln 
Mahmud 1. 
Tigu periode ~t'lanjlltn y a dict'ritakan dengan panjang kbill' dan agak 
terperinci . Tiga periode illl aualah lllusa berkuClsanya Sllitun Abdul .Ialil 
Syah II. Sultan SuiJiman . dan Sultan l\.lahllllld II. 
Pokok cerita naskah C mengisahkan lima pt'riode kerujaun ui Johor dan 
Riau: sarna halnya dengan naskah A. Naskah C pun pada awalnyu dengan 
singkat menceritakan tiga periode. yaitll ll1a~a Ahuul .Iulil Syah I. ll1 ,h<l 
Sultan Ibrahim. dan musa Sultan l\.1ahmud I. 
Selanjutnya dua periode diceritakan Jengan punjang Iebar dan terper­
inci. Dua periode itu adalah masa Sultan Abdul lalil SY,lh II dan masa Sultan 
Sulaiman . 
Titik awal cerita dalam kedua naskah itu berbeda. Naskah C l11enceri­
takan kekalahan Johor oleh Jambi yang terjadi pada tahun 108.3 H. (1672 
M.), sedangkan naskah A. menceritakan keadaan Johor dun lambi yang ada 
pada tahun 108.3 H. atau 1672 M. Keadaan ini dikisahkan pada halaman I: 
sedangkan dalam naskah C dikisahkan pada halaman 7. karena pada 
halaman 1-5 diceritakan mengenai Sultan Iskandar Muda. Sultan Aceh. dan 
pada halaman 5 dan 6 diceritakan serangan Aceh ke Johor. 
Perbedaan lain pada kedua naskah tersebut tampak pada akhir cerita. 
Dibandingkan dengan naskah C, naskah A ceritanya lebih panjang . Dalam 
naskah A ada kisah mengenai pengganti Sultan Sulaiman yang bemama 
Sultan Mahmud II . Naskah C tidak mengisahkan hal terse but , karena dalam 
naskah C ceritanya hanya sampai pada masa berkuasanya Sultan Sulaiman 
saja. Jadi, seakan-akan ada pemotongan cerita. 
Di samping itu, terdapatjuga persamaan antara naskah A dan naskah C. 
Misalnya, cerita mengenai Sultan Abdul JaliJ Syah I membuat negeri di 
Sungai Carang, pendirian istana di Pancor, dan Nakhoda Sekam datang 
menyerang dan membunuh Sultan Abdul JaIil Syah I. 
abangnya yang bernama Encik Jawa. Kemudian kapal itu pun Iepaslah 
berlayar ke Negeri Keling. 
Kemudian dari ilU. maka Pangeran Sutawijaya pun masuk ke Riau 
serta yang dipertuan Selangor dengan sekalian orang baiknya. dan 
Tengku M.mgku Putra. dan Tengku Buang laki istri itu pun serta juga 
bersall1a-sama uengan yang dipertuan Seiangor keluar dari Kedah. 
salll]J,li ke Riau . Tiada berapu [lamanyaJ di Rial! lalu berangkat [kcJ 
Bertal11. lllaka berhenti di Bertam sekaliannya. Kemudian dari itu yang 
dipertllan Seiangor pun kembali ke Selangor dengan puuuk<l uuinda 
Pangeran Sutawijaya. serta membawa Tengku Mangku Putra masuk ke 
~7 	 Selangor. / dan Tengku Langplltra tinggal Ji Bertam uengHn anakd" 
Engku Engah laki istri dengan Tengku Buang Putra. [dan] Tengku 
Mangku Putra yang perempuan [di]dudukkan dengun putra yang diper­
tuan Selangor yang bernama Tengku Tengah Raja Ibrahim. 
Kemudian dari itu Pangeran Suta\\ijaya pun mendudukkan <lnak . 
anakda Kaja Salamah. dengan putra bkanda yang hlOrnama R<lj;1 
Talaputra Yang Dipertuan Selangor. Syahdan maka adalah Pangeran 
Sutawijaya duduk di dalam Selangor. kemuJiun dari paJa menga­
winkan anakda Raja Salamah . Tiada berapa lama kemuJian. maka 
Pangeran Suta[ wijaya] pun berlayar dari Selangor lalu ke Mantuk tiuda 
masuk ke Palembang. Dari Mantuk menyebarang ke Mempawah. 
Samp'ai ke Mempawah lalu naiklah arah ke kubu Tuan Besar Mem­
pawah . Tiada berapalamanya. maka lalu pergi melanggar Senggora. 
Daripada itu , maka 5uruh Yang Dipertuan Muda dari Riau pun datang 
menjemput karena baginda tengah geringnya . Di dalam kepada ilu . 
maka Yang Dipertuan Daeng Kamboja pun mangkatlah di Riau . 
Kemudian dari itu, maka datang pula suruh dari Riau ke Mem­
48 	 pawah mengatakan Yang Dipertuan Muda sudah mangkat. Maka / 
kepada masa itu juga Pangeran Sutawijaya berangkat bersama-sama 
mereka yang disuruh itu menyeberang berlayarke Pahang. Sampai ke 
Pahang suruh itu pun lalu ke Riau dan Pangeran Sutawijaya pun 
singgah di Pahang, lalu bertemu dengan Datuk Bendahara Tun Abdul 
Majid. Kemudian dari itu, maka Pangeran Sutawijaya pun dilantik oleh 
datuk bendahara di dalam Negeri Pahang. Suruh itu pun lalu ke Riau 
dan Pangeran Sutawijaya pun singgah di Pahang lalu bertemu dengan 
Datuk Bendahara Tun Abdul Majid . Kemudian dari itu, maka Pangeran 
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maka lalulah yang dipertuan Selangor berangkat kembali ke Selangor. 
Dan anakda Raja Ibrahim pun tinggal di Riau . Syahdan maka yang 
dipertuan pun semayam menanti adinda Baginda Pangeran . Setelah 
yang dipertuan Selangor kembali. maka Pangeran Sutawijaya pun 
kembali ke Indragiri . Tiada berapa lamanya di Indragiri. lalu berangkat 
ke Selangor. Telah sampai ke Selangor maka yang dipertuan Selangor 
pun lalu berJayar ke Kedah. 
4 ) Setelah sampailah ke Perak. I kemudian dari itll Pangeran keluar 
dari Perak berJayar ke Kedah . Sampai ke Pangkur. maka Pangeran 
Sutawijaya pun berputralah ~eorang laki-Iaki . (maka ) maka dinamakan 
Raja Jafar dan timang-timangannya Dilaut. Telah iw . (maka) rnaka 
Pangeran Sutawijaya pun berla~ar ke Ked ah. Sampai ke Tabangu 
dengan suliwatang tua. rnaka serta ol'ang baik ~ekaliannya. Antara itll 
slIruh-rnenYllruhlah ke Kedah heri nyata perjanjian setia orang-orang 
tua . Maka di dalam pada itll rncnukarlah orang Kcd ~lh lalu perang 
dengan kubu Tabangu tiadajuga bertewasan . KemuJian naiklah lalulah 
ke Damarat berjalan melangga rTab:\Ilgu iw. Sehari itujuga ke Lingga. 
Illaka kubu iw pun alah . Yang naik suliwatang slIaW orang Batu . maka 
larilah orangn ya keluar se rta. Maka lalu 5lf llfh pun mati , nakhoda orang 
Bugis seorang mati bernama Lulu . 
Kemudian dari itu suliwatang serta orang baik sekaliannya pun 
berjalan keluar serta. Setelah sampai keluar serta lalu rnenyeberang ke 
pangkalan kapal, lalu ke kampung Ten gku Buang . Kemudian baharu­
Iah ke hilir ke kuala, maka kuala pun [di]alahkan . Lalu dibuka rantai 
kuala, maka sekalian perahu pun masuklah ke dalam sungai lalu mudik . 
Setengah tinggal di kuala . setengah maka merampaslah :,;egala orang. 
46 	 Tatkala kapal Keling baharu datang ada kira-kira sebelas kapat. I 
seka/iannya itu dapat belaka. Kemudian dari itu yang dipertuan Selan­
gor baharu datang karena Baginda ilu singgah di Perak. Lalu berislri 
akan anak raja muda di Perak. Maka tiadalah pikir lanjutnya khabar 
lagi . Adapun perang itu lamanya tujuh hari sahaja. 
Syahdan akan hal Pangeran Sutawijaya duduk di dalam Kedah 
adik-beradik dengan yang dipertuan Selangor, dan Tengku Raja Said, 
dan suliwatang, dan sekalian orang baik. Tiada berapa lamanya maka 
lalu keluar dari Kedah berJayar ke Marbuk dan satu kapallepas. Tatkala 
keluar dari Kedah maka dia mengamuk. Mati Encik Tahir dan luka 
I I 
Ada pula perbedaan pada kedua naskah tersebut, misaInya di dalam 
naskah A terdapat cerita yang mengi sahkan kedatangan saudara Sultan 
Abdul lalil Syah I, ya itu Tun lainal ke Pahang dan ia tinggal di tempat. 
Kemudian kematian Daeng Perani karena tertembus peluru dan kematian 
raja muda di Tanjungpinang. Semua peristiwa tersebul ada di dalam naskah 
A. tetapi tidak terdapat di dalam naskah C. 
Di dalam naskah C terdapat cerita ya ng mengisahbn ora ng-orang 
Bugis ya ng: menyerang orang Inggris. dialog antara Nakhoda Sekam dengan 
Sultan Abdul lalil Syah r. dan Sultan Abdul Jalil SyahI Illempun ya i anak 
dari sa lah seorang gunduknya. Peristi wa-pe ri :; tiwa lersebut lidak ada di 
dalam naskah A. 
Di dalam naskah A terdapar cerita perjalanan Sultan Sulaiman ke 
Sianlan dan ke Ung:aran . Kellllldian be,:sailla dengan Wan Haris dan Wan 
Hasyim. Sullan pergi ke Palani. Tidak berapa lama setelah itu. Sultan 
Sulaiman meninggal dunia dan keJudukannya diganlikan oleh Sultan 
Mahmud II. Cerita tersebut tidak terdapat dalam naskah C. 
Ma~ih ada periSli\va -p~ri~li \\'a dalalll kedlla naskah itll ) ang menllnjuk­
kiln persa maan dan perbedaan . Unluk Iebih jelasnya. berikut ini daftar 
perbedaan dan persamaan peri sliwa-perisliwa yang terdapal di dalam nas­
kah A dan naskah C. 
Perbandingan isi cerita an tara Naskah A dan C ini menggunakan tanda 
(+) yang berarti bahwa perisriwa tersebul ada di dalam naskah, sedangkan 
landa (-) berarti bahwa peristiwa tersebut tidak terdapal di dalam naskah. 
Perbandingan lsi Cerita 
lsi Cerita Naskah A Naskah C 
I) lohor dikalahkan oleh lambi pada tahun 
1083 H. (1672 M.) ... ..... .... .... ... ... ..... ... .. .... . + 
2) 	 Abdul lalil Syah I Memerinlahkan Tun Abdul 

lamil membuat negeri di Sungai Carang ... 
 + + 
3) 	 Abdul lalil Syah I meninggal dunia pada 

tahun 1087 H. (1676 M.) ...... .... .......... ....... . 
 + + 
4) Sultan Ibrahim diangkat menjadi sultan ... . + + 
5) 	Sultan Ibrahim menyerang lambi .... .... .... . . + + 
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lsi Cerita 
6) 	Sultan Ibrahim Illcninggal dunia pada tahlln 
1095 H. (1683 M) ........... .. . .. .. .. ... ............ . 
71 Sultan Mahmud I menjadi sultan ............ .. . 
8) Sultan Mahmlld I lCrbunlih di Kota Tinggi 
pada tahun I i II H (1 700 M.) .... ...... .... .. . 
9) 	 Sultan Sulaimall ui ld hirkLln ... ..... ... .... . 

10) Abdul Jalil Syah II pindah kc Pancor dan 
membuat istana .. .......... ............. .............. .. 
I I) Istana di Pancor terhabr. lalu dirinuahkan 
kc Riau . ~etelah illl ke Jahor ... ....... ...... .... .. 

12) 	 Johor diserang oleh Minangkabau. Johor 
blah, dan Sultan Abdul Jalil Syah II pindah 
ke Pahang ..... .. ................ .... ..... .... ............ .. . 
13) Tun Jainal. saudara Abdul Jalil Syah II. 
menetap di Pahang .. .................. ..... .... .... ... . 
I~ ) Pahang di serang oleh Nakhoda Sekam .... .. 
15 ) Dialog antara Nakhoda Sekam dengan su 1­
tan .... .. ... ... .... ... ... ....... ... ... ... ...... ............... .. . . 
16) Nakhoda Sekam melarikan dua putra dan 
lima putri sultan ke Riau kepada Raja Kecik 
17) Kelana Jaya Putra, Daeng Perani , dan Daeng 
Menempuk menyerang Riau .... ............ ... ... 
18 ) Sultan Sulaiman dirajakan oleh Kelana Jaya 
Putra bergelar Sulaiman Badr Alam Syah 
19) Daeng Perani mati terbunuh .... ...... ...... ... ... . 
20) Sultan Sulaiman melarikan diri ke Bulang, 
kemudian balik ke Riau ... ... ..... ............. .. ... . 
21) Raja Kecik menyerang Riau ... .. ........ ..... .. . . 

22) Muhammad Syah mengirim surat kepada 

Sultan Sulaiman ..... ... ............. .... ... ..... ... .. .. . 

23) Raja muda mati di Tanjungpinang ...... ..... .. . 

24) Raja Denda datang ke Pahang ................. .. . 

Naskah A 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
Naskah C 
+ 
+ 
+ 
-;. 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
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Besar di dalam Riau , kakanda Baginda Sultan Mahmud itu pun sudah 
43 	 diangkat. Maka Sultan Mahmud itu pun Iagi kecil. maka se1l1ayam / di 
dalam istana Ahmad Yang Dipertuan Muda bersama-sama dengan 
bunda Baginda Tellgku Hitam . Syahdan suliwatang Illembawa Raja 
Indud dan Raja Yusuf ke Selangor. Sampai ke BalD Musang. maka 
r- y-b-n- ny 2j pun turunlah 1<l11i perahu ~uli\Vatang pun naiklah ke Batu 
Musang . lalu pecah dan raja-raja kedllan ya lepa~ ke Kuala Lingga. 
Tiba-tiha jok({-jok(/ !VLilaka ui bawah Jalll uiperangin ya rap-rap 
keduanya itll . Maka diambilnya perahu keuua raja-raja dihaw anya 
masuk ke Malaka dan raja kedua ini dibawalah suliv,:atang ke Selangor. 
Kc'll1udian dari itll mLlka Pangc'ran Sutawijaya pun dititahkan Yang 
Dipenuan Muda pergi ke Mabka mc'mbicarakan harta Raja Ymuf 
dengan perahunya. Di dalam pada itu Pangeran Sutawijaya pun per­
gilah ke Malaka. [Pangeranj Suta[wijaya) deng an penggawa k-n-s-t­
n2; sampai ke Malaka. Maka laID dipulangkanny a segal a harta itu dan 
perahunya mana yang ada mana yang tiada lagi digantinya sekalian . 
Maka sudah selesailah perkara itu. maka Pangeran Sutawijaya pun 
berlayar ke Selangor. Telah sampai ke Selangor. maka Pangeran pun 
bertemu dengan Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor. lalu 
mendudukkan anakda Raja Ali dengan anakda Raja Penuh yang ber­
44 	 layar raja tengku besar. Syahdan / maka Pangeran Sutawijaya pun 
membawa Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor serta anakda 
Raja Ibrahim yang bergelar Tengku Tengah kembali ke Riau . Setelah 
Pangeran Sutawijaya sampai ke Riau dengan kakanda dan anakda lalu 
mengadap Yang Dipertuan Muda. Maka bertemulah antara kakanda 
keduanya dan anakda . 
Maka tiada berapa lamanya di dalam Riau , maka Pangeran Suta­
wijaya pun berbicara dengan Kakanda Baginda Yang Dipertuan Muda 
hendak mendudukkan anakda Raja Ibrahim dengan anakda, Raja 
Indud. Kemudian dari itu, maka Yang Dipertuan Muda pun mufakat 
dengan adinda yang dipertuan Selangor dan Pangeran Sutawijaya, lalu 
dikawinkanlah antara anakda kedua. Kemudian dari itu yang dipertuan 
Selangor pun memohonlah kepada Kakanda Yang Dipertuan Muda, 
24 ~) 
25 ~u-9. 
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Dipertuan Muda pun balik ke Riau . Kemudian tatkala mas a itu raja tua 
berlayar ke Palembang11 membawa bundanya keluar dari Riau. 
Syahdan tatkala masa itulah Raja Semail. anak Raja Buang, datang: 
dari Trengganu. Adalah kira-kira enam puluh penjajap sampai seratus 
dengan raja negara dan segala rakyat Singapura. Kemudian dari itLl. 
maka Dawk Penggawa Upa Sati pun datang dari Selangor. ll1aka 
bertemu di Singapura lalu ditahan Raja Semail perahunya. Dia minta 
bicara kepada datuk itu dia hendak mengadap Yang Dipertuan Muda 
katanya ke dalam Riau. tetapi katanyu sahaja niatnya hendak melang­
gar Riau. 
Syahdan Datuk Penggawa Setia men i nggalkan perahu nya diS i nga­
pura, maka dia masuk bersampan ke dalam Riau. Setelah sampai Ji 
Riau, maka lalu mengadap duli Yang Dipertuan Muda (memohonkan) 
42 	 / memohonkan penjajap ke bawah duli yang dipertuan b-r-t-i"~ yang di 
dalam Riau. Maka duli Yang Dipertuan Muda karuniakan penjajap ada 
kira-kira dua puluh buah dan Baginda sendiri pun berangkat ke Singa­
pura bersama-sama Datuk Penggawa (pun) Sdia. 
Setelah sampai ke Singapura. lalu peranglah di Tanah Merah ada 
kira-kira dua hari ketiganya perang, maka Maharaja Semail pun larilah. 
Perahu Raja Abdullah pun dapatlah. Maka terlalu banyak mati orang 
Sink . 
Syahdan suliwatang disuruh yang dipertuan mengambil Pangeran 
Sutawijaya ke Indragiri. Maka Pangeran Sutawijaya pun datang ber­
sama-sama suliwatang ba(ha)ru sampai ke y-u-r,"3 Raja Semail pun lari . 
Maka bertemu Pangeran Sutawijaya dengan Raja Semail di y-U-r. "3 
Maka tiada ada mengapa karena orang sudah lari . Maka Pangeran 
Sutawijaya pun lalulah berlayar ke Riau bersama-sama dengan su­
liwatang lalu masuk ke dalam Riau. Kemudian dari itu, maka su­
liwatang pun dititahkan Yang Dipertuan Muda membawa anak Raja 
Indud, Raja Yusuf ke Selangor. 
Syahdan tatkala sudah mangkat Yang Dipertuan Sultan Sulaiman, 
maka cunda Baginda Sultan Mahmud yang bergelar Yang Dipertuan 
21 
22 ~ 
23 )3-;/ 
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lsi Cerita 
25) Raja Sulaiman ke Sian tall lulu ke Ungaran 
26) Encik Kalong berperang dengan Raja Alam 
27) Baginda mempunyal anak dari gundiknya 
28) Baginda ke Tanjungpinang ... ..... .... .. 
29) Rap Kecik kembali ll1enyerang Riau .. .... .. 
30) Denda dan Tun Sedap datang ke Riau .. .... . 
3 I) Perjan j ian perdagangan ti ll1ah antMa Riau 
dan Kompeni .... ...... .... .. ...... ...... ... .. ....... . 
32) Orang Inggris diamuk oleh orang Bugis .. .. 
33) Jamiludin, Raja Indragiri , meninggal dunia .. . 
34) Raj a mud a dan Wan Hasyim serta Wan 
Haris ke Patan i ................... ... ......... .. ....... . 
35) Sultan Sulaiman meninggal dunia ..... . 
36) Sultan Mahmud II menjadi Sultan . 
37) Raja Haji menjadi yang dipertuan muda .. . 
38) Raja Haji pergi ke lambi .. .. .......... ... ........ .. 
39) Raja Haji, yang juga disebut Sutawijaya 
berhubungan dengan Selangor, Perak, dan 
Indragiri ... ..... ... ......... ..... ...... ...... ..... .... . 
40) Raja Haji kawin dengan Salamah .. ...... .... .. 
41) Riau diserang oleh Belanda .... ....... .. . . 
42) Selangor menyerang Malaka dan membuat 
tempat di Teluk Ketapang ... ...... ..... ..... .. .... . 
43) Riau diduduki Belanda .. ........ .... ....... .. ..... .. . 
44) Raja Mahmud II menyerang Belanda . 
45) Said lafar dan Bugis menyerang Selangor... 
46) Selangor berperang dengan Perak ........ .. ... . 
Naskah A 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
Naskah C 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
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2.4 	 Penentuan Teks Naskah yang Disunting 
MenunIt Djamaris (1977:28). penentuan naskah yang ak an ditransli­
terasi itu didasarkan pad a isi. tulisan. keadaan. bahasa. dan umur n<lsk,)h. 
Achadiati Ikram juga mengatakan bahwa penentuan naskah yang akan 
disunting itu didasarkan pada beberapa aspek . yaitll kelengkapan i~i cerita. 
umur nask<lh. ejaan. dan bahasa dalam naskah (Ikram . 1980: 82 . 8-L 88) 
Berdasarkan pendapattersebut dapat dipilih kelengbpan isi cerita sebagai 
dasar llIama dalam menentukan nasbh yang abn di~unting . Kelengbpan 
isi cerita itu sangat penting lIntllk mencari nilai historis yang terkandung di 
dalam "Hikayat Negeri Johor". 
Setelah d i I akukan perbandingan antara nosk{{h A dan n({skuh C. pi I i han 
na.skah yang akan disunting jatuh pada naskah A karena naskah .'\ lebih 
lengkap dan Iebih panj ang jalan ceriwnya. 
Ditilik dari bahasanya, naskah A sering menggllnakan kata-kala dan 
susunan kalimat yang lebih kuno. dalam ani jarang digunakan lagi dabm 
bahasa Indonesia . Lain halnya dengan naskah C yang sering menggunakan 
kata-kata dan kalimat yang Iebih lazim, dalam arti lebih mendekati struktur 
kalim<lt yang digunakan dalam bahasa Indonesia. 
Contoh : 
Maka Sultan Abdul Jalil Syah disemayamkan Ji Pahang . Dan Lak samana 
Tun Abdul Jamil dititahkan ke Bintan. mab laksamana berbuat negeri Ji 
Sungal Carang, disebut orang Riau. Maka laksamana beherapa puluh 
membangun kelengkapan (A: I). 
Dan Sultan Abdul Jalil Syah dan yang dipertuan muda semayam di Negeri 
Pahang, dan adalah laksamana dititahkan ke Bintan berbuat negeri di 
Sungai Carang disebut orang Riau. Maka Laksamana Tun Abdul Jamil 
pun membuat kelengkapan beberapa puluh (C:7 ). 
Contoh lain yang menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam 
naskah C lebih jelas sehinggajaJan ceritanya lebih mudah dimengerti. Hal 
itu dapat diketahui dari kutipan berikul. 
Kemudian dari itu turun Sultan Khalifatullah Muhammad Syah ke Kampar 
lalu mensurat akan sumpah setia yang dahulu kala. maka dibaharui dia 
pula oleh Baginda. Maka sural itu tiga pucuk. pada Sultan Sulaiman, dan 
sepucuk kepada Sultan Ibrahim, dan sepucuk pada Alaudin . Barangsiapa 
anak Minangkabau lalu seperti di dalam surat itu kenalah besi kawi (A:5) . 
Kemudian Raja PagarRuyung bergeJar Sultan Khalifatullah Muhammad 
Syah ke Kampar lulu menyuratkan sumpah setia yang dahulu kala, maka 
dibaharui oleh baginda dengan cunda Baginda. Pertama surat itu kepada 
43 
hendak biarkan, melainkan dipulang[kan] kepada yang bicara jua," 
Jawab Datuk Temenggung. 
Maka titah Yang Dipertuan Muda kepada segala raja-raja itu. 
40 Bag<limanajik<llau cukup membayar utang! Marhum itu. apa bicara'J" 
Maka jawab segala raja-raja itu dan Datuk Temenggung dengan 
mufakat segala raja-raja ,illl dengan Datuk Temenggung. "Ap:) bicara. 
melainkan barangsiapa mel11b:l~ ,)r dialah memerintah di d'llcim .I ohor 
In I . 
Maka titah Yang Dipertuan Muda. "Kitalah memba) <lr lItang 
Marhum. " 
Maka Yang Dipertuan Muda pun /)!:' I'I (,lIg g({/1 umur cmpat bulan 
akan dibayar. Kemudiandari itu Belanda itll pun kembali ke Malaka. 
Maka sampai umur tiga bulan sampai empatnya. dia pun kembali ke 
Malaka. Mak<l sampai umurtiga bulan keempatnya. dia pun pergi . Lalu 
menerima kepada yang dipertuan akan hal utang Marhum itu . Kemu­
dian maka Raja Sulaiman [dan] Semai!. anak Raja Buang. pun datang 
ke Riau dari Siak alah oleh Belanda dengan Raja Alam hendak masuk 
ke Riau tiada diberi Yang Dipertuan Muda karena ~ebab musuh 
Kompeni. Karena Bugis berbaik dengan Belanda lalu disuruh datuk 
bendahara (ialu) pergi ke Bintan . lalu Raja Semail berlayar ke Bintan. 
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda duduklah di Riau beberapa 
lamanya. maka datanglah khabar dari Siak mengatakan Engku Daeng 
Tijah istri Yang Dipertuan Muda Raja Alam sudah mangkat di Siak. dan 
adinda baginda, Yang Dipertuan Muda. s_y_'_m20 dan bunda. Maka 
Yang Dipertuan Muda pun hendak berangkat itu pergi z[i]arah kepada 
41 	 kubur adinda baginda dan maka Yang Dipertuan Muda pun hendak ! 
berangkat ke Siak. Sampai ke Guntung, maka liada diberi masuk ke 
dalam Siak oleh Raja Muhammad Ali karena di kerajaan di dalam Siak. 
Raja aIam sudah mangkat sebab tiada diterimanya masuk ke Siak 
karena (sebab telah datang fitnah mengatakan yang dipertuan muda 
beangkal) sebab telah datang fitnah mengatakan yang dipertuan muda 
berangkat ke Siak bukan hendak baik, melainkan hendak melanggar 
Siak niatnya. Melainkan jangan terima sehingga berbunyi meriam di 
Siak tahu(kan) menyelap di dalam Riau. Inilah sebabnya maka yang 
20~ 
42 

tiada berapa lamanya di dalam Selangor duduklah, maka mulailah 
pekerjaan oleh yang dipertuan Selangor akan mengawinkan anakda 
dengan Raja Kedah Sultan Abdullah. Maka berjalanlah kira-kira tiga 
bulan lamanya bekerja. lulu dikawinkan baginda anakda. Kemudian 
dari itu. maka adalah Sultan Kedah duduklah di dalam Selangor. 
Tatkala sudah kawin adalah kira-kira tiga bulan lal1lanya. niaka dia 
pun bermohonlah kepada ayahanda baginda yang dipenuan Selangor. 
maka benarlah baginda . Syahdan maka Sultan Abdullah pUll kemb,tli 
k~ Kedah . Telah sampai ke Kedah . maka duduklah di Kedah . Berapa 
Iall1anya ll1aka dia pun "emhali ke Selangor pula. Illaka lulu bertell1u 
dengan Paduka Ayahanda Yang Oipertuan Selangor di Pangkur. maka 
Sultan Kedah pun sudah bertemu ayahanda baginda lalu bcrluyar ke 
Selangor. Paduka ayahanda tinggal lagi di Pangkur bermaill-main . 
Setelah sampai Sultan Abdullah ke Selangor lalu mengadap bunda 
banginda (Tengku pun). 
Kemudian daripada itu. yang dipertuan Selangor pun kembali dari 
Pangkur. Tiada berapa lamanya antara(nya ) Sultan Kedah dllduk di 
39 	 dalam Selangor. maka dia pUll! bermohon lah kepada Yang Oipertuan 
Selangor hendak kembali ke Kedah dibawa Laksamana. Maka 
berjanji(an) Sultan Kedah umur tiga bulan dari datang mengadap 
ayahanda baginda. Jikalau tiada datang di dalam tiga bulan maka 
sudahlah. maka !epas (adalah) yang dipertuan Selangor. Maka ~am­
pailah lImur tiga bulan dia pun tiada datang lalu sekarang. Maka 
selesa ilah an tara laki istri Sultan Kedah dengan tengku besar yang 
dipertuan Selangor. Intilla. 
Ini cetera Yang Dipertuan Oaeng Kamboja tatkala semayam di 
Riau kembali ke Pedas . Tiada berapa laman ya maka datanglah kecik 
dari Malaka disuruh oleh gurendur. Maka menunggu datang Yang 
Oipertuan Besar Sultan Sulaiman kepada Belanda tatkala perang 
kesekian [dengan] Belanda Kompeni dan Belanda melanggar Lingga. 
Maka Yang Oipertuan Muda pun mengampungkan raja-raja Melayu 
dan Oatuk Temenggung. 
Maka Yang Oipertuan Muda pun bertitah kepada raja-raja Melayu 
dan orang kaya temenggung abn hal utang Marhum Besar ini kepada 
Belanda. "Inilah dia datang menunggu, apa bicara?" 
Makajawab segal a raja-raja Melayu, datuk temenggung, "Apalah 
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cundaSulaiman, dan sepucuk kepada Sultan Ibrahim. dan sepucuk kepada 
Suhan Alaudin. Barangsiapa melalui anak Minangkabau seperti di dalam 
surat itu akan kcnalah bcsi kawi (C: 13). 
Di samping itu. I/(lskah A dapat dilacak tahun penulisannya. j\.·kskipun 
dalam kolofon tidak disebutkan kapan l1a~kah itu disalin. naskah tersebut 
mempunyai cap kertas dan informasi lainnya. Lain halnya dengan naskah C. 
yang tidak mempllnyai (ap kertas. kolofon. dan petunjllk-petunj uk lain yang 
memberikan infonna~i tentang tahun penulisannya. 
2.5 	 Perkiraan Umur Naskah :\ 
Umur naskah biasanya dijelaskan datum kolofon . Oi dalam kolofon 
biasanya dijelaskan bpan dan di mana naskah itu disalin. Kolofon di dalam 
naskah A tidak menjelaskan kapan dan di mana naskah itu ditulis sehingga 
untuk mengetahui 1I1llur naskah itu dicari keterangan yang lain . Pertama. 
L1ll1ur naskah itu diketahui melalui (ap kertas yang ada. Cap kertas yang ada 
di dalam naskah A ada dua buah. yaitu (ap kertas yang bertuliskan "Lange 
& Co" . Cap kertas ini tidak terdapat dalam Watermorks ill Paper karangan 
Churchill sehingga sukar diketahui kapan kertas ini dibuat. Cap kertas 
lainnya berupa dua lingkaran bermahkota yang di dalamnya bergambar 
singa dan bertuliskan "Concordia Resparvae Crescunt" . dan di bawah 
gambar tersebut terdapat tulisan "VOL". Menurut Churchill. "VOL" ini 
adalah singkatan dari Van der Ley atau Pieter van der Ley. yaitu orang 
Belanda pertama yang memproduksi kertas buatan Belanda pada tahun 
1673 (Churchill, 1935 :17). 
Kedua. naskah-naskah Von de Wall diserahkan ke B(/ta via{/sch 
Gel/()orschap \·all Klfllsten ell Wetensc!wppell (sekarang Museum Nasional) 
pada tanggal 13 September 1873. Pada tahun 1828 Von de Wall datang ke 
Jakarta. Oari tahun 1834-1855 dia bertugas di Kalimantan dan kemudian 
pindah ke Riau sebagai residen sampai tahun 1873 (lalil, 1985:77). Menurut 
Jali!, yang dikutipnya dari Ismail Hus se in. naskah VdW 192 dan naskah 
VdW 193 mungkin disalin setelah tahun 1855 (lalil. 1985:78) . 
Ketiga. peristiwa yang terjadi di dalam naskah A berakhir dengan 
terjadinya peperangan antara Perak dan Selangor. Menurut Jalil. peperan­
gan antara Perak dan Selangor itu terjadi pada tahun 18.04 (Jalil. 1985:78). 
Jadi , tidak mungkin naskah A disalin sebelum tahun tersebut. 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas. maka dapat diperkirakan 
bahwa umur naskah A disalin antara tahun 1855-1873. 
BAR III 
SU~TINGA~ l\ASKAH 
3.] Pertanggungjawaban Transliterasi :'-iaskah A 
Dalam mengalihaksarakan naskah A ini dengan menggunakan melode 
eJi,i biasa. "MeloJe edisi biasa. yailU mengolah leb unluk pelllbaca Jengan 
Illembuallranslilerasi. melllbagi kala-kala. Illenggunakan hmufkapilal. dan 
pungluasi. serla membelulkan kesalahan leb" (Robson, 1978:43). I'v1etode 
ini digunakan karena: 
I) lujuan Ulama penelilian ini ialah menyajikan sllnlingan naskah agar 
dapal dengan mudah dipahami pembaca: 
2) naskah A dan naskah C berbeda versi: naskah A versi panjang dan 
naskah C versi pendek; 
.3) persamaan yang ada di dalam naskah A dan naskah C han ya terdapat 
pad a beberapa halaman. yailu halaman 1-23 pada naskah A dan 
haiaman 7-31 pada naskah C. 
Dalam mengalihaksarakan naskah A ini sepenuhnya mengacu pada 
Pedol11an Ejaan Bahasa Indonesia 1'ang Disempurnakan. Di samping itu, 
penelilian ini juga memperbaiki kala-kala agar sesuai dengan konteksnya. 
Perbaikan itu akan dijelaskan daiam catalan kaki. Berikut ini kelerangan 
ten tang Iransliterasi naskah A ini. 
I) 	 Kata ulang dalam naskah yang ditulis secara konsisten dengan angka 2. 
Dalam 'transliterasi, disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia yang 
berlaku. 
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Syahdan ini cerita anakku, Raja Selangor, sudah kembali Yang 
Dipertuan Muda ke Riau. Maka berapa lama antaranya maka lengku itu 
pun berangkal pergi bermain-main ke Pangkur. Di dalam kepada itu. 
maka kedengaran1ah kepada Yang Dipertuan Perak ada Tengku Raja 
Selangor di Pangkur. Maka lengku ilu pun dilanlik Yang Dipertuan 
Perak. Di dalam kepada itll. maka lengku ilu pun dilantik Yang 
dipertuan Perak digelar Sullan Salihudin Yang DipeTluan Sebn;?or 
"erta dinobatkan . 
Keilludian dari ilU. mab Yang Dipertllan Selangor pun berangkal 
kembali ke Seiangor serta dengan orang-orang besar Perak. Selelah 
sal11pai ke Selangor. maka Yang Dipertuan Selangor pun dilab:lIkan 
orang Seiangor sekal i annya besar-besar bersal11J- sama dengan (orang) 
37 	 / orang-orang Perak di dalam Perak [dan] di dalam Selangor. !l.1aka 
dalanglah sural. jadiJah yang dipertuan Selangor. 
Syahdan liada berapa lamanya Yang Dipertuan Kerajaan di dalam 
Selangor. maka dalanglah 'lJral Yang Dipertuan Kedah ke Selangor 
hendak meminang anakda baginda dengan anakda Yang Dipertuan 
Kedah yang be mama Sultan Abdullah. Kemudian d,lri ilU. Illaka Ialu 
dilerima baginda dengan mufakal segala orang-orang besar tiga suku 
set1a dengan orang baiknYJ liga suku . Maka berjanji tiga bulan akan 
dalang ke Selangor. 
Sultan Abdullah pun datanglah keSelangordengan tuanku. Tengku 
Pulri, dan Tengku Langputr<t, dan Tengku Engad itu Tengku Amat, dua 
laki istri dengan Tengku Buang PUlri. Kala Encik Unud dan Daluk 
Laksamana Kedah sekaliannya itu membawa Sultan Abdullah ke 
Selangor akan kawin di dalam Seiangor dengan pUlra Sultan Salihudin, 
Yang Dipertuan Selangor. kemudian dari itu tiada berapa laman ya di 
dalam Seiangor duduk, maka mulaiiah pekerjaan oleh Yang Dipertuan 
Selangor. 
Kemudian dari itu tiada berapa lamanya, syahdan maka sampailah 
janjian tiga bulan . Maka Sultan Abdullah pun datanglah ke Selangor 
dengan Tengku Mangku Pulri, dan Datuk Langputra, dan Tengku 
Tengah ia[la]h Tengku Amat, dua laki istri dengan Tengku Buang Putra 
38 	 Keling, Encik Unuk, / Datuk Laksamana Kedah sekalian itu membawa 
Sultan Abdullah ke Selangor akan kawin di dalam Selangor dengan 
putra Sultan Salihudin yang dipertuan Selangor. Kemudian dari itu 
40 
Syahdan maka raja-raja ketiganya pun berlayar kernbali ke Pedas, 
serta dengan orang-orang tua dan orang baik sekaliannyaL Telah sam­
pai lah ke Pedas segala raja-raja itu maka mengadaplah Yang Di pertuan 
Muda. Kemudian dari itu maka Tengku Raja Selangordan Tengku Raja 
di Baruh pun berlayar ke Selangor serta dengan orang baik sekal iannya. 
Daeng Tumuk pun ada sel1a. Setelah sampai ke Selangor raja-raja 
kedua itu dan segala orang baik. maka tiada berapa lamanya di dalam 
Selangor raja-raja itu, kemudian maka datanglah surat dari Rial! me­
nyatakan duli Yang Dipertuan Besar sudah mangkat. 
-,S Tatbla masa itu. Tengku Raja di Baruh pun / tengah gering. Tiada 
berapa lama(nya) antaranya datang surat itl!. maka Tengkl! Raja di 
Baruh pun mangkat di dalam Selangor. Maka berbuatlah hemlle/a, 
maka dimasukkanlah ke dalam heranda itll . Maka Yang Dipertuan 
Muda pun bersiap hendak berangkat pindah ke Riau dari Pedas. Maka 
sudahlah siap lalu berangkat berlayar ke Riau serta memba\va heranda 
Tengku Raja di Baruh itu . Setelah sampai ke Riau Yang Dipertuan 
Muda pun hendak berbuat istana di Pangkalan( lah) Rama baharu 
memasukkan mSllkllva . belum lagi berdiri. maka Tengku Raja Haji pun 
keluar dari Riau ke Lingga dengan tiga buah kakllp yang mengiringkan 
Tengku (itu Pe) Pelanduk, Encik Ukang namanya sebuah kakap. dan 
Encik Senit sebuah kakap, maka tengku itu sebuah pemayang. jadi tiga 
buah kakap. Maka duduklah tengku itu di Lingga. 
Tiada berapa lamanya di Lingga, maka di suruhlah oleh Sultan 
Jambi jemput ke Jambi. Maka lalu Tengku Raja Haji pun pergi ke 
Jambi . Setelah sampailah tengku itu [diJ Jambi , lalu bertemu dengan 
Sultan Jambi Muhammad bin Wariah . Maka Tengku Raja haji pun 
duduk sultan Jambi dengan anakda Baginda Pangeran Sutawijaya. 
Syahdan Pangeran Sutawijaya duduklah [diJ De sa Jambi . 
Tiada berapa lamanya di Jambi, maka Pangeran Sutawijaya pun 
36 	 keluar dari Jambi pergi ke Indragiri lalu beri stri Kadar, anakda / raja 
besar 1ndragiri . Maka duduklah Pangeran Sutawijaya di (Indra) 1n­
dragiri. Tiada berapa lamanya maka Pangeran Sutawijaya pun keluar 
dari Indragiri pergi ke Retih. Lalu perang dengan Raja Hijau dan Raja 
Bayang. Maka Hijau dan Bayang pun alahlah . Maka Pangeran 
Sutawijaya pun kembali ke Indragiri lalu berbuat negeri di Kuala 
Cinaku . Maka suruh-menyuruhlah pulang pergi ke Riau kepada adinda 
kedua. 
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Contoh: 
him. 3 bersama2 menjadi bersama-sanuz 
him . 13 fimang2annya menjad i fi111allg -fill/wlgal/llya 
2) 	 Kata-kata yang berakhir dengan aksara k ada yang ditulis dengan 
ham z.ah (') dan ada juga dengan qaf ( j ). Dalam tran sliterasi dialih­
aksarakan secara konsisten dengan aksara k. 
Contoh : 

hlm . 4 kecik ' menjadi kecik 

him . I dafl( ' menjadi e/afllk 

hIm. 57 fe/II' menjadi fe/Ilk 

. 	 3) Ada kata-kata yang dalam naskah ditulis dengan hWI/:ah . Dalam 
transliterasi halllwh tersebut tidak dialihaksarakan. 

Contoh : 

him . 24 mernillw' menjadi memillfa 

hlm . 9 mell1!JaH'a ' menjadi l1IelllhaHa 

4) 	 Ada satu kata yang dituli~ dengan dua bentuk . Dalam translirerasi 
dipilih satu bentuk yang sesuai dengan Kall1l1s UIIIlII11 Bahasa Illdolle­
sia. 
Contoh: 

him. JO Hasahan dan Asahall menjadi Asa/wil 

him. 24 Welanda dan Be/anc/a menjadi Be/allc/a 

5) Kata-kata sepeni , a/(Ih, mellgadap, mellengar, cerifa mau cefera, flIa 
atau rulw. tetap dipenahankan sepeni yang tertulis di dalam naskah. 
6) Kesalahan tulis yang dijumpai di dalam naskah. kesalahan itu diper­
baiki sesuai dengan konteksnya dengan pembubuhan catatan kaki . 
Contoh : .'. 

him. 28 111enyuruh ditulis c!~.. 

hlm.41 ke Palembang ditulis E.J...a~ 
7) 	 Dalam naskah pada halaman 50 terdapat kalimat di tepi halaman , yang 
dalam transl iterasi di masukkan dalam teks . 
8) 	 Dalam naskah kata-kata Arab dipakai untuk nama hari, waktu sem­
bahyang, dan nama bulan. Kata-kata itu tetap dipertahankan sesuai 
dengan naskah. 
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Conloh: 

Senin dimlis I.main 

Rohlf dilulis .4or1)(/(I 

9) 	 Unluk mengalihabarakan kala-kata dan kalimal Arab. pcnclilian ini 

berpccioillan pada ha~il"Sidang VIII Ma.ieli~ Baha~a Jndonc~ia-Malay­

~ia. lahun 1976". Kala-kata Arab yang SUd;lh di~crap d,i1alll haha.,a 
 .,­
lndone~ia . penuli~,lIlnya di,c~uaikan dcngan KUJ)llfS (/111 till I Bolws(/ 

Indonesiu. 

10) 	 Kala-kaLI ,ukilr diberi garis ba\\ah dan artinya dap;1l dilih;lt dalalll 
kclcrangan kala-kata ,ubr Yang dimabuJ dcngan kata-kdld sukar di 
sini adal,lh kala-kata yang tidak lazilll dip,lkai dalalll bah;l,a Indonesia . 
Unluk kepcrluan tcrsebut digllnakan bcbcrapa bllnu'< 
a. 	 KIII7IIfS Umllll1 Bal/(/s(I Indonesia Sllsunan W.J.S. Pocrwadarminla. 

di,ingkat KUBI: 

b. 	 Nielfl\· M(/leisch-Nedel'loJ1dsch Woordenboek ~usunan H.C Klin ­

kcrt . disingkat NMNW: 

c. 	 A M(//(/y Eng/ish DiClion(/ry susunan RJ . Wilkinson. disingkat 

AMEO: 

d. 	 Kallllls Dellwl susunan Teuku Iskandar, disingkat KD : dan 
c. KWIlIIS Amh-/ndonesia susunan Ocmar Bakry. disingkat KA. 
II) Nomor pada sisi halaman bcrarti nomor halaman dalam nasbh. 
12) Garis miring antam kala dalam Iranslilerasi (J .) berarti balas halaman 
dalam naskah. 
13) Kata atau kalimat yang tcrdapat dalam tanda ( ... ) bcrani kata atau 
kalimal yang ada dalam naskah, telapi demi kclancaran kalimat bag ian 
tersebut dianggap tidak ada . 
14) Kata alall kalimal yang lerdapat dalam landa [ .. ] mcrupakan kala atau 
kalimat tambahan penyunling. 
3.2 Transliterasi Naskah A 
Kala Sahibul khabar, kemudian daripada ilu adalah jua lohor 

adalah lambi pada Hijrat seribu delapan puluh tiga tahun. Maka Sultan 

Abdul lalil Syah Muda disemayamkan di Pahang dan Laksamana Tun 

Abdul lami) dititahkan ke Bintan. Maka laksamana berbuat negeri di 

33 Baharu suatu adal Marhum Mangkal di Kota.! Yang mana hendak 
dipakai oleh Raja Haji?" 
Maka sembah Tengku ilu. "Adat Marhum Mangkat di Sungai 
Baharu itulah adat kepada Marhum Mangkatdi KOla itu. adal baharu 
itulah adat yang kepada Marhulll !\1angkal Ji KOla illl aJat baharu . 
Sebab duli tuanku saudara bersaudara lebih kurallg tiada l1lengapa 
karena yang kepaJa Marhum SUllgai Bahant illllah aJat yang berjanjiall 
~umpah setia." 
Maka titah Yang Oipertuan Besar Daluk PenggawaTua. suliwalang. 
dan penggawa muJ,1 telah herlJ) ar dari Scbngor Jellgilll ~cgala orallg 
Selangor. Maka sampailah ke Baruh . maka bertemulJh raja di Baruh 
dan segala panglima orang MelaYlI Jcngall Tcllgku Rap Selangor scrta 
dengan penjajap Sclangor dengan penjajap orallS Riau itulah di dalam 
berhadapan penjajap Selangor dengan penjaj~lp orang Riau ilU. (Oi 
dalam) Oi dalam kepaduilu.lllaka Yang Oipcrtllan Besarpun menyuruh 
menyambul anakda baginda raja di Baruh st'rta dengan Tengku Raja 
Selangor dengan segal a orang-orang tua yang dari Selangor titah 
disuruhkan masuk ke dalam Riau . 
Kemudian dari itu maka segal a mcreka itll pun masuklah ke dalam 
Riau berkampung. Setelah itu mab duli Yang Oipertuan Besar pun 
bertitah mengambil Tengku Raja Selangor naik , dan Tengku Raja haji, 
dan segal a orang-orang tua yang dari Selangor. Maka segala mereka ilu 
pun naiklah mengadap Yang Oipertuan Besar. Maka Sultan Sulaiman 
Badr Alam Syah pun bertitah kepada Tengku Raja Selangor. dan 
34 Tengku Raja Haji, dan segala orang baiknya. / Maka adalah mereka ilu 
yang dua pihak Melayu dan Bugis duduk. Segala Yang Dipertuan Besar 
memulangkan perintah bicara sekalian kepada orang Bugis, maka 
menerimalah Bugis . 
Lalu titah Sultan Sulaiman, "Baca doa!" 
Maka dibacalah doa selamat , maka menengar[l]ah amin segala 
orang Bugis dan Melayu. Maka inilah adanya perbualan Melayu dan 
Bugis. 
Kemudian maka titah Yang Dipertuan Besar kepada Tengku Raja 
(Sulaiman) Selangor dan Tengku Raja Haji, "Melainkan pergilah [ke] 
Lingga am[b ]il raja muda kembali ke Riau!" Serta anakda raja di Baruh 
pun dititahkan oleh paduka ayahanda baginda bersama-sama pergi ke 
Lingga mengambil raja muda dengan kakanda. 
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Kemudian dari itu Tengku Raja Haji pun berlayar pergi ke Riau. 
Sampailah ke Kual a Selm Tiung, maka tengku itu pun bertemu 
wangkang. Maka lalu diambil tengku itu wangkang muatannya adalah 
kirJ.-kira setengah . Maka perahu pun tiada mum lalu Tengku Raja Haji 
pergi ke Retih mengambil adinda Raja [AJminah. dan Raja Halimah, 
dan segal a anak Bugis yang disuruh Yang Dipertuan Trengganu keluar 
Jari Riau . 
Tatkala sudah dilanggarnya Yang Dipertuan MudJ. di Lingga oleh 
Belanda bersama-sama Melayu, maka kembali ke riau, lalu disuruhnya 
segala ana\.:. Bugis keluar dari dalam Riau. Maka itulah yang diaillbil 
Tengkll itll , Raja Haji dibawa kembali ke Pedas . Syahdan setelah 
sampai Tengku itu ke Pedas dan adinda kedua itu dengan segala anak 
32 Bugis, makadudllklahdi Pedasdenganduli yangdipertuan.l Kel11udian 
dari itu maka T engku Raja Haji pun bersiap-siap hendak pergi ke Riau. 
Syahdan Illaka Tengku Raja Haji pun berlayar dari PeJas ke Riau 
bersama-sailla dengan Raja Tua Encik Undllk . Kemudian raja Sehlllgor 
pun pergi juga ke riau serta dengan suliwatang dan penggawa tuJ.. dan 
penggawa muda , Jan SyahbanJar nakhoda Tupulai , dan segala orang 
Selangor, tetapi kemudian daripada Tengku Raja Haji (di) berlayar dari 
Selangor. Pergi Raja Haji, raja tua berlayar dari Pedas ke Riau . Telah 
sampai tengku itu ke Riau lalu masuk ke Riau . Maka segala raja-raja 
Melayu dan penggawa Melayu sekalian hendak belaga(h ) membedil 
tengku itu. Maka tiada dilindahkan tengku itu melainkan dilebarkannya 
juga bulang Lingga itu sehingga di Batangan bertentangan dengan 
istana Yang Dipertuan Besar. tvIaka Baginda pun benitah men yuruh 
panggil Tengku itu naik ke darat mengadap Yang Dipertuan Besar . 
Maka titah duli Yang Dipertuan Besar kepada Tengku itu , "Kehen­
dak Raja Haji datang dan hendak ke mana pergi')" 
Maka sembah Tengku itu, "Patik (he) hendak mengadap sahaja 
sebab sudah lama tiada patik mengadap, inilah patik mengadap ." 
Kemudial1 maka titah Yang Dipertuan Besar kepada Tengku Raja 
Haji, "Apa bicara Raja Haji sekarang ini')" 
Maka sembah Tengku itu , "Tiada bicara patik, melainkan kepada 
duli tuanku juga." 
Maka titah Yang Dipertuan Besar, "Mana adat yang hendak dipakai 
oleh Raja Haji, karena wand suatu adat Marhum Mangkat di Sungai 
L­
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Sungai Carang disebut orang Riau. Maka laksamana beberapa puluh 
membangun kelengkapan . Kemudian dari itu maka mangkat Marhum 
Muda (itu) Raja Ibrahim pada Hijrat seribu [deJlapan puluh tuju[hl 
tahun. Kemudian daripada itu mangkat Marhulll Besar di Pahang pad a 
Hijrat seribu delapan puluh tahun . 
Syahdan maka Laksamana persilakan Sultan Ibrahim ke Negeri 
Riau. Dari Pahang, lalu Baginda berangkat. Datu Temenggung di 
Tanjung Bam dibunuh Laksamalla pada Hijrat seribu delapan puluh 
sembilan tahun. Maka Sultan Ibrahim plln semayamlah di Riau, lalu 
menyuruhkan Laksamana ll1enyerang Jambi. ~'Iasa itulah diben nama 
Paduka Raja. Kemudian daripada itu maka Sultan Ibrahim pun 
menyuruhkan Paduka Raja Hitam, Gusti Raja Hitam pun alah. Kemu­
dian daripada itu maka Sultan Ibrahim pun kembali ke rahmatlillah di 
Negeri Riau pada Hijrat seribu sembilan puluh lima tahun. tvIaka pada 
Hijrat itu juga Sultan Mahmud di kerajaan di Negeri Riau. Setelah itu 
2 maka keluar Paduka Raja dari Riau ke Trengganu lalu pun alah di 
Trengganu pada Hijrat seribu sembilan / puluh tahun. Maka Sultan 
Mahmud mangkat terbunuh di Kota Tinggi pada Hijrat seribu seratus 
sebelas tahun. 
Syahdan dari itu dibunuh Sri Biji Wangsa. Kemudian maka kera­
jaanlah Sultan Abdul Jalil Syah di Makam Tauhid pada Hijrat itu juga. 
Kata empunya cetera adalah setahun Baginda ada dalam kerajaan , 
maka 8aginda pun pindah dari kota lama ke Pancor pada Hijrat seribu 
seratus dua belas tahun. Maka Baginda pun berbuat istana tiga puluh 
depaada(pe)panjangnya, dan (h )atapnyadaripada papan, dan dindingnya 
daripada papan bertuli s, dan pintunya berukir dan bersendi dengan 
gading , dan liang balaian sekaliannya berukir. Dan istana itu terbakar 
pada Hijrat seribu seratus dua puluh tahun . Kemudian maka Sultan 
Abdul lalil pun pindah ke Riau dari Pancor pada Hijrat seribu seratus 
dua puluh lahun . 
Kata empunya cetera, pad a masa Baginda semayam di Riau inilah 
baik seterusnya daripaa Bugis, Minangkabau, Patani . Maka tiadalah 
pikir panjangkan hikayat amat lanjul perkataannya dan adalah lama 
Baginda semayam di Riau itu adalah tujuh tahun . Maka Baginda pun 
pindah pula ke lohor ke negeri lama pad a Hijrat seribu seratus dua 
puluh delapan tahun. Kemudian (dari) daripadalah lahar alah Mi­
na,ngkabau pada Hijrat seribu seratus dua puluh sembilan tahun . 
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3 	 Kemudian daripada ilU, syahdan Sultan Abdul Jalil (Syah) I Syah pun 
semayam di Trengganu. Adalah setahun Baginda semayam. maka 
Baginda pun memanggil segala orang-orang sabar dan hulubalang 
beberapa puluh orang masa ilu disuruh panggil dari Kelantan lalu 
dilJogor Laksamana. 
Halla di dalam antara ilu seorang ~alldara BaginJa sea:vah liada 
sebunJa(ra) berkabar PaJuka Maharaja ada bersama-sama dengan 
seorang laki pula ~audara ~eayah juga bl.:'rnama Terili l dilakdirkan 
Allah melakukan kllr/m( irur!(/I·:\',·(/ alas hamba-Nya . Maka liadalah 
mufakat sekalian yang ada di Trengganu dan daripada orang-orang 
sabaI' sekalian dan hulubalang . Maka Baginda pun hcrangkallah ke 
Pahang. semayam Baginda di kIW/U. Dengan liada berapa antaranya 
maka Orang Kaya Indra Bungsu pun dalang dari Malaka membawa 
segala anak iSlrinya. Baginda lalu duduk di Kuala (Paha) Pahang. 
Adapun akan Raja Indra Bungsu lalu ke Trengganu. Takdir Allah 
maka Laksamana (pun) Nakhoda Sekam datang melanggar Kuala 
Pahang. maka Kuala Pahang pun alah. Baginda pun mangkal dua pUlra 
dengan Tun Narangi. Baginda pun s,Yohidlah pada Hijral seribu seralU" 
liga puluh liga tahun. Maka kepada keemasan ilulah pUlra Baginda 
yang laki dua orang dibawa Laksamana Nakhoda Sekam ke Riau 
kepada Raja Kecik . Seorang bemama Raja Sulaiman, seorang bemama 
Raja Abdul Rahman, dan perempuan putra Baginda yang lima orang, 
4 	 dan pUlra Marhum yang mangkal di Kayu anak pUlranya seorang llaki­
laki bemama Raja Mahmud dan tujuh orang perempuan, sekaliannya 
duduk kepada Raja Kecik . Selelah Raja Sulaiman dalang ke Riau, maka 
duduk kepada Raja Kecik. 
Adalah lamanya Raja Sulaiman di dalam Negeri Riau enam bulan . 
Maka lakdir Allah, Kelana Jaya Pulra dan Daeng Perani serta Daeng 
Manempuk pun serta segala Bugis dalanglah melanggar Riau , maka 
(di) keluar Raja Kecik beberapa hari perang. Maka Raja Kecik pun alah 
oleh Bugis pada Hijral seribu seralUS liga puluh empal tahun. Dan pada 
masa itulah banyak Melayu tertawan dan pada Hijral ilu juga Raja 
Sulaiman dirajakan Kelana Jaya Pulra dan Daeng Menempuk dan 
Daeng Perani serta Bugis sekalian . Maka bergelarlah Baginda Sultan 
I)" ~ ~./ 
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lua sekalian dari Pedas, dan anakda Raja Indud pun ada serta. dan 
Tengku Raja Haji pun bersama-samajuga ke Selangor dengan kakanda 
baginda. Selelah sampai ke Selangor Yang Dipertuan Muda serta 
dengan adinda baginda sekalian. maka Yang Dipertuan Muda serta 
dengan Baginda Raja Indud dengan anak suliwalang yang bernama 
Encik Liha . 
Kemudian maka Tengku Raja Haji pun berlay<ll' (ber ) ke A~ahan . 
Telah sampai ke Asahanlengku ilu maka bel1emu dengan Tengku Yang 
dipertuan Muda A-;ahan . Maka Tengku illl pun membawai perahll selub 
layar seiring sebuah lalu dibawa ke Malaka kembali ke Selangor. 
Sampai ke Selangor mJka perahu ill1 pun dill{/lIh dihual penjajap. maka 
inilah yang dinamai lengku ilu/m/(/l1g Lingga . Maka duli yang diper· 
lUan pun berangkal kemb<lli ke Pedas bersama-sama dengan Tengku 
Raja Sebngor. dan suliwalang, dan penggavia IUa. dan pengga\va 
muda. dan Daluk Syahbandar Tupulai . Tengku Raja Said sahaj<l yang 
linggal menu[ng]gu Selangor. Telah sampailah di Pedas, liada berapa 
lamanya maka yang dipertuan rnuda sel1a suliwalang dan segala raja­
raja ilu pun berangkal ke Malaka pergi berdarnai serla bicara kira-kira 
dua belas hari duduk di Tengkera . 
31 Kemudian dari (ilu) I illl maka barulah keluar gurendur Belanda 
beserta dengan orang-orang besarnya [Be]landa di Malaka disebul 
gedung Dalurafal 17 Tengkera. Di silulah bertemu yang dipertuan sel1a 
raja-raja ilu dengan gurendur Belanda serta orang-orang besarnya 
bertemu di dalam gedung ilu berbicara berjanji selia kukuhnya l8 
dengan Kompeni . Sudah bicara itu dan selia maka kemudian dalang 
dari itu b-r-b-h-a .19 
Maka duli yang dipertuan pun berangkal kembali ke Pedas, maka 
sampai ke Pedas . Maka Tengku Raja Selangor pun kembali ke Selangor 
serta suliwatang. dan segal a orang-orang lua, dan orang baik sekalian­
nya. Maka Yang Dipertuan Muda pun semayamlah di Pedas . Tiada 
berapa lama antaranya kembali orang Selangor. 
17 ~)y) 
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serta Mandura, kelima Melayu. Maka sekalian itu rapatlah ke kubu. 
Dengan takdir allah Taala menolong hamba-Nya tiada juga tewas. 
Maka liadalah lerkira-kira mati dan lukanya serdadu ilu dan se(Y<1lU 
cakiak '6 adalah kira-kira jikalau kendaraan dua liga kendaraan ba­
nyaknya linggal. Kemudian maka adalah yang dipertuan pun berangkal 
pula dari Rembau ke Lebang. Maka ~emayam di kubu dengan adinda 
Bagillda Raja Said. dan raja Rembau, dan Raja alamo serta sekalian anak 
Bugis yang dari Selangor dan yang dilanggar. Kemudian maka berbi­
caralah raja-raja ilu menyuruh langgar Parangkail pula. Maka dilanggar 
(mereka) mereka iIU sekalian. maka alah pula Parangkait. Di dalam 
kepada ilU, maka Belanda pun menyuruh damai. Maka dilerimalah oleh 
29 	 yang diperluan / lalu damailah . Adalah kira-kira perang ilu sembilan 
bulan lamanya. berperang lalu damai . Kemudian maka Yang dipertuan 
Muda kembali serra yang dipertuan Rembau dan segal a raja-raja dan 
segala orang-orang balik ke Rembau. 
Syahdan Raja Alam pun bermohonlah dan Tengku Raja Said pun 
kembali ke Selangor dengan segala orang Selangor. Kemudian maka 
yang diperluan pindah dari Rembau hi[ng)ga ke Pedas lalu 
rnengkhilankan Raja Indud. Dan Tengku Raja Haji pun baiklah dari 
lukanya lalu duduk duli yang diperluan dengan Anakda Tengku Raja 
Perak di dalam Negeri Pedas. 
Syahdan maka lalkala masa ilU Yang Dipertuan Besar Agung 
Sultan Sulaiman ada dalang ke Malaka dari Riau dipanggil gurellclllr di 
dalam Malaka hendak berbicara. Maka Sultan Sulaiman pun me­
manggil suliwalang serta Tengku Raja Selangor ke Malaka, dan 
Penggawa Miskin, dan Daluk Syahbandar Nakhoda Tauli, dan segala 
orang-orang tua di dalam Selangor pergi ke Malaka liada tingga[l] di 
Pedas. Kemudian sampai ke Malaka lalu naik bertemu dengan Yang 
Dipertuan Besar di Bunga Rama. Maka berbicaralah dengan Belanda 
dan Yang Dipertuan Besar dengan suliwatang. Syahdan liada pikir, 
maka ketahui bicara itu, kemudian maka suliwalang serta Tengku Raja 
30 	 Selangordan segala orang Selangor pun / kembalil'ah ke Pedas bertemu 
dengan Yang Dipertuan Muda di Pedas. Kemudian dari itu maka Yang 
Dipertuan Muda pun berangkat ke Selangor bersama-sama dengan 
suliwatang dan Tengku Raja Selangor dan dengan segal a orang-orang 
16~.3f:Y~ 
Sulaiman Badr Alam Syah dan Daeng Menemp.uk dijadikan raja tuha 
dan Kelana laya Putra menjadi raja muda bergelar Sultan Alaudin. 
Syahdan maka terwartalah putra Kecik sudah berJayar ke Kedah . 
Syahdan suadara Kelana yang muda yang bernama Daeng Perani lalu 
dikawinkan Baginda dengan Tun Iring. dan Daeng Menempuk dika­
winkan dengan Tun Tifah saudara seayah dengan Sultan Abdul lalil 
yang mangkat di Kuala Pahang, dan putra Marhum Muda yang ber­
nama Tun Kecik dikawinkan dengan Daeng Mesuru, dan seorang lagi 
putra Baginda yang bernama Tun Aisyah [di]kawinkan dengan Daeng 
Mangsuk. 
Selelah nyatalah Raja Kecik slldah ke Kedah , maka Raja Muda dan 
Daeng Perani pun mali kena peluru meriam pada Hijral seribu seralus 
:) 	 liga puluh / (di) enam (ahun. Dan lakdir Allah laala maka Sultan 
Sulaiman bersalah-salahan dengan segala BlIgis yang [di) dalam Riau. 
lalu Baginda keluar ke Bulang pada Hijrat ilu juga kepada lahun ilu 
juga. Kemudian dari iIU Raja Kecik mefanggar Riau, berperang dari 
sembi Ian Iikur hari bulan Sya'ban hingga sampai kepada dua puluh hari 
bulan Haji lalu berdamai . Dan pada Hijral ilu juga Raja kembali ke 
rahmatuflah . dalam berperang itu adalah damai itu pada Hijral seribu 
seralus liga puluh lujuh lahun. 
Kemudian dari itu lurun Sultan Khalifatli//o!J Muhammad Syah ke 
Kampar lalu mensural akan sumpah setia yang dahulu kala, maka 
dibaharui dia pula oleh Baginda. Maka sural itu tiga pucuk pada Sultan 
Sulaiman, dan sepucuk kepada Sultan alaudin, dan sepucuk pada Sullan 
Ibrahim. Barangsiapa anak Minangkabau lalu seperti di dalam surat 
sumpah ilu kenalah hesi k(mi. Sural ilu datangnya pada Hijrat seribu 
seratus tiga puluh delapan lahun . 
Syahdan pada Hijrat itu juga datang Raja Kecik ke Riau memohonkan 
anak istrinya kepada Raja Muda dan Raja Tua, maka diberikan raja-raja 
itu kepadanya. Maka Raja Kecik pun bersumpah ke dalam masjid akan 
meng(h]ilangkan segala te/uk rantall lohor dan sekalian orangnya 
kepada Sui Ian Sulaiman dan tiadalah lagi berkelahi . Maka Baginda 
(berilah) berikanlah istrinya, lalu Raja Kecik kembali keesok mem­
bawa istrinya. 
6 Halta tiada berapa antaranya kemudian, datang pula Raja Kecik / 
menyerang Riau berkubu di Pulau Bayan la[luJ berperang dua hari tiada 
7 
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tahan lalu undur pada maJam hari pada Hijrat seribu seratus tiga puluh 
sembilan tahun. Pada Hijrat itulah permulaan beras di daJam Riau 
hingga berharga emas clipak (se) seemas Pada Hijrat itulah Raja Tua 
pergi ke Trengganu lalu merajakan Tun Zainal Abidin. Kemudian dari 
illl maka Raja Muda (di) keluar lalu ke Tapokan karena sakit lalu 
kelllbali . Maka Raja Muda Sultan pun Illangkat di Tanjungpinang pada 
Hijrat itu juga seribu seratus empat puluh setahun. 
Pada Hijrat ilu juga Raj;t Tua dan Orang KayJ Indra Bungsu dalang 
dari Pahang . Dan rada Hip'al ilU juga Daeng Ali dij;tdikan Rap Mud;1. 
Dan pada Hijral ilU juga Raja Tua clan Raja Muda Orang Kaya Indra 
Bungsll Raja keesok pulalig Illemn;t\\'a h({rill kllpil. Dan pada Hijral illl 
juga Raja Muda pergi ke BinlJn . Kemudian dari iw kawin Daeng 
Melekah dengan perintah Raja Tlla pada Hijral I.;eribll seratus empal 
puluh dua tahun. Pada masa ilulah Engku Bungsu balik dari Siak 
membawa segala rakyat. Pada Hijrat seribu seratlls empal puluh liga 
tahun itulah Maharaja Denda dilitahkan ke Pahang . Pada Hijral ilulah 
Raja Muda ke Selangor berperang dengan Daeng Melekah. Illaka 
Daeng Metekah pun (pun) alahlah . Raja Muda kembalilah ke Riau pad a 
Hijral seribu se ralus empat puluh empal lahun dan Maharaja Denda 
kembali ke Pahang. Pada Hijrat itu juga Raja Muda berislri abn Raja 
Bakal. Kemudian dari itu (datang) / dalang pula Raja Kecik se rta Daeng 
Melekah memohonkan istrinya kepada Raja Muda dan Raja Tua. maka 
tiada diberikan Raja Muda dan Raja Tua, maka ia pun kembali keesok 
pad a Hijral seribu seratus empat puluh empat tahun . Dan masa itu juga 
yang dipertuan dan Raja Muda dan Raja Tuha dan Ellgku Bungsu dan 
datuk bendahara keluar lalu ke Ungaran pada tiga hari bulan Rabiul­
awal pada hari lsnain . Tiada berapa lamanya lalu kembali ke Riau. 
(Syah) Syahdan kemudian dari itu Encik Hiyad dan Encik Ahad 
keduanya (im) inilah Abdullah dan Baginda pun luka karena oleh keris 
sendirinya pada waktu magrib kepada malam lsnain kepada empat hari 
bulan Rajab pada Hijrat seribu seratus empat puluh enam tahun pada 
lahun Alip. Syahdan Baginda pun sehat daripada gering itu. Maka 
Sultan Sulaiman pun minta diri kepada Datuk Baginda Raja Muda dan 
Raja Tuha hendak pergi ke Siantan, maka diberinya adinda Baginda 
Raja Muda dan Raja Tuha. Maka Baginda pun berlengkap segal a 
kelengkapan, pertama, mengiringkan Baginda 'Orang Kaya Siwa Raja, 
dan Datuk Bendahara, dan Tun Hisaf, dan Tun SuJung Muda, dan 
35 
Syahdan Tengku raja Haji pun mengamukJah lalu luka Tengku itu 
27 	 dan putra orang Mandura pun matilah terkerat dan Lingga pun alah. / 
lalu ke Riau . Kemudian dari itu liada berapa lamanya antaranya maka 
Yang Dipertuan Muda pun berselia dengan raja Rembau, Yang Diper­
tuan Raja Alam selia dengan penghulu Rembau empat suku . Kemudian 
dari itu sudah sampai Selia d-a-m-r-h'~ berkayuh sekalian raja-raja itu 
dan penghulu-penghulu sekaLian dengan Bugis yang ada sekaliannya 
ke Lingga . Maka abn berbicaralah akan lurun melanggar ke Malaka 
ada kira-kira lima belas hari lamanya dari [R]elllbau . Maka lalu IUnIll 
ke Malaka. S~lIl1pai ke Malaku hari illi. maka sehari ilU juga dilanggar 
Tengkera . Lalu dibakar Tengkera. muka matilah Panglillla Daeng 
Manduk yang be mama Lamandang lalu lerker;ll di Tengkera. ivlaka 
dari ilU maka berbuallah kubu di Keling . Maka di silulah ya ng diperluan 
muda semayam. dan raja Rembau berbual satu kubu menjadi dua kubu 
besar di Keling, kubu besar sa tu. kubu orang Rembau satu. Kellludian 
maka di su ruh Yang Dipertuan Muda serlJ raja Relllbau melangga r 
Peringgah. maka Peringgah ilU pun dialahkan lalu ke Bukit Cina. Maka 
Bukit Cina pun alahlah. liga kali Bukit Cina dilanggar liga kali alah 
juga. Kemudian Semayuk pula dilanggar ke Teluk Ketapang. Maka 
Semayuk pun alah juga serta dengan Teluk Kelapang . 
Syahdan maka yang dipenuan pun balik ke Lebang." Tiada berapa 
lamanya (maka) maka Tengku Said pun datang dari Selangor dan Raja 
Alam pun datang dari Batu Bahara. Maka raja kedua itu datang mem­
bantu yang dipenuan adinda baginda ilU . Kemudian maka datanglah 
28 	 surat / di Rembau mengala[kan] anakda mangkat (kemudian) yang 
bernama Raja Lingga . Kemudian dari ilu Yang Dipertuan Muda pun 
berangkat kembali ke Rembau . Maka adinda Baginda Raja Said yang 
ditinggalkan di kubu Raja Alam berbual salU kubu menjadi tiga kubu 
di (ke) Lebang. 
Syahdan maka sepeninggal yang dipertuan berangkat ke Rembau , 
maka datanglah [me]langgar dari Malaka sebab bantunya dalang dari 
Betawi . Kemudian maka dikepungnya kubu tiga buah itu , terlalu 
banyak orangnya lima bangsa . Yang pertama datang Belanda serta 
Serani, kedua serdadu Bali , ketiga Mandura serta Bugis , keempat Cina 
]4 Zr. I;> 
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jawab Yang Dipertuan Muda, "Tiada senjata Johor dibawa ke Lingga. 
Halta senjata belian kita sendiri dan lagi pun duduk di tanah Jabor." 
Abdul Majid, dan Abdul Kahar telah lengkap. Maka (dari) Baginda pun 
berangkat pada ketika tengah hari pada hari Selasa pada sepuluh hari 
Kemudian Tun Buang pun kembali ke Riau dan Yang Dipertuan . 
Kecik (ter) Trengganu pun ada datang dari Trengganu ke Riau . Syahdan 
diajaklah Tengku raja Haji ke Lingga. maka Tengku itu pun pergilah 8 
bulan Muharam pada tahun Ha pada Hijrat seribu seratus empat puluh 
en am tahun, pada ketika itulah datang menyuruh Tun Abdul Rahman 
/ lalu Baginda berlayar. 
bersama-sama dengan Yang Dipertuan Kecik berlayar beserta Daeng 
Tukrnuk . Kemudian sampailah ke Malab. l11aka berhentilah di Ma­
laka . Maka Tengku pun Jipanggil Yang Dipertuan Kecik ke Malaka . 
Maka Tengku Raja Haji pun tiada mau naik ke Malaka. 
.... 
Hatta tiada berapa lamanya maka Baginda kembali (dari) ke Riau . 
Hatta tiada berapa lamanya maka Baginda Raja Tua pun mangkat 
waktu isa pada malam Sabtu pada sepuluh hari buan Haji pada tahun 
Ha, pada Hijrat seribu seratus empat puluh tujuh tahun pada kesudahan 
26 
(Ke) Kemudian maka kedengaranlah khabar ke Lingga kepada 
Yang Dipertuan Muda . "Anakku hendak ditangkap di Malab." 
Encik Awal datang dari Malaka menyembah ke bawah duli Yang 
Dipertuan waktu isa. Kemudian maka Yang Dipertuan Muda pun 
memanggil Tengku Raja ke Selangor dan Suliwatang dan Penggawa 
Miskin. Tatkala itu sekalian orang Selangor ada Ji Lingga. maka 
Tengku itu pun naik serta sekalian orang Selangor / kembali kepada 
malam itu . Jikalau tiada bala di dalam ini esok hari hendak ditangkap 
khabarnya, inilah orang datang dari Malab. Kemudian Tengku itll pun 
turun ke perahu serta suliwatang dan penggawa lalu bersiap-siap 
sampan . Maka lalu berkayuh sekalian orang selangor malam itu sampai 
ke Tanjung Keling. Maka Tengku Raja Selangor pun menyuruh sam­
pan menc ari perahu dinda itu. Di dalam kepada itu maka bertemulah 
dengan orang itu perahu penggawa itu Raja Haji di Pulau Jawa. Maka 
sembahkan orang itu kepada Penggawa Raja Haji , menyatakan Kakanda 
Raja Selangor ada di Tanjung Keling lalu disUlUh bongkar sauh ada 
berlayar ke Lingga. Dan Tengku Raja Selangor dengan sekalian orang 
Selangor itu pun ke Lingga. 
Tengku itu pun sampai ke Lingga. Kemudian itu harinya orang 
Selangor sekalian pun berlayar kembali ke Selangor dibawa oleh 
suliwatang, serta (di) Tengku Raja Selangor dengan bicara siluwatang 
kim-kim dua hari berlayar sekalian orang Selangor kembali. 
Maka kapal dari Malaka pun datanglah dua belas kapal serta selub 
dan penjajap Yang Dipertuan Kecik,dan Daeng Makmuk ada kira-kira 
empat puluh besar kecil. Kemudian kia-kira tiga hari di Kuala Lingga. 
9 
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tahun Ha itu . Kemudian dari itu berangkatlah Baginda Sultan Sulaiman 
dan Raja Muda lalu ke Ungaran dan ke Duri. Pada ketika tengah hari 
Isnain pada enam likur hari bulan dan pada Hijrat seribu seratus empat 
puluh delapan tahun pada Tahun Jim, paJa Hijrat itulah datuk ben­
dahara gila. Dan pada Hijrat itulah Tengku Raja Emas mangkat di Siak . 
Dan pada Hijrat itu juga Yang Dipel1uan Muda mendirikan istana 
kepada hari Ahad pada tujuh belas hari Bulan Syawal. Kemudian dari 
itu Yang Dipettuan Besar hendak berangkat ke Tapokan , maka berhenti 
di tanjung ini mengambil apilah . ~ Maka datanglah khabar orang rantau 
Raja Kecik akan melanggar ke Riau , lalu Baginda dipersilakan adinda 
Baginda Yang Dipertuan Muda dan Baginda pun berbalik lalu berhenti 
di Tanjungpinang. 
Hatta maka menyuruh dua kali, pertama. Panglima (Bung) Bungsu. 
encik muda, dan Encik Menempuk, dan segala lagi pergi pula encik 
Riau, dan Panglima Kecik sekalian mereka itu berbalik antara dua hari 
ketiganya. Maka kelihatanlah layar kelengkapan Raja Kecik di Kuala 
Selat Tiung pada pagi hari kepada sehari bulan Safar lalu ke Tanjung­
pinang. Dengan takdir Allah Taala antara ieu sampailah kepada (tujuh 
hari bulan) / tujuh hari bulan Safar pada waktu tengah naik hari pada 
tujuh hari bulan Safar pada Hijrat seribu seratus empat puluh delapan 
tahun , sehari itu berperanglah kepada malam Khamis itu Raja Kecik 
pun larilah. Maka sekalian kelengkapan pun kepada siang hari mudik 
ke kota . Maka berbicaralah Yang Dipertuan Besar dan Yang dipertuan 
Muda dan engku Bungsu . Setelah sampailah ke wangk{/ng. maka Raja 
Kecik pun kembali ke Siak . Maka Baginda pun tiga bersaudara kembali 
maka dia pun melanggar dengan baris pun naiklah dari Tanjung Sari. 2~1 
,. 
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ke Riau. Kemudian daripada ilu yang dipenuan besar pun berangkat ke 
Pahang lalu ke Trengganu kepada dua puluh hari bulan Rabiulakhir 
k~paua hari Jumat pad a hijral itu juga Baginda berangkat ke Pahang. 
Sampailah ke Pahang lalu baginda berbuat dell'{// makam Marhum di 
Pahang lalu ke Trengganu pad a Hijrat itu juga. 
Halla maka Baginua pun semayam ui Trengganu. Maka datanglah 
orang dari Hamilan Hitam naman ya Jllembawa khabar Raja Kceik akan 
ke Trengganu lima puluh ulla kelengkapan pada \\akIU a~ar paua hari 
Saotll paua sehari bllian Muharam pada Hijrat scrihll seratll~ cmpat 
plllllh semhi Ian whun paua tahlln Dal awaJ. Maka bagi nda pun mcn yul'uh 
mCl1lbllat kubll di kuala . 
Halla berapa lamanya antaranya maka Engkll Bungsu datang uari 
Riau per~ilakan baginua. Syahuan Encik Uniu . uan Daeng KalllboJi1 . 
[dan] penggawa tua pun ada bersama-sama dengan dia . Tiaua berapa 
antaranya maka Baginda pun mengawinkan (Tun) / Tun Abdul Majid 
I 0 d~ngan anak Datllk Bendahara Trengganu Kemudi,m uari itll maka 
baginda pun berangkat dari Trengganu kembali ke Riall paua ketika 
pagi-pagi hari sebab pada selikur hari bulan Jumadilakhir pad a tahun 
Dal awal pada Hijrat seribu seratus empat puJuh sembi Ian tahlln Dal 
awaJ. Selelah Baginda sampailah ke Riau , lalu Baginda mengkhitankan 
Tun Raja Ibrahim kepada hari Khamis pada tujuh b~las h<ll'i bulan 
Zulhijjah. Pada hijral ilU juga Haji Rembau membawa khabar Raja 
Keeik kembali ke Siantan . Dan kemudian Panglima bungsu dari Unga­
ran membawa khabar Raja Alam datang enam puluh dua kelengkapan. 
Dan pada masa itulah Yang Dipertuan Muda berangkat ke Penguban 
pada waktu tengah hari Selasa pada dua puluh hari bulan Muharam 
pada l~hun Ha pad a Hijrat seribu seratus lima puluh. Pad a H ijrat itu juga 
Abdul1ah Majid menyuruhkan Eneik Ashar dan Eneik Khami s meng­ .. 
adap kepada bulan Muharam itulah datang mereka ilU . Pada Hijrat itu 
juga Raja Keeik melanggar ke Riau maka berbuat wangkang kola . 
Kata orang, ke Ungaran yang dapat tiga orang tiada Raja Keeik 
datang, hanya Raja Alam serta Daeng Malekah dan Raja Emas (ilulah) 
itulah datang melanggar Riau . Anlara juga berapa lamanya hari ber­
jalan berhadapan maka wangkang pun dimudikannya. Maka ia pun 
melanggar Nama3 telah berperang tiada alah. ' 
3 rG 
Raja Tengah yang bemama Daeng Tengah Kamboja, maka dilantik di 
dalam Negeri Selangor di Riau menjadi Yang Dipertuan Muda. Tiada 
berapa antaranya maka Yang Dipertuan Muda pun kembali pula ke 
Selangor dari Riau serta membawa Tengku Raja Haji putra Marhum 
Mangkat di Kota . Sampai ke Selangor Tengku Raja Haji duduklah 
14 	 Yang Dipertuan Muda dengan Encik / Ai~yah. anak Tengku Kelana 
tv1uua. yang oernama Eneik Unuk . Tiada herap<l lamanya menduduk­
kan. maka Encik Ai sy ah k~ll1bali ke rahillatullah . K~l1luuian mab tiaJa 
berapa lamanya lengku ilU pun heristrilah Encik Sejuk an;lk Tengku 
Amaran. Kemudian maku Yang Dip~rtuan Muda Da~ng KaJllboju pun 
pulung ke Riau . Kemudian tiada oer,lpa lamanya di Riau. maka ber­
angkat ke Kuala Selangor lulu duduk kIJpllk RaJa A-s-h ' 2 Encik Aisyah 
namanya . 
Syahdan maka duli Yang Dipertuan Muda pun berangkat pula 
kembali ke Riau . Antara dua kali Yang Dipertuan Muda ke Selangor. 
maku semayamlah dia. Kemudian maka bl?rsalahanlah Yang Dipertuan 
Muda di dalam Riau karena sebab peperangun Raju Buang. anak Raja 
Keeik . dengan saudaranya Raja Alam di dalam Siak . Maka alah Raja 
Buang lalu pergi ke Riau kepada yang dipertuan minta bantu kepada . 
yang Dipertuan Besar. Maka Yang Dipertuan Besar pergi membantu 
Siak serta Belanda di Malaka n-y-a-m I1 besar kepada Yang Dipertuan 
Besar Sultan Sulaiman pergi besok. 
Kemudian maka Yang Dipertuan Muda pun keluar di Riau ke 
Lingga dengan anak istrinya, maka dudulah di Lingga. Tinggallagi di 
dalam Riau hanya tengku Raja Haji serta anak Bugis di Sungai 
Tamiyan. Maka Raja Alam pun alah [oleh] Raja Buang, serta Belanda 
25 	 [dan] (yang dipertuan) / Yang Dipertuan Besar. Maka Raja Alam pun 
dalanglah ke Lingga bersampan mendapatkan Kakanda Yang Diper­
tuan Muda, maka diberi Kakanda Baginda perahu dua buah lalu pergi 
Raja Alam ke Batu Bahara. 
Kemudian dari itu Yang Dipertuan Besar pun kembali ke Malaka 
lalu ke Riau. Kemudian maka Tun Buang dititahkan Yang Dipertuan 
Besar ke Lingga meminta senjata lohor yang di dapat Lingga. Maka 
12 ~ I 
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Adapun pada mas a itu yang ada di dalam Negeri Riau yang 
bersama-sama dengan Baginda. pertama. Datuk Bendahara tua itu. 
Orang Kaya Indra Bungsu, dan Datuk Siwa Raja Muda. dan Tun Ali. 
dan Tun Abu. dan Tun Hasan, dan anak raja tengah yang bernama 
Dacng Kamboja , dan anak Raja Muda Kalanya yang bernama Raja 
Said. tetapi tiada sama duduk. Adapun pada masa itu Yang Dipertuan 
Muda lagi di Perak . pada Hijrat itulah kawan Raja Manika anak 
Baginda Sultan berlawan dengan Tifah bunda Raja Tua Daeng Menem­
puk paJa Hijrat itujuga padadua puluh lima hari bulan Muharam waktu 
magrib. 
Kemudian itulah yang dipertuan muda pulang ke fndragiri pada 
H ijrat ..;cri bu seratus lima puluh enam tahu n pada Tahun la. mab bulan 
itulah datang ke perahu Raja Muda fndragiri pulang kees oknya kepada 
hari Arbaa berlayar. Kemudian dari itu Raja fbrahim pun berangkat ke 
Selangor menyambut Yang Dipertuan Muda. Adapun yJng mengiring­
kan Tun Abdul Kahar. dan Tun Sabtu, dan Penggawa Tun faming ll dan 
Abdul famil. dan Panglima Bungsu pada Hijrat seribu seratus lima 
puluh enam tahun pad a Tahun la pada enam likur bulan Rabiulawal 
paJa hari fsnain pada hampir tengah hari be rang kat hilir. 
Kemudian (daripada) / dari itu Encik Gafar membawa kapal si­
luwatang ke Riau mengadap ke bawah duli yang dipertuan pada malam 
Khami~ pada enam hari bulan Rabiulakhir pada Hijrat itu juga. Kemu­
dian dari itu Yang Dipertuan Besar berangkat membawa pula ke 
Pangujan membawa anakda Baginda (dan) dan segala isi istana pada 
bulan Rabiulakhir pada sepuluh hari bulan. 
Syahdan adalah Baginda kembali ke istana pada empat belas hari 
bulan dengan selamat sempurnanya juga pada Hijrat itu juga. Kemu­
dian dari itu si lndud di kuala pada dua puluh sembilan hari bulan 
fumadilakhir pada hari Sabtu . Kemudian dari itu Yang Dipertuan 
Kecik berangkat ke Trengganu diiringkan pula Siwa Raja dan Maharaja 
Denda pada tujuh belas hari bulan fumadilawal pada hari Selasa. Maka 
Yang Dipertuan Kecik sampai ke Trengganu. 
Syahdan maka mangkat Yang Dipertuan Muda Daeng Ali bergelar 
Marhum Mangkat di kota. Kemudian maka Raja muda Datuk Tengku 
II r 

II Syahdan maka Baginda Sri Sultan Sulaiman / pun berbicaralah lalu 
menarik perahu dari samping kiri terns (ke belah) ke sebelah lalu 
memantek~ nama yang dipertuan muda sendiri . Baginda pergi meman­
tek . Maka dapatlah perahunya dua buah dan sampan kotaknya sebuah . 
Di dalam antara itu ia pun undur. Adapun Baginda menyuruh mana 
perahu juga. Setelah ada beberapa lamanya barnlah kelengkapan ada 
kadar empatwum lalu Baginda suruh langgar. Adalah berperang itu 
pada hari Arbaa pada tujuh belas hari bulan Rabiulawal pada Hijrat 
seribu seratus lima puluh tahun pada tahun Ba dapat perahunya dua 
~ buah dan kltYIlII~ ' dua [buah] pada malam Khamis pada bulan lulkae­
dah ~ebelas hari bulan . Maka Raja Alam dan Daeng Metekah dan Raja 
Emas pun larilah . 
Maka tinggallah beberapa buah perahunya dan ~ampan pun naik 
dibuangnya wangkang dan sell/b dari Semarang pun ditinggalnya. 
maka dapatlah. Dan kampung Cina pun terbakarlah pada siang itu 
meriam dan lela di beberapa pucuk dapat. Pada Hijrat itu juga Maharaja 
Denda Trengganu pada dua puluh hari bulan Uuma) fumadilawal pada 
hari Isnain memanggil datuk bendahara (ter) Trengganu empal puluh 
dua hari . Maka Maharaja Denda pun kembali ke Riau membawa 
12 	 sellc/Glm dua puluh pikul persembah[kan] (segala) / segala orang-orang 
kaya dan nakhoda yang di dalam Trengganu. 
Pada Hijrat itu juga Laksamana dilanggar Datuk Bendahara. Maka 
Laksamanalah dan Datuk Sri Biji Diraja mati, dan Encik Sulaiman dan 
Datuk Kodi pun mati, dan Encik Hamn pun mati. Maka Laksamana Sri 
Biji Diraja pun diambil Tun Narawangsa duduk di Kuala Andras6 
bersama-sama dengan Tun Narawangsa. Dan pada Hijrat itu Encik 
Unum datang dari Pahang pada Hijrat itu juga Raja Tua datang kepada 
... 	 (bulan) bulan Rajab, sebagai pula lagi datang orang sembi Ian ratus 
mengadap ke bawah duli Yang Dipertuan Besar. Maka diperintahkan 
oleh kuasa Engku Bungsu ada dipersalin sekalian kepada hari Sabtu . 
Pada Hijrat itu juga Baginda memanggil Barin Apang Setia Be­
tawal namanya, Benar BidaL dan Batin Mali Sulaman namanya, dan 
4 	 ~~ 
5 ~)Y.yf 
6y~) y-> J 
26 
Batin Lura Setakab namanya, dan Batin Saudara Sebat namanya. dan 
Batin Hari Abdul Majid nam<lnya. Batin Keling Kebambang namanya. 
Sebawan. dan BiJtin Penab<ll Sikerta~ namanya. Batin Sawi pada Hijrat 
seribu seratus lima puluh pada Tahun Dell pada lima be1a~ hari bulan 
Zulkaedah pada waktu doha. b3hwa dewasiJ itu Engku bungsu memu­
tll~kan perkataiJn h3tin slIku dengan PiniJng Til3s di adapan Engku Siwa 
.. 
Raja dan segaliJ batin sembilan slIku pada Hijrat ~eribu seratu ~ lima 
puluh dua tiJhun pada fTahun] Jim. bahwa Juli Yang Dipenllan l11en­
13 dapatkan / mendudukkan anakJa Raja Buang dengan Yang Dipenuan II-
Kecik yang dibawa Baginda dari Trengganu . dan memulai bekerja pad a 
empat likur bulan Haji pada hari bnain sesudahn ya pad3 sehari Ioulan 
Muharam padiJ petiJng Jum<ll p<lJa Hijr<lt seribu seratus limiJ puluh JU<l 
tahun pada Tahun Dal Llkhir pada sehLlri buliJn Muharam pada pet,lIlg 
Juma!. 
Kemudian dari itu kembali ke rahmatullah raj a tua yang bernama 
Encik Abdullah pada Tahun Dal akhir padiJ tiga belas h<lri bulan 
1\1uharam pada hari Arbaa semalam di rumah . Esok dikubur padiJ hari 
Khamis pada Hijrat itujuga. Kemudian dari itu datang Nakhoda Ali dari 
Trengganu disuruhkan Datuk Temenggung , Datuk Dungun, dan Said 
Abdullah, dan Raja Siak dan Tun Narawang sa, dan raja Muhammad. 
dan sekalian itu persembah surat ke bawah duli Yang Dipertuan Besar 
pad a Hijrat itu juga hari Jumat pada lima belas bulan Muharam pada 
Hijrat itu juga. 
Syahdan datang encik tua, dan datuk disuruhkan bendahara di 
Trengganu, dan Tun Abdul Rahman. dan Tun Abdul Majid mengadap 
ke bahwa duli pada Hijrat itu juga. Kemudian Yang Dipertuan Besar 
Tun Abdul Rahman . kemudian maka Baginda masuk ke dalam Riau . 
Adalah Baginda berangkat itu pada dua belas hari bulan Rabiulawal ... 
pada hari Jumat lepas bada salat berlayar pad a hari Sabtu. Setelah 
sampai ke Ledai 7 maka baginda menyuruhkan segala panglima me­
.. 
manggi] rakyat. Maka datanglah mereka itu adalah orang Ledai dua 
buah perahu dari Siak hendak pergi ke Bintan membawa tarKe(h) . 
14 Maka mereka j'tu lari ber-/ sembunyi . lalu Baginda suruh rampas segala 
tarwe(h) itu. 
7c5.)Y 
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dahara, dan Tun Pasang, dan Hasan , dan Tun Raja Sabtu, dan (sebab) 
Tengku<J RajLl Ibrahim. dan Yang Dipertuan Kecik . 
Syahdan adalah Baginda beriJngkat itu berlari dari Tanjungpinang 
pada hari Arba<l. Masa itulah yang dipertuan menitahkan Dawk m-m­
ng-a-k-ng-r ' O ke Selangor memberitahukan adinJa Bagind<l Yang 
Dipertuan Muda. AJalah turunl,lh Baginda lalu ke Duri . kemudian dari 
itll 'fang Dipel1uan Muda lndragiri (her) berangkat dari Indragiri hari 
21 	 bulan Jumadilakhir pathl Hljrat ~enbu beratus) / ~eratus lima puluh 
tahun pada T<lhun Jim . 
Syahdan maka dipertemukan Allah S{(hlw//(/h{( \1(/ TU'lI/lI. Baginda 
dengan RajiJ MuJa Indragiri rada lima likur pada hari hllian JUllladi­
lakhir p~d(l hari Ahad . pada Hijrat itu juga mula yang dipertuan (ber) 
berangkat dan Duri ke Riau membawa Raja Muda InJragiri pada sehari 
bulan Rajab . Pada masa itul~h anak Baginda Raja Hawa gering. Dan 
pada Hijrat itu juga dengan karunia Allah SubhiJllahu Via Ta'ala dan 
pada Hijrat itu juga Raja Hawa nan sehat. Maka BagindJ pun meni­
tahkan Tun S<lid . raja Selangor, menyambut Rajalv1uda kepada hari 
Jumat p<lda tiga belas hari bulan Syakban . Pada Hijrat itu juga Datuk 
Siwa Raja kembali ke RiiJU pad a bulan Zulkaedah dari raja muda lagi 
ke Perak liada Baginda puliJng Dan pada HijrJt itulah yang dipertuan 
muda mengalahkan Perak. 
Kala empunya (arikh, adapun permulaan beras mahal di dalam Riau 
pada Hijrat seribu seratus lima puluh enam tahun yang beras mahal itu 
juga. Kemudian dan itu Raja Jainal anak Panjang kemba:li ke rahmat­
ullah pada permulaan tahun pada tahun Za . Adalah raja muda Indragiri 
di Riau itu enam sepuluh hari. Maka Raja Jainal hilangJah f dari] negeri 
yang fana kembali ke negeri yang baka . Kemudian dari itu kawan Yang 
Dipertuan Muda Indragiri yang bemama Raja Kumbu dengan engku di 
22 	 dalam yang bemama Tun Umuk saudara Baginda yang mangkat / di 
Kuala Pahang kepada delapan hari bulan Muharam pada permulaan 
Tahun Za, pad a Hijrat seribu seratus lima puluhenam tahun pada Tahun 
Za pada malam Jumat. 
9 ~ l~~ 
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Rabiul-/ awal pada Hijral seribu seralus lima puluh empal lahun Ha. 

Kemudian dari itu duli Yang Dipertuan Besar menurunkan kenaikan 

paJa dua belas hari bulan lumadilawal, pada hari Arbaa. pada Hijrat ilu 

19 	 juga. Kemudian dari ilu maka Raja Denda /dan Eneik Saduxdililahkan 
Baginda ke Trengganu pada tahun Ha. pada tujuh likur hari bulan 
lumadilawal. pada hari Khamis . Kemudian dari ilu Maharaja Denda 
dan Eneik Sadu keluar dari Trengganu pada tujuh belas hari bulan '.. 
Syakban pada hari Khamis lalu singgah ke Dungun. Keluar dari 
Dungun lalu berlari ke Riau adalah sampai ke Riau pada hari Khamis 
sembilan likur hari bulan Syakban paJa \vaktu lohor. 
Kemudian dari itu kembali ke rahmatullah Tun Hutajah anak Orang 

Kaya Tun Narawangsa yang bernama Tun Hamid yang syahid di Kuala 

Pahang bersama-sama ayah and a baginda pula tujuh hari bulan Syawal 

pada malam Sabtu pada tahun Ha pad a Hijrat seribu seratus lima puluh 

empat Tahull Ha. Dan Engku Tengah mendirikan rumah pada delapan 

hari bulan Syawal pada hari Ahad pada Hijrat itu juga pada Tahun Ha. 

Kemudian dari itu kembali ke rahmatullah Eneik Mariah anak eneik 

Ibrahim eueu kepada Maharaja Denda kepada malam Khamis pad a 

waktu isa pada delapan belas hari (Zul) Zulkaedah pada Tahun Ha dan 

pada Hijrat itu juga. Kemudian dari itu datang utusan dari Indragiri pada 

Paduka Sri Denda dan Eneik Kurus dan Panglima Kasad ke Riau ke 

20 	 bawah duli yang dipertuan besar dan yang / [di]pertuan muda dan pada 
Engku Bungsu disambut surat pada tiga likur hari bulan Zulkaedah 
pada hari Selasa pada waktu lohor pada Tahun Ha pada Hijral itu juga. 
Kemudian dari itu datang Eneik Amat anak Eneik Ali dan Raja 

Ahmad daripada melanggar Bengkalis pada hari (Ahad) Ahad pada dua 

belas hari bulan Haji pada kesudahan Tahun Ha. Maka adalah tertawan 

orang kecil besar lujuh puluh. Dan kemudian dari ilu Yang Dipertuan 

Muda berangkal ke Selangor pada awal Tahun lim pada sebelas hari 

bulan Muharam pada [hariJ Isnain pada waktu lohor, pada Hijrat seribu 

seratus lima puluh tahun pada lahun lim. Dan kemudian dari ilu yang 

dipertuan berangkal diiringkan Tun Raja Muhammad, dan Tun Sulung 

Muda, dan Tun Abdul Rahman, dan Datuk Siwa Raja, dan Tun Abdul 

Jamil tiga bersaudara , dan Tun Said, dan Tun ayu anak datuk ben­
83~ 
Syahdan telah berkampunglah rakyat, maka rakyal Baginda pun 
berangkat kembali. Adalab Baginda sampai ke Riau pada dua laila hari 
bulan Rabiulawal itu juga pada hari Isnain adalah segala rakyat ilu 
masuk ke dalam Riau . 
Dan kemudian daripada ilu maka Raja Denda dan Nakhoda 
Abdullah dan panglima perang yang bemama Midina diuluskan ke 
Negeri [Indra)girilah menyambut Raja Muda ada di Indragiri pada 
Tahun Dal kepada lima hari bulan lumadilawal pada hari Selasa waktu 
zohor pada Hijral seribu seratus lima puluh dua tahun . Maka mangkat 
Sultan lamiludin Raja Besar Indragiri pada tahun Dal sembilan belas 
hari bulan lumadilawal pada malam Selasa waktu subuh pada Hijrat 
seribu seralus lima puluh dua tahun pada tahLln Dal akhir. KelllLlJian 
dari itu adalah kembali ke rahmatullah Hasan Ibnu Abdullah pada 
Hijrat seribu seratus lima puluh dua lahun pada lahun Dal akhir pada 
sekembali maharaja ke negeri Riau. Pada Hijrat itu disambul surat pada 
tiga hari bulan Zulkaedah kepada hari Isnain waktu zohor. 
Adapun kemudian. dari itu Yang Dipertuan Muda berangkal ke 
Selangor pada lahun Dal akhir pada empat belas hari bulan Rajab pad a 
hari lumat lepas bada salat pad a Hijrat seribu seralLlS lima puluh dua 
lahun pada tahun Dal akhir. Kemudian dari itu Tun Abdul Majid dari 
15 	 Trengganu (mengadap ) / mengadap ke Riau ke bawah duli yang 
dipertuan delapan hari bulan Rabiulawal pada hari Khamis. Pada Hijrat 
itu Muhammad Abdul Hadi disuruh Raja Indragiri mengadap ke bawah 
duli Yang Dipertuan pada empal belas hari bulan Rabiulawal pada hari 
itu juga tahun Ali f. 
Syahdan kemudian dari itu berangkat duli Yang Dipertuan Besar 
diiringkan anakda Baginda Yang Dipertuan Keeik, dan anakda Ba­
ginda Raja Ibrahim. dan Tun Sulung Muda, dan Tun Abdul Majid. dan 
Tun Pasang, dan Tun Abdul Majid, dan segala panglima. Maka ber­
angkat baginda hari Jumat lepas bada salat pada bu[lan) Rabiulakhir. 
lalu baginda ke Ungaran, lalu Baginda kepada sembi Ian suku. lalu 
Baginda menyerang Muar. Di Muarlah Baginda bertemu dengan 
adinda Baginda Yang Dipertuan Muda kembali dari Selangor lalu 
bertemu dengan Raja Buang, anak Raja Kecik dan Daeng Metekah. 
Telah beberapa hari, Baginda dua bersaudara berbieara. Di dalam 
berbieara itu antara bebenipa hari maka Raja Buang dan Daeng Me­
tekah pun membelah keluar la[lu)lari . 
.........-. 

---------------------------
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Syahdan maka Baginda Yang Dipertuan Besar dan Yang Dipertuan 

Muda pun berangkat kembali pulang ke Riau diiringkan segaLl pang­

lima. Adalah Baginda sampai ke Riau itu pada hari Khamis padJ wakt1.l 

tengah naik matahari paJa enam belas bulan Jumadilakhir. Adalah 

lama Baginda meninggalkan Negeri Riall itu enam puluh sehari. Pada 

16 	 masa itulJh banyak / meriam Raja Buang dapat oleh Bagincla dua 
bersmldara di kelengkapJn dapal pa(1<l H ijral itu juga adalah pada H ijrat 
seribu seratus lima pUlllh tiga. 
Adapull kellludian dari illl yang Dipertuan berangkat ke Trengganu 

diiringkan Yang Dipertuan Keeik, ~lI1akda Baginda Ibrahim. Jan Tun 

Sulung Muda. dan Tun Pasang. dan Tun Abdul Majid. dan Tun Ha.-;an. 

dan beberapa segal a p<lnglima dan pengg(/\\(/. Pada Hijrat seribu 

seratus lima puluh tiga tahun pada tahun AI if dan pad a empat belas hari 

bulan Rajab pada hari Khamis pada waktu asar dan adalah Baginda 

masuk ke Trengganu pada lima likur har i bulan Rajab. 

Syahdan adalah pada masa ilu kelengkapan Palembang besar keeil 
dengan selubnyadua puluh sembilan. Adaplln akan kelengkapan Palem­
bang itu keluar dari Trengganu pada dua puluh hari bulan Syaban pada 
malam Khamis. Kemudian daripada itu kembali ke Palembang lalu 
menyuruh mudik meillbencar lalu ke kualamendirikan beberapa rumah 
di kuala. Kemudian dari itu datang Long Pondok dan Eneik Amat dari 
Kelantan ke Trengganu mengadap ke bawah duli. Datangnya pada hari 
Ahad pada sembilan hari bulan Syawal pada Hijrat itujuga. Kemudian 
dari itu maka Baginda yang dipertuan manggil Long Pondok, Datuk Sri 
Maharaja, dan menyatakan anakda Baginda Yang Dipertuan Keeik 
akan merajakan di Trengganu telah dikaruniai akan Baginda Sultan 
Sulaiman kepada anakda Yang Dipertuan Keeik Trengganu itu kepada 
sepuluh hari bulan Zulhijjah pada hari Ahad pada waktu asar pad a 
Hijrat seribu seratus lima puluh tiga tahun pad a tahun Alif. Kemudian ." 
dari itu maka Raja Denda keluar dari Kelantan kembali daripada 
17 mengantar (datllk) / Datuk Sri Maharaja . 
Dan adalah pada pennulaan Tahun Ha pada seribu seratus lima 
puluh empat tahun pad a lima belas hari bulan Muharam pada hari 
Selasa maka tarikan perahu Laksamana pada waktu asar banyak yang 
mati , dan hambanya dua orang rakyat Singapura mati lima orang, dan 
rakyal terbakar dan mati Laksamana, dan ,Sri Biji Diraja Laksamana 
Wangsu, dan Sri Biji Diraja Encik Kurus pada Hijrat itu juga. Adapun 
kemudian dari itu maka (ber) berangkat Baginda Yang Dipertuan Besar 
kembali keluar dari Trengganu kepada dua puluh sembi Ian hari bulan 
Mllharam pada hari Ahad pada waktu doha . Maka tatkala sampailah 
Baginda ke PUlall Kapas maka tiadalah ada Orang Kaya Narawangsa, 
maka tiada sangka Baginda Tun Narawtlngsa pergi bersama-sam3 . 
Halla maka Baginda pun sJlllpailah ke Dungun. Maka kapal yang 
disuruh pun mengadap persembahkan tiada adin(hl. Maka Baginda 
termangu-mangu se\alu Illcnaruh masgul dan semayalll di Pahang. 
Maka 8aginda pun menyuruhkan sekalian berbllat dell 'lIl makam 
Paduka Ayahanda Baginda. Ma"a sekalian Illereka itll pun Illcngalllbil 
batu akan dewal ilu. Dan pada masa illliah abn Datu" Bendahara Tun 
Husain saudara dengan Baginda seayah dan Tun Abdul Rahman anak 
Datuk Temenggllllg yang bernaIl1L1 Tun Mutahir timang-timangann ya. 
dan Tun Abdul Majid, dan Raja Muhammad putra Baginda Raja Mu(hl 
yong mangkat di Kayu, anak Tun Sulung Muda anak Daltlk Paduka 
Maharaja. dan Pasing anak Daluk Raja Said. dan Tun Bayan. dan Hasan 
anak Orang Kaya Sri Naradiraja, eueu Laksamana, dan Tun Dagang, 
18 	 eieitnya. / Orang Kaya Besar. Dan adalah pada masa itu men::mlu 
Baginda yang bergelar Sultan Mansyur Syah disebut orang YJng 
Dipertuan Keeik itu pun ada bersama-sama dan anakda Baginda. yang 
bernama Raja Ibrahim pun ada bersalam-salam. 
Syahdan adalah kepada waktu itu rakyat Kufah puJang dari Kelan­
tan (disuruhkan) disuruhkan pulang oleh Datuk Sri Maharaja meng­
adap ke bawah duli Yang Mahamulia. Pada masa itulah 8aginda 
membawa Raja Indra Pahlawan ke Riau . Syahdan pada hari Ahad pada 
\Vaktu doha dan tat kala masa ilula[h] Datllk Awal pada hari Ahad pada 
waktu doha dan tatkala masa itulah Datuk Bendahara Tun Hasan 
kembali ke Trengganll membawa anak datuk itu sakit , dan seorang anak 
datuk bendahara mengiringkan Baginda ke Riau. Dan masa itulah 
Datuk Bendahara Tua di Pahang mengiringkan Baginda ke Riau. Dan 
masa itulah Maharaja Ma[h]kota yang bemama Maharaja Muda Wan 
Hasyim, dan Wan Haris, dan Haris, dan Sri Biji Diraja berlepas lalu ke 
Patani dengan raja ma[h]kota yang bemama Nakhoda Abdullah. 
Syahdan pad a masa itulah segal a anak Bugis, dan Tumuk, dan 
penggawa bersetia tiadaIah Melayu tahu akan setianya itu pada Hijrat 
seribu seratus lima pllluh empat tahun Ha . Kemudian daripada itu maka 
Penggawa Sekuni mati tatkala kembali dari Indragiri pada bulan 
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16 
Syahdan maka Baginda Yang Dipertuan Besar dan Yang Dipertuan 
Muda pun berangkat kembali pulang ke Riau diiringkan segala pang­
lima. Adalah Baginda sampai ke Riau itu pada hari Khamis pada waktu 
lengah naik matahari pada enam belas bulan Jumadilakhir . Adalah 
lama Baginda meninggalkan Negeri Riau itu enam puluh sehar i. Pad a 
masa itulah banyak / meriam Raja Buang dapat oleh Baginda dua 
bersaudara dikelengkapan dapat pada Hijrat ituJuga ndalah pad a HiJral 
seribu se ratu .s lima puluh tiga. 
Adapun kemudian Jari iru yang Dipertuall berangkat ke Trengganu 
diiringkall Yang Dipertuan Keeik , anakda Baginda Ibrahim . d,lIl Tun 
Sulung Muda . dan Tun Pa~allg , dan Tun Abdul Majid, dan Tun Hasan. 
dan beberapJ segala p,lJ1glima dan penggOl lu . Pada Hijrat seribu 
seratus lima puluh tiga tahun pada tahun Alif dan pada empat belas hari 
bulan Rajab pada hari Khami s pad a waktu asar dan adalah Baginda 
masuk ke Trengganu pada lima likur hari bulan Rajab. 
• 
kemudian dari itu maka (ber) berangkat Baginda Yang Dipertuan Besar 
kembali keluar dari Trengganu kepada du a puluh sembi Ian hari bulan 
Muharam pada hari Ahad paJa \\'aktw doha. Maka tatbla sampailah 
Baginda ke Pulau Kapas maka tiadalah ada Orang Kaya Narawangsa , 
maka tiada sangka Baginda Tun Narawangsa pergi bersama-sama. 
Hatla maka Baginda pun sampailah ke Dungun . Maka kapal yang 
disllruh pun mengadap persernbahkan tiad a adinda. Maka Baginda 
termangu-mangu selalu mcn ,lJ'uh I11Llsgul dan ... emaya m Ji Pahang . 
Maka Baginda pun menyuruhkan sekalian berbuat dell 'lt! ll1akam 
Paduk a Aya handa Baginda. Maka sekalian mereka itu pun mengambil 
balU akan dewal ilU . Dan pada m,Nl itul ah abn Datuk Bendah<lra Tun 
Hu sa in saudara dengan Baginda seayah dan Tun Abdul Rahman anak 
Datuk Tel71enggllng yang bernallla Tun Mutahir timang-timangannya. 
dan Tun Abdul Majid, dan Raja Muhammad putra Baginda Raja Muda 
yang mangkat di Kayu. anak Tun Sulung MuJa anak Datuk Paduka 
Syahdan adalah pada masa itu kelengkapan Palembang besar kecil Maharaja. dan Pasing anak Datuk Raja SaiJ. dan Tun Bayan. dan Hasall 
dengan selubnya dua puluh se mbi Ian. Adapun akan kelengkapan Palem­ anak Orang Kaya Sri Naradiraja, cueu Laksamana , dall Tun Dagang. 
bang itu kell.lar dari Trengganu pada dua puluh hari bulan Syaban pada J8 cicitnya. / Orang Kaya Be sa r. Dan adalah pada masa itu menantu 
malam Khamis . Kemudian daripada itu kembali ke Palembang lalu Baginda ya ng bergelar Sultan Mansy ur Syah di sebut orang Yang 
menyuruh mudik memiJencar lalu ke kuala mendirikan beberapa rumah Dipertuan Kecik itu pun ada bersama-sama dan anakda Baginda. ya ng 
di kuala. Kemudian dari itu datang Long Pondok dan Eneik Amat dari bernama Raja Ibrahim pun ada bersalam-sa lam. 
Kelantan ke Trengganu mengadap ke bawah duli . Datangnya pada hari 
Ahad pada sembilan hari bulan Syawal pada Hijrat itu juga. Kemudian 
dari itu maka Baginda yang dipertuan manggil Long Pondok, Datuk Sri 
Maharaja, dan menyatakan anakda Baginda Yang Dipertuan Kecik 
akan merajakan di Trengganu telah dikaruniai akan Baginda Su Itan 
Sulaiman kepada anakda Yang Dipertuan Kecik Trengganu itu kepada 
Syahdan adalah kepada waktu itu rakyat Kufah pulang dari Kelan­
tan (disuruhkan) disllruhkan pulang oleh Datuk Sri Maharaja meng­
adap ke bawah duli Yang Mahamulia . Pada masa itulah Baginda 
membawa Raja Indra Pahlawan ke Riau . Syahdan pada hari Ahad pada 
waktu doha dan tat kala masa itu la[h] Datu k Awal pada hari Ahad pad a 
waktu doha dan tatkala masa itul ah Datuk Bendahara Tun Hasan 
17 
sepuluh hari bulan Zl.llhijjah pada hari Ahad pada waktu asar pada 
Hijrat seribu seratu s lima puluh tiga tahun pada tahun Alif. Kemudian 
dari itu maka Raj a Denda keluar dari Kelantan kembali daripada 
mengantar (datuk) / Datuk Sri Maharaja. 
kembali ke Trengganu membawa anak datuk itu saki!, dan seorang anak 
datuk bendahara mengiringkan Baginda ke Riau . Dan ma sa itulah 
Datuk Bendahara Tua di Pahang mengiringkan Baginda ke Riau. Dan 
masa itulah Maharaja Ma[h]kota yang bemama Maharaja Muda Wan 
Dan adalah pad a pennulaan Tahun Ha pada seribu seratus lima Hasy im , dan Wan Haris, dan Haris, dan Sri Biji Diraja berlepas lalu ke 
puluh empat tahun pada lima belas hari bulan Muharam pada hari Patani dengan raja ma[h]kota yang bemama Nakhoda Abdullah . 
Selasa maka tarikan perahu Laksamana pada waktu asar banyak yang 
mati, dan hambanya dua orang rakyat Singapura mati lima orang, dan 
Syahdan pada masa itulah segal a anak Bugis , dan Tumuk, dan 
penggawa bersetia tiadalah Melayu tahu akan setianya itu pada Hijrat 
rakyat terbakar dan mati Laksamana, dan ·Sri Biji Diraja Laksamana seribu seratus lima puluh empat tahun Ha . Kemudian daripada itu maka 
Wangsu, dan Sri Biji Diraja Encik Kurus pada Hijrat itu juga. Adapun Penggawa Sekuni mati tatkala kembali dari Indragiri pada bulan 
I11III-.......­
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Rabiul-/ awal pada Hijrat seribu seratus lima puluh empat tahun Ha. 
Kemudian dari itu duli Yang Dipertuan Besar menurunkan kenaikan 
pada dua belas hari bulan lumadilawal , pada hari Arbaa. pada Hijrat itu 
19 	 juga. Kemudian dari itu maka Raja D~nda /dan Eneik Sadu~ dititahkan 
BaginJa ke Trengganu pada tahun Ha. pada tujuh likur hari bulan 
lumadila\\'al. pada hari Khamis. Kemudian dari itu Maharaja Denda 
dan Eneik SaJu keluar dari Trengganu pada tujuh belas hari bulan 
Syakban pada hari Khamis lalu singgah ke Dungun. Keluar dari 
Dungun lalu berlari ke Riau adalah sampai ke Riau pada hari Khami s 
sembilan likur hari bulan Syakban paJa waktu lohor. 
Kemudian dari itu kell1bali ke rahmatullah Tun Hutajah anak Orang 
Kaya Tun Narawangsa yang bemama Tun Hamid yang syahid Ji Kuala 
Pahang bersama-samu ayahand a baginda pula tujuh hari bulan Syawal 
paJa malam Sabtu pada tahun Ha pada Hijrat seribu seratus lima puluh 
empat Tahun Ha. Dan Engku Tengah mendirikan rumah pada delapan 
hari bulan Syawal pada hari Ahad pada Hijrat itu juga pada Tahun Ha. 
Kemudian dari itu k~mbali ke rahmatullah Eneik Mariah anak eneik 
Ibrahim eueu kepaJa Maharaja Denda kepada malam Khamis paJa 
waktu isa pada delapan belas hari (Zul) Zulkaedah pada Tahun Ha dan 
pada Hijrat itu juga. Kemudian dari itu datang utusan dari Indragiri pada 
Paduka Sri Denda dan Eneik Kurus dan Panglima Kasad ke Riau ke 
20 	 bawah dul i yang dipertuan besar dan yang / [diJpertuan muda dan pada 
Engku Bungsu disambut surat pada tiga likur hari bulan Zulkaedah 
pada hari Selasa pada waktu lohor pada Tahun Ha pad a Hijrat itu juga. 
Kemudian dari itu datang Eneik Amat anak Encik Ali dan Raja 
Ahmad daripada melanggar Bengkalis pada hari (Ahad ) Ahad pada dua 
belas hari bulan Haji pad a kesudahan Tahun Ha. Maka adalah tertawan 
orang keeil besar tujuh puluh . Dan kemudian dari itu Yang Dipertuan 
Muda berangkat ke Selangor pada awal Tahun lim pada sebelas hari 
bulan Muharam pada [hariJ Isnain pada waktu lohor, pada Hijrat seribu 
seratus lima puluh tahun pada tahun Jim. Dan kemudian dari itu yang 
dipertuan berangkat diiringkan Tun Raja Muhammad, dan Tun Sulung 
Muda, dan Tun Abdul Rahman, dan Datuk Siwa Raja, dan Tun Abdul 
lamil tiga bersaudara, dan Tun Said, dan Tun ayu anak datuk ben­
8 3~ 
Syahdan telah berkampunglah rakyat, maka rakyat 8aginda pun 
berangkat kembali. Adalah Baginda sampai ke Riau pada dua {aila hari 
bulan Rabiulawal itu juga pada hari Isnain adalah segal a rakyat itu 
masuk ke dalam Riau . 
Dan kemudian daripada itu maka Raja Denda dan Nakhoda 
Abdullah dan panglima perang yang bemama Midina diutuskan ke 
,'", Negeri [IndraJgirilah menyambut Raja Muda ada Ji InJragiri pada 
Tahun Dal kepada lima hari bulan Jumadilawal pada hari Selasa \vaktu 
.. 	
zohor pada Hijrat seribu seratus lima puluh dua tahun. Maka mangkat 
Sultan Jamiludin Raja Besar Indragiri pada tahun Dal sembilan belas 
hari bulan lumadilawal pada malam Selasa waktu subuh pada Hijrat 
seribu seratus lima puluh dua tahun pada tahun Dal akhir. Kemudian 
dari itu adalah kembali ke rahmatullah Hasan Ibnu Abdullah pada 
Hijrat seribu seratus lima puluh dua tahun pada tahun Dal akhir pada 
sekembali maharaja ke negeri Riau. Pad a Hijrat itu disambut surat pada 
tiga hari bulan Zulkaedah kepada hari Isnain waktu zohor. 
Adapun kemudian dari itu Yang Dipertuan Muda berangkat ke 
Selangor pada tahun Dal akhir pada empat belas hari bulan Rajab pada 
hari lumat lepas bada salat pada Hijrat seribu seratus lima puluh dua 
tahun pada tahun Dal akhir. Kemudian dari itu Tun Abdul Majid dari 
15 	 Trengganu (mengadap) / mengadap ke Riau ke bawah dul i yang 
dipertuan delapan hari bulan Rabiulawal pada hari Khamis. Pada Hijrat 
itu Muhammad Abdul Hadi disuruh Raja Indragiri mengadap ke bawah 
duli Yang Dipertuan pada empat belas hari bulan Rabiulawal pada hari 
itu juga tahun Alif. 
Syahdan kemudian dari itu herangkat duli Yang Dipertuan Besar 
diiringkan anakda Baginda Yang Dipertuan Keeik . dan anakda Ba­
ginda Raja Ibrahim, dan Tun Sulung Muda, dan Tun Abdul Majid, dan 
" Tun Pasang, dan Tun Abdul Majid , dan segala panglima. Maka ber­
angkat baginda hari Jumat lepas bada salat pada bu[lanJ Rabiulakhir, 
lalu baginda ke Ungaran , lalu Baginda kepada sembilan suku , lalu 
Baginda menyerang Muar. Di Muarlah Baginda bertemu dengan 
adinda Baginda Yang Dipertuan Muda kembali dari Selangor lalu 
bertemu dengan Raja Buang, anak Raja Keeik dan Daeng Metekah . 
Telah beberapa hari , Baginda dua bersaudara berbieara. Di dalam 
berbicara itu antara bebeni.pa hari maka Raja Buang dan Daeng Me­
tekah pun membelah keluar la[lu] lari. 
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Batin Lura Setakab namanya, dan Batin Saudara Sebat namanya . dan 
Batin Hari Abdul Majid namanya. Batin Keling Kebambang naman ya. 
Sebawan. dan Batin Penabal Sik erta s namanya. Batin Sawi pada Hijrat 
seribu seratus lima puluh pada Tahun Dal pada lima belas hari bulan 
Zulkaedah pada waktu doha, bahwa dewasa itu Engku bung su Illemll­
tuskan perkataan bat in su ku dengan Pi nang Ti las d i adapan Engk u S i \\a 
.­
Raja dan segala batin sembi Ian suku pada Hijrat seribu seratu:-. lima 
puluh dua tahun pada [Tahun] Jim. bah\\ a Juli Yang Dipt'lIl1~ln Illen-
13 dapatkan / mendudll k kan anakda Raja B uang Jengan Yang Di pelluan • 
Kecik yang dibawa Baginda dari Trengganu . dan memulai bekelJ<I pada 
empat likur bulan Haji pada hari Isnain seslidahnya pada ~t'hari hulan 
Muharam pada petang Jumat p3J3 Hijrat se ribu seratus lima puluh dua 
tahun pad a Tahun Dal akhir pad a ~ehari bulan Muharam pada petang 
Jumat. 
Kemudian dari itu kembali ke rahmatullah raja tua yang bernama 
Encik Abdullah pada Tahun Dal akhir pada liga belas hari bulan 
Muharam pada hari Arbaa seillalam di rumah . Esok dikubur pada hari 
Khami s pada Hijrat ilujuga. Kemudian dari itu datang Nakhoda Ali dari 
Trengganu disuruhkan Datuk Temenggung, Daluk Dungun . dan Said 
Abdullah , dan Raja Siak dan Tun Narawangsa. dan raja Muhammad. 
dan sekalian itu persembah surat ke bawah duli Yang Dipertu an Besar 
pada Hijral itu juga hari Jumal pada lima belas bulan Muharam pada 
Hijrat itu juga. 
Syahdan datang encik tua, dan datuk disuruhkan bendahara di 
Trengganu , dan Tun Abdul Rahman, dan Tun Abdul Majid mengadap 
ke bahwa duli pada Hijral itu juga. Kemudian Yang Dipertuan Besar 
Tun Abdul Rahman . kemudian maka Baginda masuk ke dalam Riau . 
Adalah Baginda berangkal ilu pada dua belas hari bulan Rabiulawal • 
pada hari Jumat lepas bada salat berlayar pada hari Sabtu. Setelah 
sampai ke Ledai 7 maka baginda menyuruhkan segala panglima me­
manggiI rakyat. Maka datanglah mereka itu adalah orang Ledai dua 
buah perahu dari Siak hendak pergi ke Bintan membawa farwe(h). 
14 Maka mereka ilu lari ber-/ sembunyi, lalu Baginda suruh rampas segala 
dahara. dan Tun Pasang, dan Hasan , dan Tun Raja Sablu, dan (sebab) 
Tengku 'l Raja Ibrahim. dan Yang Dipertuan Kecik . 
S~ahdan adalah Baginda berangkat itu berlari dar; Tanjllngpinang 
pada hari Arbaa. Masa itulah yang dipertuan menitahkan Dalllk Ill-m­
ng-a-k-ng-r ' O ke Selangor memberitahukan adinda Baginda Yang 
Dipertllan Muda. Adalah turunlah Baginda Ialu ke Duri . keilludian dari 
itu Yang Dipel1uan Muda Indragiri (ber) berangkal dari Indragiri hari 
21 	 bulan .Iumadilakhir pada Hijrat seri bu (~eralllS) / seratus lima puluh 
whun pada Tahlln Jim . 
Syahdan maka dipertemukan A//oh S[(hf7ll1l0hll \1(/ To 'lifo. Baginda 
dengan Rlija MuJa Jnclrllgiri padd lima likur pada hdri hulan JUllladi­
lakhir pada hari Ahad . pada Hijrat itu juga mula yang dipertuan (ber) 
berangkat dari Duri ke Riau membawa Raja Muda Indragiri pada ~ehari 
bulan Rajab . Pada mas a itulah anak Baginda Raja Hawa gering. Dan 
pada Hijrat itu juga dengan karunia Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
pada Hijrat itu juga Raja Havv'a nan sehat. M3ka Baginda pun meni­
lahkan Tun Said , raja Selangor, menyambut Raja r--.luda kepada hari 
Jumat pada tiga belas hari bulan Syakban . Pada Hijral itu juga Datuk 
Siwa Raja kembali ke Riau pada bulan Zulkaedah dari raja muda lagi 
ke Perak tiada Baginda pulang, Dan pada Hijrat itulah yang dipertuan 
muda mengalahkan Perak . 
Kala empunya farikh, adapun permulaan beras mahal di dalam Riau 
pada Hijrat seribu seratus lima puluh enam tahun yang beras mahal itu 
juga Kemudian dari ilu Raja JainaI anak Panjang kembali ke rahmat­
ullah pada permulaan tahun pada lahun Za. Adalah raja muda Indragiri 
di Riau itu enam sepuluh hari , Maka Raja Jainal hilanglah [dari] negeri 
yang fana kembali ke negeri yang baka. Kemudian dari itu kawan Yang 
Dipertuan Muda Indragiri yang bemama Raja Kumbu dengan engku di 
22 	 dalam yang bernama Tun Umuk saudara Baginda yang mangkat / di 
Kuala Pahang kepada delapan hari bulan Muharam pada permulaan 
Tahun Za, pada Hijrat seribu seratus lima puluhenam tahun pada Tahun 
Za pada malam Jumat. 
tarwe(h) itu. 
9 ~ l~~7c5->Y 
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Adapun pada mas a itu yang ada di daJam Negen Riau yang 
bersama-sama dengan Baginda, pertama, Datuk Bendahara tua itu. 
Orang Kaya lndra Bungsu. dan Datuk Siwa Raja Muda. dan Tun Ali, 
dan Tun Abu. dan Tun Hasan. dan anak raja tengah yang bernama 
Daeng Kamboja. dan anak Raja Muda Kalanya yang bernama Raja 
Said. tetapi tiada sarna dllduk . Adapun pada masa itll Yang Dipertllan 
\Iuda lagi di Perak. pada Hijrat itulah kawan Raja Manika anak 
Baginda Sultan berlawan dengan Tifah bunda Raja Tua Daeng rvienelll­
puk pad a H ijrat itu juga pada dua pllluh lima hari bulan Muharam waktu 
magrib. 
Kemudian itulah yang dipertuan muda pulang ke Indragiri pada 
Hijrat ~eribu seratus lima puluh en am tahun pada Tahun Za. maka bulan 
itulah datang ke perahu Raja Muda Indragiri pulang keesoknya kepada 
hari Arbaa berlayar. Kemudian dari itu Raja Ibrahim pun berangbt ke 
Selangor menyambut Yang Dipertuan Muda. Adapun yJ.ng mengiring­
kan Tun Abdul Kahar. dan Tun Sabtu, dan Penggawa Tun lamingll dan 
Abdul lamil. dan Panglima Bungsu pacta Hijrat seribu seratlls lima 
puluh enam tahun pad a Tahun Za pada enam likur bulan Rabiulawal 
pada hari Isnain pada hampir tengah hari berangkat hilir. 
Kemudian (daripada) / dari itu Encik Gafar membawa kapal 5i­
luwatang ke Riau mengadap ke bawah duli yang dipertuan pada mal am 
Khamis pada enam hari bulan Rabiulakhir pada Hijrat itu juga. Kemu­
dian dari itu Yang Dipertuan Besar beraIlgkat membawa pula ke 
Pangujan membawa anakda Baginda (dan) dan segal a isi istana pada 
bulan Rabiulakhir pada sepuluh hari bulan. 
Syahdan adalah Baginda kembali ke istana pada empat belas hari 
bulan dengan selamat sempumanya juga pada Hijrat itu juga. Kemu­
dian dari itu si Indud di kuala pada dua puluh sembilan hari bulan 
lumadilakhir pada hari Sabtu. Kemudian dari itu Yang Dipertuan 
Kecik berangkat ke Trengganu diiringkan pula Siwa Raja dan Maharaja 
Denda pada tujuh belas han bulan lumadilawal pada hari Selasa. Maka 
Yang Dipertuan Kecik sampai ke Trengganu. 
Syahdan maka mangkat Yang Dipertuan Muda Daeng Ali bergelar 
Marhum Mangkat di kota. Kemudian maka Raja muda Datuk Tengku 
II r 
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I I Syahdan maka Baginda Sri Sultan Sulaiman / pun berbicaralah lalu 
menarik perahu dari samping kiri terus (ke belah) ke sebelah lalu 
memantek~ namayang dipertuan muda sendiri, Baginda pergi meman­
tek. Maka dapatlah perahunya dua buah dan sampan kotaknya sebuah . 
Di dalam amara itu ia pun undur. Adapun Baginda menyuruh mana 
perahu juga. Setelah ada beberapa lamanya barulah kelengkapan ada 
kadar empat \({lIm lalu Baginda suruh langgar. Adalah berperang itu 
pada hari Arbaa pada tujuh belas hari bulan Rabiulawal pada Hijrat 
seribu seratus lima puluh tahun pada tahun Ba dapat perahunya dua 
• 	 buah dan kUyltllg5 dua [buah] pada malam Khamis pada bulan Zulkae­
dah sebelas hari bulan. Maka Raja Alam dan Daeng Metekah dan Raja 
Emas pun larilah. 
Maka tinggallah beberapa buah perahunya dan sampan pun naik 
dibuangnya wangkang dan sell//) dari Semarang pun ditinggalnya. 
maka dapatlah. Dan kampung Cina pun terbakarlah pada siang itu 
meriam dan lela di beberapa pucuk dapal. Pada Hijrat itu juga Maharaja 
Denda Trengganu pada dua pUluh hari bulan (luma) lumadilawal pada 
hari Isnain memanggil oatuk bendahara (ter) Treng-ganu empat puluh 
dua hari. Maka Maharaja Denda pun kembali ke Riau membawa 
12 	 selldGlI'G dua puluh pikul persembah[kan] (segala) / segala orang-orang 
kaya dan nakhoda yang di dalam Trengganu. 
Pada Hijrat itu juga Laksamana dilanggar Datuk Bendahara. Maka 
Laksamanalah dan Datuk Sri Biji Diraja mati, dan Encik Sulaiman dan 
Datuk Kodi pun mati, dan Encik Harun pun mati. Maka Laksamana Sri 
Biji Diraja pun diambil Tun Narawangsa duduk di Kuala Andras(, 
bersama-sama dengan Tun Narav.;angsa. Dan pada Hijrat itu Encik 
Unum datang dari Pahang pada Hijrat itu juga Raja Tua datang kepada 
w 	 (bulan) bulan Rajab, sebagai pula lagi datang orang sembilan ratus 
mengadap ke bawah duli Yang Dipertuan Besar. Maka diperintahkan 
oleh kuasa Engku Bungsu ada dipersalin sekalian kepada hari Sabtu. 
Ik 
Pada Hijrat itu juga Baginda memanggil Batin Apang Setia Be­
tawal namanya, Benar Bidal, dan Batin Mali Sulaman namanya, dan 
4 	 ~Lo 
5 ~)y'.y.i 
6'y.l)yJ 
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ke Riau. Kemudian daripada itu yang dipertuan besar pun berangkat ke 
Pahang lalu ke Trengganu kepada dua puluh hari bulan Rabiulakhir 
kepada hari Jumat pada h'ijrat itu juga Baginda berangkat ke Pahang. 
Sampailah ke Pahang lalu baginda berbuat dell 0/ makam Marhllm di 
Pahang lalu ke Trengganu pada Hijrat itu juga. 
Hatta maka Baginda pun semayam Ji Trengganu. tvlaka datanglah 
orang dari Hamilan Hitam namanya membawa khabar Raja Kecik akan 
ke Trengganu lima puluh dua kelengkapan pada lIilktu asal' paJa hari 
Sabtu pada sehari bulan Muharal11 padil Hijrat seribu seratus el11pal 
puluh sel11bilan lahun pad a tahun Dai awal. t-.'iaka baginda punlllenyuruh 
lllel11bllat kubu di kuala. 
Hatta berapa lamanya antaranya maka Engku Bungsu dalilng dari 
Riau persilakan baginda. S) ahdan Encik Unid. dan Dileng Kalllboja. 
[dan] penggawa tua pun ada bersama-sama dengan dia. Tiada berapa 
antaranya maka Baginda pun mengawinkan (Tun) / Tun Ahdul Majid 
10 	 dengan anak Datuk Bendahara Trengganu . Kemudian dari itu maka 
baginda pun berangkat dari Trengganu kembali ke Riau pad a ketika 
pagi-pagi hari sebab pada selikur hari bulan lumadilakhir pad a tahun 
Dal awal pada Hijrat seribu seratus empat puluh sembi Ian tahun Dal 
awal. Setelah Baginda sampailah ke Riau . lalu Baginda mengkhilankan 
Tun Raja Ibrahim kepada hari Khamis pada tujuh belas hari bulan 
Zulhijjah. Pada hijrat itu juga Haji Rembau membawa khabar Raja 
Kecik kembali ke Siantan. Dan kemudian Panglima bungsu dari Unga­
ran membawa khabar Raja Alam datang enam puluh dua kelengkapan. 
Dan pada masa itulah Yang Dipertuan Muda berangkat ke Penguban 
pada waktu tengah hari Selasa pada dua puluh hari bulan Muharam 
pad a t~hun Ha pada Hijrat seribu seratus lima puluh. Pada Hijrat itu juga 
Abdullah Majid menyuruhkan Encik Ashar dan Encik Khamis meng­
adap kepada bulan Muharam itulah datang mereka itu. Pada Hijrat itu 
juga Raja Kecik melanggar ke Riau maka berbuat wangkang kota. 
Kata orang, ke Ungaran yang dapat tiga orang tiada Raja Kecik 
datang, hanya Raja Alam serta Daeng Matekah dan Raja Emas (itulah) 
itulah datang melanggar Riau . Antara juga berapa lamanya hari ber­
jalan berhadapan maka wangkang pun dimudikannya. Maka ia pun 
melanggar Nama3 telah berperang tiada alah. 
3 rL 
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Raja Tengah yang bemama Daeng Tengah Kamboja, maka dilantik di 
dalam Negeri Selangor di Riau menjadi Yang Dipertuan Muda. Tiada 
berapa antaranya maka Yang Dipertuan Muda pun kembali pula ke 
Selangor dari Riau serta membawa Tengku Raja Haji putra Marhum 
Mangkat di Kota. Sampai ke Selangor Tengku Raja Haji duduklah 
24 	 Yang Dipertuan Muda dengan Encik I Ai syah. anak Tengku Kelanil 
Muda. yang bernama Encik Unuk . TiaJa berapa lamanya menJuJuk­
kan. maka Encik Aisyah kelllbali ke rahmatullah . KemuJianlllaka liaJa 
berapa lamanya tengku ilu pun beristrilah Eneik Sejuk anak Tengku 
Amaran. Kemudian maka Yang Dipertuan Muda Daeng Kamboja pun 
pulang ke Riau . Kemudian liada berara lanlUnya di Riau. maka ber­
angkat ke Kuala Selangor lalu duduk /.: () /}(d Raja A-s-h Ie Eneik Aisyah 
nal11anya . 
Syahdan maka duli Yang Dipertuan Muda pun berangkat pula 
kernbali ke Riau. Antara dua kali Yang Dipertuan Muda ke Selangor. 
maka semayamlah dia. Kemudian maka b~rsalahanlah Yang Dipenuan 
Muda di dalam Riau karena sebab peperangan Raja Buang. anak Raja 
Kecik . dengan saudaranya Raja Alam di dalam Siak. Maka alah Raja 
Buang lalu pergi ke Riau kepada yang dipertuan minta bantu kepada . 
yang Dipertuan Besar. Maka Yang Dipertuan Besar pergi membantu 
Siak serta Belanda di Malaka n-y-a-m I 1 besar kepada Yang Dipertuan 
Besar Sultan Sulaiman pergi besok. 
Kemudian maka Yang Dipertuan Muda pun keluar di Riau ke 
Lingga dengan anak istrinya, maka dudulah di Lingga. Tinggal lagi di 
dalam Riau hanya tengku Raja Haji serta anak Bugis di Sungai 
Tamiyan . Maka Raja Alam pun alah [oleh] Raja Buang, serta Belanda 
25 	 [dan] (yang dipertuan) I Yang Dipertuan Besar. Maka Raja Alam pun 
datanglah ke Lingga bersampan mendapatkan Kakanda Yang Diper­
tuan Muda, maka diberi Kakanda Baginda perahu du a buah lalu pergi 
Raja Alam ke Batu Bahara. 
Kemudian dari itu Yang Dipertuan Besar pun kembali ke Malaka 
lalu ke Riau . Kemudian maka Tun Buang dititahkan Yang Dipertuan 
Besar ke Lingga meminta senjata lohor yang di dapat Lingga. Maka 
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jawab Yang Dipertuan Muda, "Tiada senjata lohor dibawa ke Liogga. 
Hatta senjata beJian kita sendiri dan lagi pun duduk di tanah lohor." 
Kemudian Tun Buang pun kembali ke Riau dan Yang Dipertuan 
Kecik (ter) Trengganu pun adadatang dari Trengganu ke Riau . Syahdan 
diajaklah Tengku raja Haji ke Lingga. maka Tengku itu pun pergilah 
bersama-sama dengan Yang Dipertuan Kecik berlayar beserta Daeng 
Tukmuk. Kemudian sarnpailah ke Malaka. maka berhentilah di Ma­
Iaka. Maka Tengku pun Jipanggil Yang Dipertuan Kecik ke ~'falaka. 
Maka Tengku Raja Haji pun tiada mau naik ke Mnlaka. 
(Ke) Kemudian maka kedengaranlah khabar ke Lingga kepada 
Yang Dipertuan Mlida. "Anakku hendak ditangkap di Malaka." 
Encik Awal datang duri Malaka menyembah ke bawah duli Yang 
Dipertuan waktu isa. Kemudian maka Yang Dipertuan Muda pun 
memanggil Tengku Raja ke Selangor dan Suliwatallg dan Penggawa 
Miskin. Tatkala itu sekalian orang Selangor ada Ji Lingga. maka 
26 	 Tengku itu pun naik serta sekalian orang Selangor I kembali kepada 
malam itu. likalau tiada bala di dalam ini esok hari hendak ditangkap 
khabarnya, inilah orang datang Jari Malaka. Kemudian Tengku illl pun 
turun ke perahu serta suliwatang dan penggawa lalu bersiap-siap 
sampan . Maka lalu berkayuh sekalian orang selangor mal am itu sampai 
ke Tanjung Keling. Maka Tengku Raja Selangor pun menyuruh sam­
pan mencari perahu dinda itu . Di dalam kepada itu maka bertemulah 
dengan orang itu perahu penggawa itu Raja Haji di Pulau Jawa. Maka 
sembahkan orang itu kepada Penggawa Raja Haj i. men y atakan Kakanda 
Raja Selangor ada di Tanjung Keling lalu disuruh bongkar sauh ada 
berlayar ke Lingga. Dan Tengku Raja Selangor dengan sekalian orang 
Selangor itu pun ke Lingga. 
Tengku itu pun sampai ke Lingga. Kemudian itu harinya orang 
Selangor sekalian pun berlayar kembali ke Selangor dibawa oleh 
su!iwatang, serta (di) Tengku Raja Selangor dengan bicara situ watang 
kira-kira dua hari berlayar sekalian orang Selangor kembali . 
Maka kapal dari Malaka pun datanglah dua belas kapal serta selub 
dan penjajap Yang Dipertuan Kecik,dan Daeng Makmuk ada kira-kira 
em pat puluh besar kecil. Kemudian kia-kira tiga hari di Kuala Lingga, 
maka dia pun melanggar dengan baris pun naiklah dari Tanjung Sari. 
Abdul Majid, dan Abdul Kahar telah lengkap. Maka (dari) Baginda pun 
berangkat pada ketika tengah hari pada hari Selasa pada sepuluh hari 
bulan Muharam pada tahun Ha pada Hijrat seribu seratus empat puluh 
enam tahun, pada ketika itulah datang menyuruh Tun Abdul Rahman 
8 	 I ialu Baginda berlayar. 
Hatta tiada berapa lamanya maka Baginda kembali Idari) ke Riau. 
Hatta tiada berapa lamanya maka Baginda Raja Tua pun mangkat 
waktu isa pada malam Sabtu pada sepuluh hari buan Haji pada tahun 
, Ha. pada Hijrat seribu seratus empat puluh tujuh tahun pada kesudahan 
tahun Ha itu . Kel1ludian dari itu berangkatlah Baginda Sultan Sulaiman 
dan Raja Muda lalu ke Ungaran dan ke Duri. Pada ketika tengah hari 
fsnain pada enam likur hari bulan dan pada Hijrat seribu seratus em pat 
puluh delapan tahun pada Tahun Jim, pada Hijrat itulah datllk beil­
dahara gila . Dan pada Hijrat itulah Tengku Raja Emas l1langkat di Siak. 
Dan pada Hijrat itll juga Yang Dipel1uan Muda mendirikan istana 
kepada hari Ahad pada tujuh belas hari Bulan Syawal. Kemudian dari 
itu Yang Dipertuan Besar hendak berangkat ke Tapokan. maka berhenti 
di tanjung ini l1lengambil apilah . ~ Maka datanglah khabar orang rantau 
Raja Kecik akan l1lelanggar ke Riau , lalu Baginda dipersilakan adinda 
Baginda Yang Dipertuan Muda dan Baginda pun berbalik lalu berhenti 
di Tanjungpinang. 
Hatta maka menyuruh dua kali. pertama, Panglillla (Bung) Bungsu. 
encik mud a, dan Encik Menempuk. dan segal a lagi pergi pula encik 
Riau. dan Panglima Kecik sekalian mereka itu berbalik an tara dua hari 
ketiganya. Maka kelihatanlah layar kelengkapan Raja Kecik di Kuala 
Selat Tiung pada pagi hari kepada sehari bulan Safar lalu ke Tanjung­
pinang. Dengan takdir Allah Taala antara itu sampailah kepada (tujuh 
9 hari bulan) I tujuh hari bulan Safar pada waktu tengah naik hari pada 
tujuh hari bulan Safar pada Hijrat seribu seratus empat puluh delapan 
", tahun, sehari itu berperanglah kepada malam Khamis itu Raja Kecik 
pun larilah. Maka sekalian kelengkapan pun kepada siang hari mudik 
ke kota. Maka berbicaralah Yang Dipertuan Besar dan Yang dipertuan 
,. Muda dan engku Bungsu . Setelah sampailah ke wallgkang, maka Raja 
Kecik pun kembali ke Siak. Maka Baginda pun tiga bersaudara kembali 
2~1 
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tahan lalu undur pada malam hari pada Hijrat seribu seratus tiga puluh 
sembilan lahun. Pada Hijral ilulah permulaan beras di dalam Riau 
hingga berharga c:-mas clipak (se) seemas. Pada Hijral ilulah Raja Tua 
pergi ke Trengganu I,llu merajakan Tun Zainal Abidin. Kemudian dari 
ilU maka Raja Muda (di) keluar lalu ke Tapokan karena sakil lalu 
kembali. Maka RJja Muda Sullan pLln mangkal di Tanjungpinang p,lda 
Hijral ilU juga seribu seralU~ empal puluh selahun. 
Pada Hijral illljuga Raj,1 Tu,1 dan Orang Kaya Indra BlIng,u dalang 
dari Pahang Dan padd Hijrat ilu juga Daeng Ali dijadikdnRaja Muda 
Dan pada HiJr,ll illl juga Raja TlIa Jan Raj<i Muda Orang Kaya Indra 
BlIngslI Raja keesok plllJng lllemOd\\a hOl;n kllfJil. Dan pada Hijral illl 
juga Raja Muda pergi ke Binlan. Keilludian dari ilU kawin Daeng 
Melekah dengan perinl,lh R<ija Tua pad a Hijral seribll seratus eillpal 
pllluh dua tahun. Pada masa ilulah Engku Bungsu balik dari Siak 
membawa segala rakyal. Pada Hijral seribu seralUs empat puluh liga 
tahun ilulah Maharaja Denda dililahkan ke Pahang. Pada Hijrat ilulah 
Raja Muda ke Selangor berperang dengan Daeng Melekah. maka 
Daeng Metekah pun (pun) alahlah . Raja Muda kembalilah ke Riau p<id<i 
Hijrat seribu seratus eillpal puluh empal lahun dan Maharaja Denda 
kembali ke Pahang. Pada Hijral ilU juga Raja Muda beristri akan Raja 
Bakal. Kemudian dari ilu (dalang) / dalang pula Raja Kecik serla Daeng 
Metekah memohonkan istrinya kepada Raja Muda dan Raja Tua. maka 
tiada diberikan Raja Muda dan Raja Tua, maka ia pun kembali keesok 
pada Hijral seribu seratus empal puluh empat tahun. Dan masa itu juga 
yang dipertuan dan Raja Muda dan Raja Tuha dan Engkll Bungsu dan 
daluk bendahara keluar lalu ke Ungaran pada tiga hari bulan Rabiul­
awal pada hari Isnain. Tiada berapa lamanya lalu kembali ke Riau. 
(Syah) Syahdan kemudian dari itu Encik Hiyad dan Encik Ahad 
keduanya (itu) inilah Abdullah dan Baginda pun luka bU'ena oleh keris 
sendirinya pada waktu magrib kepada malam Isnain kepada empal hari 
bulan Rajab pada Hijrat seribu seratus empat puluh enam tahun pada 
tahun Alip. Syahdan Baginda pun sehat daripada gering itu. Maka 
Sultan Sulaiman pun minta diri kepada Datuk Baginda Raja Muda dan 
Raja Tuha hendak pergi ke Siantan, maka diberinya adinda Baginda 
Raja Muda dan Raja Tuha. Maka Baginda pun berJengkap segal a 
kelengkapan, pertama, mengiringkan Baginda Orang Kaya Siwa Raja, 
dan Datuk Bendahara, dan Tun Hisaf, dan Tun Sulung Muda, dan 
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Syahdan Tengku raja Haji pun mengamuklah lalu luka Tengku itu 
27 	 dan pUlra orang Mandura pun Illatilah terkeral dan Lingga pUll alah . / 
lalu ke Riau . Kemudian dari ilu liada berapa lamanya antaranya mak<i 
Yang Dipertuan Muda pun bersetia dengan raja Rembau, Yang Diper­
lUan Raja Alam setiadengan penghulu Rembau empal suku. Kemudian 
dari ilU sudah saillpai selia d-a-m-r-h'.j berkayuh sekalian raj,l-raja ilu 
dan penghlllu-penghuiu seka~i<in dengan Bugis yang ada sekaliannya 
ke Lingga. Maka akan berbicaralah akan lurun Illelanggar ke Malaka 
ada kira-kira lima bela~ hari IalTlanya dari [R]emball. Maka lalu IUll.ln 
ke Mal'lka. Saillpai ke ivlalaka hari illi. Illaka se hari ilu juga Jilanggar 
Tengkera. Lalu dibakar Tengkera, maka Illatilah Panglima Daeng 
Manduk yang bernallla Lamandang Icilll lerkeral di Tengkera. Maka 
dari ilU maka berbuallah kubu di Keling. Maka di silulah yang diperlllan 
muda semayam. dan raja Rembau berbuat satu kubu menjadi dua kubu 
besar di Keling, kubu besar salU. kubu orang Rembau salU. Kemudian 
maka di sull.lh Yang Dipertuan Muda serta raja Rt' l11oau melanggar 
Peringgah. maka Peringgah ilu pun dialahkan lalu ke Bukil Cina. Maka 
Bukit Cina pun alahlah. liga kali Bukit Cina dilanggar tiga kali alah 
juga. Kemudian Semayuk pula dilanggar ke Teluk Kctapang. Maka 
Semayuk pun alah juga serta dengan Teluk Kelapang . 
Syahdan maka yang dipertuan pun balik ke Lebang. h Tiada berapa 
lamanya (maka) maka Tengku Said pun datang dari Selangor dan Raja 
Alam pun datang dari BalU Bahara. Maka raja kedua itu datang mem­
bantu yang dipertuan adinda baginda ilu. Kemudian maka d<ilanglah 
28 	 sural / di Rembau mengata[kan] anakda mangkat (kemudian) yang 
bernama Raja Lingga. Kemudian dari itu Yang Dipertuan Muda pun 
berangkal kembali ke Rembau. Maka adinda Baginda Raja Said yang 
ditinggalkan di kubu Raja Alam berbuat satu kubu menjadi tiga kubu 
di eke) Lebang. 
Syahdan maka sepeninggal yang dipertuan berangkat ke Rembau , 
maka datanglah [me]langgar dari Malaka sebab bantunya datang dari 
Betawi. Kemudian maka dikepungnya kubu liga buah ilu. terlalu 
ban yak orangnya lima bangsa. Yang pertama datang Belanda serta 
Serani, kedua serdadu Bali, ketiga Mandura serta Bugis, keempal Cina 
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serta Mandura. kelima Melayu. Maka sekalian itu rapatlah ke kubu. 
Dengan takdir allah Taala menolong hamba-Nya tiada juga tewas. 
Maka tiadalah terkira-kira mati dan lukanya serdadu itu dan sepatu 
cakiak '6 adalah kim-kira jikalau kendaraan dua tiga kendaraan ba­
nyaknya tinggal. Kemudian maka adalah yang dipertuan pun berangkat 
pula dari Rembau ke Lebang. Maka semayam di kubu dengan adinda 
Baginda Raja Said. dan raja Rembau. dan Raja alam. serta sekalian anak 
Bugis yang dari Selangor dan yang dilanggar. Kellludian maka berbi­
caralah raja-raja itu menyuruh langgar Parangkait pu la. Maka dilanggar 
(mereka) mereka itu sekalian. maka alah pula Purangkait. Di dalam 
kepada itu. maka Belanda pun menyuruh damai. Maka diterimalah okh 
29 	 yang Jipertuan / lalu damailah . Adalah kira-kira perang ilu sembilan 
bulan lamanya. berperang lalu damai. Kemudian maka Yang dipertuan 
Muda kembali serta yang dipertuan Rembau dan segala raja-raja dan 
segal a orang-orang balik ke Rembau . 
Syahdan Raja Alam pun bermohonlah dan Tengku Raja Said pun 
kembali ke Selangor dengan segal a orang Selangor. Kemudian maka 
yang dipertuan pindah dari Rembau hi[ng)ga ke Pedas lalu 
mengkhitankan Raja Indud. Dan Tengku Raja Haji pun baiklah dari 
lukanya lalu duduk duli yang dipertuan dengan Anakda Tengku Raja 
Perak di dalam Negeri Pedas . 
Syahdan maka tatkala masa itu Yang Dipertuan Besar Agung 
Sultan Sulaiman ada Jatang ke Malaka dari Riau dipanggil gurelldul" di 
dalam Malaka hendak berbicara. Maka Sultan Sulaiman pun me­
manggil suliwatang serta Tengku Raja Selangor ke Malaka, dan 
Penggawa Miskin, dan Daluk Syahbandar Nakhoda Tauli, dan segal a 
orang-orang tua di dalam Selangor pergi ke Malaka tiada tingga[l) di 
Pedas . Kemudian sampai ke Malaka lalu naik bertemu dengan Yang 
Dipertuan Besar di Bunga Rama. Maka berbicaralah dengan Belanda 
dan Yang Dipertuan Besar dengan suliwatang. Syahdan tiada pikir, 
maka ketahui bicara itu, kemudian maka suliwatang serta Tengku Raja 
30 	 Selangor dan segal a orang Selangor pun / kembalilah ke Pedas bel1emu 
dengan Yang Dipertuan Mudadi Pedas. Kemudian dari itu maka Yang 
Dipertuan Muda pun berangkat ke Selangor bersama-sama dengan 
suliwatang dan Tengku Raja Selangor dan dengan segal a orang-orang 
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Sulaiman Badr Alam Syah dan Daeng Menempuk dijadikan raja tuha 
dan Kelana laya Putra menjadi raja muda bergelar Sultan Alaudin. 
Syahdan maka terwartalah putra Kecik sudah berlayar ke Kedah. 
Syahdan suadara Kelana yang muda yang bernama Daeng Perani lalu 
dikawinkan Baginda dengan Tun Iring. dan Daeng Menempuk dika­
winkan Jengan Tun T,ifah sauJara seayah Jengan Sultan Abdul lalil 
yang mangkat Ji Kuala Pahang, dan putra Marhum Muda yang ber­
nama Tun Kecik dikawinkan dengan Daeng Mesuru, dan seorang lagi 
putra Baginda yang bernama Tun Aisyah [Ji)kawinkan dengan Daeng 
Mangsuk. 
Setelah nyatalah Raja Kecik sudah ke Kedah. maka Raja Muda dan 
Daeng Perani pun mati kena pelurn meriam pada Hijrat seribu seratlls 
) 	 tiga puluh / (di) enam tahun. Dan takdir Allah taala Illaka Sultan 
Sulaiman bersalah-salahan dengan segala Bugis yang [di) dalam Riau, 
lalu BaginJa keluar ke Bulang pada Hijrat itu juga kepada tahun itu 
juga. Kemudian dari itu Raja Kecik mdanggar Riau. bcrperang dari 
sembi Ian fikllrhari bulan Sya'ban hingga sampai kepada Jua puluh hari 
bulan Haji lalu berdamai. Dan pada Hijral itu juga Raja kembali ke 
rahmatullah. dalam berperang itu adalah damai itu pada Hijrat seribu 
seratus tiga puluh tujuh lahun . 
Kemudian dari itu turun Sultan Khafifaru{{oh Muhammad Syah ke 
Kampar lalu mensurat akan sumpah setia yang dahulu kala. maka 
dibaharni dia pula oleh Baginda. Maka sural itu tiga pllcllk pada Sultan 
Sulaiman. dan sepucuk kepada Sultan alalldin, dan sepucuk pad a Sultan 
Ibrahim. Barangsiapa anak Minangkabau lalu seperti di dalam surat 
sumpah ilu kenalah hesi k(/\ I" i. Surat ilu datangnya pada Hijrat seribu 
., seratus tiga puluh delapan tahun . 
Syahdan pada Hijrat itujugadatang Raja Kecik ke Riau memohonkan 
~ 
anak istrinya kepada Raja Muda dan Raja Tua, maka diberikan raja-raja 
itu kepadanya . Maka Raja Kecik pun bersumpah ke dalam masjid akan 
meng[h]ilangkan segal a refuk ramuu lohor dan sekalian orangnya 
kepada Sultan Sulaiman dan tiadalah lagi berkelahi. Maka Baginda 
(berilah) berikanlah istrinya, lalu Raja Kecik kembali keesok mem­
bawa istrinya. 
6 Hatta tiada berapa antaranya kemudian, datang pula Raja Kecik / 
menyerang Riau berkubu di Pulau Bayan la[lu] berperang dua hari tiada 
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3 	 Kemudian daripada itu, syahdan Sultan Abdul Jalil (Syah) / Syah pun 
semayam di Trengganu. Adalah setahun 8aginda .;emayam. maka 
8aginda pun memanggil segal a orang-orang sabar dan hulubalang 
beberapa puluh orang mas a itu disuruh panggil dari Kelantan lalu 
diboga}" Laksamana. 
Halla di dalam antara itu seorang saudara Baginua seayah tiada 
sebunda(ra) berkabar Paduka Maharaja ada ber~alll~Hama deng~tn 
seorang laki pula ~i.llIdara ~eayah juga bt'rnama Teriti l dital\dirkan 
Allah melakukan klldrol imdlll-,"Ilw ata~ halllba-Nya. Mab tiadalah 
Illufakat sekalian yang ada di Trengganu dan daripada orang-orang 
sabar sekalian dan hulubalang. Makd Baginda pun herangkatlah I\e 
Pahang , semayam Baginda di kll%. Dengan tiada berapa antaranya 
maka Orang Kaya Indra 8ungsu pun di.ltang dari Malaka membawa 
segala anak istrinya. 8aginda lalu duduk di KUi.lla (Paha) Pahang. 
Adapun akan Raja Indra Bungsu lalu ke Trengganu. Takdir Allah 
maka Laksamana (pun) Nakhoda Sekam datang melanggar Kuali.l 
Pahang. maka Kuala Pahang pun alah. Baginda pun mangkat dua putra 
dengan Tun Narangi. Baginda pun syahidlah pad a Hijrat seribu seratlls 
tiga puluh tiga tahun. Maka kepada keemasan itulah putra Baginda 
yang laki dua orang dibawa Laksamana Nakhodi.l Sekam ke Rii.lu 
kepada Raja Kecik. Seorang bemama Raja Sulaiman, seorang bemama 
Raja Abdul Rahman, dan perempuan putra Baginda yang lima orang, 
4 	 dan putra Marhum yang mangkat di Kayu anak putranya seorang / laki­
laki bemama Raja Mahmud dan tujuh orang perempuan, sekaJiannya 
duduk kepada Raja Kecik . Setelah Raja Sulaiman datang ke Riau, maka 
duduk kepada Raja Kecik. 
Adalah lamanya Raja Sulaiman di dalam Negeri Riau enam bulan. 
Maka takdir Allah, Kelana Jaya Putra dan Daeng Perani serta Daeng 
Manempuk pun serta segala Bugis datanglah melanggar Riau. maka 
(di) keluar Raja Kecik beberapa hari perang. Maka Raja Kecik pun alah 
oleh Bugis pada Hijrat seribu seratus tiga puluh empat tahun. Dan pada 
masa itulah banyak Melayu tertawan dan pada Hijrat itu juga Raja 
Sulaiman dirajakan Kelana Jaya Putra dan Daeng Menempuk dan 
Daeng Perani serta Bugis sekalian. Maka bergelarJah Baginda Sultan 
J~f 
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tua sekalian dari Pedas, dan anakda Raja Indud pun ada serta, dan 
Tengku Raja Haji pun bersama-sama juga ke Selangor dengan kakanda 
baginda. Setelah sampai ke Selangor Yang Dipertuan Muda serta 
dengan adinda baginda sekalian. maka Yang Dipenuan Muda serta 
dengan Baginda Raia Indud dengan anak suliwatang yang bernama 
Encik Liha. 
Kemudian mab Tengku Raja Haji pun berli.l) <lr (be'r) I\e Asahan 
Teli.lh sampai ke A~ahan tengku itu mi.lka bertemu dengan Tengku Yang 
dipertui.ln Muda Asahan Maka Tengku itll pun melllbi.lwai perahu selub 
layar seiring sebuah lalu dibawa ke Malaki.l kembali I\e Selangor 
Sampai ke Selangor maka perahu itll pun dilllllrh dihllat penjajap. mab 
inilah yang dinamai tengku itu /m/oJlg Lingg'l. Maka duli yang dipcr­
tuan pun berangkat kembali ke Peda;; bersama-sallla dengan Tengl\u 
Raja Selangor. dan suliwatang, dan penggawa tua. dan penggawa 
muda. dan Datuk Syahbandar Tupulai. Tengku Raja Said sahaja yang 
tinggal menu[ng]gu Selangor. Telah salllpailah di Pedas, tiada berapa 
lamanya maka yang dipertuan muda serta suliwatang dan segala raja­
raja itu pun berangkat ke Malaka pergi berdamai serta bicara kira-kira 
dua belas hari duduk di Tengkera. 
31 Kemudian dari (itu) / itu maka barulah keluar gurendur Belanda 
besel1a dengan orang-orang besamya [Be]landa di Malaka disebut 
gedung Dalurafat 17 Tengkera. Di situlah bertemu yang dipertuan serta 
raja-raja itu dengan gurendur Belanda serta orang-orang besamya 
bertemu di dalam gedung itu berbicara berjanji setia kukuhnya 'S 
dengan Kompeni. Sudah bicara itu dan setia maka kemudian datang 
dari itu b-r-b-h-a. 19 
Maka duli yang dipertuan pun berangkat kembali ke Pedas. maka 
sampai ke Pedas. Maka Tengku Raja Selangor pun kembali ke Selangor 
serta suliwatang. dan segala orang-orang tua, dan orang baik sekalian­
nya. Maka Yang Dipertuan Muda pun semayamlah di Pedas. Tiada 
berapa lama antaranya kembali orang Selangor. 
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Kemudian dari itu Tengku Raja Haji pun berlayar pergi ke Riau. 
Sampailah ke Kuala Setat Tiung, maka tengku itu pun bertemu 
wangkang. Maka lalu diambil tengku itu wangkang muatannya adalah 
kira-kira selengah. Maka perahu pun linda muat lalu Tengku Raja Haji 
pergi ke Retih mengambil adinda Raja [Alminah, dan Raja Halimah, 
dan segal a anak Bugis yang disuruh Yang Dipertuan Trengganu keluar 
dari Riau . 
19 
Sungai Carang disebut orang Riau. Maka laksamana beberapa puluh 
membangun kelengkapan. Kemudian dari itu maka mangkat Marhum 
Muda (itu) Raja [brahim pada Hijrat seribu [dellapan puluh tuju[hl 
tahun. Kemudian daripada itu mangkat Marhum Besar di Pahang pada 
Hijrat seribu delapan puluh tahun. 
Syahdan maka Laksam;.lI1a persilakan Sultan lbrahim ke Negeri
.. 
Tatkala sudah dilanggarnya Yang Dipertuan Muda di Lingga oleh 
Belanda bersal1la-sama Melayu. mab kembali ke riau, lalu disuruhnya 
segala anak Bugis keluar dari dalam Riau . Maka itulah yang diambil 
Tengku itu. Raja Haji dibawa kembali ke Pedas. Syahdan setelah 
-;ampai Tengku itu ke Pedas dan adinda kedua itu dengan segal a anak 
32 Bugis, mab duduklah di Pedas dengan duli yang dipertuan.l Kemudian 
dari itu maka T engku Raja Haji pun bersiap-siap hendak pergi ke Riau. 
Syahdan maka Tengku Raja Haji pun berlayar dari Pedas ke Riau 
bersama-sama dengan Raja Tua Encik Unduk. Kemudian raja Se\angor 
pun pergi juga ke riau serta dengan suliwatang dan penggawa tua. dan 
penggawa muda, dan Syahbandar nakhoda Tupulai. dan ~ C'gala orang 
Selangor, tetapi kemudian daripada Tengku Raja Haji (di) berlayar dari 
Selangor. Pergi Raja Haji, raja tua berlayar dari Pedas ke Riau. Telah 
sampai tengku itu ke Riau lalu masuk ke Riau. Maka segala raja-raja 
Melayu dan penggawa Melayu seblian hendak be/oga(h) membedil 
tengku itu. Maka tiada diindahkan tengku itu melainkan dilebarkannya 
juga bulang Lingga itu sehingga di Batangan bertentangan dengan 
iSlana Yang Dipertuan Besar. Maka Baginda pun bertitah menyuruh 
panggil Tengku itu naik ke darat mengadap Yang Dipertuan Besar. 
Maka titah duli Yang Dipertuan Besar kepada Tengku itu, "Kehen­
dak Raja Haji datang dan hendak ke mana pergi'l" 
Maka sembah Tengku itu, "Patik (he) hendak mengadap sahaja 
sebab sudah lama tiada patik mengadap, inilah patik mengadap." 
Kemudian maka titah Yang Dipertuan Besar kepada Tengku Raja 
Haji, "Apa bicara Raja Haji sekarang ini'l" 
Maka sembah Tengku itu, "Tiada bicara patik, melainkan kepada 
duli tuanku juga." 
Maka titah Yang Dipertuan Besar, "Mana adat yang hendak dipakai 
oleh Raja Haji, karena waad suatu adat Marhum Mangkat di Sungai 
Riau. Dari Pahang, lalu Baginda berangkat. Datu Temenggung di 
Tanjung Bam dibunuh Laksamana pada Hijrat seribu dclapan puluh 
sembi Ian tahun. Maka Sultan Ibrahim pun semayamlah di Riau, lalu 
menyuruhkan Laksamana menyerang lambi. Masa itulah diberi nama 
Paduka Raja . Kemudian daripada itu maka Sultan Ibrahim pun 
menyuruhkan Paduka Raja Hitam, Gusti Raja Hitam pun alah. Kemu­
dian daripada itu maka Sultan Ibrahim pun kembali ke rahmatullah di 
Negeri Riau pada Hijrat seribu sembilan puluh lima tahun. Maka pada 
Hijrat itu juga Sultan Mahmud di kerajaan di Negeri Riau. Setelah itu 
2 maka keluar Paduka Raja dari Riau ke Trengganu lalu pun alJh di 
Trengganu pad a Hijrat seribu sembi Ian / puluh tahun. Maka Sultan 
Mahmud mangkat terbunuh di KOla Tinggi pad a Hijrat seribu seratus 
sebelas tahun. 
Syahdan dari itu dibunuh Sri Biji Wangsa. Kemudian maka kera­
jaanlah Sultan Abdul lalil Syah di Makam Tauhid pada Hijrat itu juga . 
Kata empunya cetera adalah setahun Baginda ada dalam kerajaan , 
maka Baginda pun pindah dari kota lama ke Pancor pad a Hijrat seribu 
seratus dua belas tahun . Maka Baginda pun berbuat istana tiga puluh 
d L'{JLI ada (pe)panjangnya, dan (h)atapnya daripada papan , dan dindingnya 
daripada papan bertulis, dan pintunya berukir dan bersendi dengan 
gading, dan tiang balaian sekaliannya berukir. Dan istana itu terbakar 
pada Hijrat seribu serams dua puluh tahun. Kemudian maka Sultan 
Abdul lalil pun pindah ke Riau dari Pancor pada Hijrat seribu seratus 
dua puluh tahun . 
Kata empunya cetera, pada masa Baginda semayam di Riau inilah 
baik seterusnya daripaa Bugis, Minangkabau, Patani . Maka tiadalah 
pikir panjangkan hikayat amat lanjut perkataannya dan adalah lama 
Baginda semayam di Riau itu adalah tujuh tahun. Maka Baginda pun 
pindah pula ke lohor ke negeri lama pada Hijrat seribu seratus dua 
puluh delapan tahun. Kemudian (dari) daripadalah lohor alah Mi­
nangkabau pad a Hijrat seribu seratus dua puluh sembi Ian tahun. 
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Contoh: 
Sel1in dituli~ ISlloin 
Rohlf ditulis Arhoo 
9) l'ntuk mengalihaks~lrakan kata-kata dan kalirnal Arab. penciilian ini 
bcrpedoillan pada hasil "Sidang VIII t'\'1a.ieli~ Baha~a lndone,ia-Malay­
sia. lahlill 1976". Kala-bla Arab yang .'udah diserap (Ldam baha.sa 
lndone,ia. penlilisannya di,esLiaikan dengan KWl/If'\ L/lll/lln B(lho.\o 
Indollesio. 
1 0) 	 Kala-~aU sukar diberi ~ari, bawah dan artinya dapal dilihal dalal1l 
kelerangan ~ala-kala :--L1k~lr Yang dilllaksuu dengall bla-Llt~1 slikar ui 
,ini adai<lh kala-kala y~lIlg lidak lnilll dip"kai dalalll baha .s" Indonesia. 
Untuk keperluan lersebul digunakan beberapa kamu'< 
a. 	 KlIIlIlIS UmlllJl Bahoso Indonesia sLisunan W.J .S. Poerwildarminla. 
disingkal KUBI: 
b 	 Nie/(II' /v/u/eisch-.Nedel'l(/ndsch Vv"oordenboek susunan H.C. Klin­
ker!. di~ingkal NMNW: 
c. 	 A /'v/(//(/.'" Eng/ish Dietinnon' SllSllnan R.J. Wilkimon. di~ingkal 
AMED: 
d. 	 KOlJllls Dewon susunan Teuku Iskandar, disingkat KD: dan 
e. Kwn/(s Aroh-/lldollesia :,;usunan Oemar Bakry, disingbt KA. 
II) Nornor pada sisi halaman berarti nomor halaman dalalll naskah. 
12) Garis miring antara kata dalam transliterasi (../..) berarti balas halaman 
dalam naskah. 
13) Kata mau kalimat yang terdapal dalam landa (.) berarti kata alau 
kalimal yang ada dalam naskah, tetapi demi kelancaran kalimal bagian 
tersebul dianggap tidak ada. 
14) Kata atau kalimat yang lerdapal dalam landa [ ..J merupakan kala alau 
kalimal lambahan penyunting. 
3.2 Transliterasi Naskah A 
Kata Sahibul khabar, kemudian daripada itu adalah jua Johor 
adalah Jambi pada Hijrat seribu delapari puluh tiga tahun . Maka Sultan 
Abdul Jalil Syah Muda disemayamkan di Pahang dan Laksamana Tun 
Abdul Jamil dititahkan ke Bintan. Maka laksamana berbuat negeri di 
33 Baharu suatu adat Marhum Mangkat di KOla.! Yang mana hendak 
dipakai oleh Raja Haji?" 
Maka sembah Tengku itu, "Adat Marhum Mangkal di Sungai 
Baharu ilulah adal kepada Marhum Mangkaldi KOla ilu . adal baharu 
ilulah adal yang kepada Marhurn lvIangkat di KOla ilU adat baharu . 
Sebab duli luanku saudara bers~llIdara lebih kur;lIlg tiada mengapJ 
karena yang kepada Marhulll Sungai B~lharu illilah ad~lt yang berjanJian 
sUlllpah selia." 
Maka litah Yang Dipertuan Besar Daluk Penggawa Tua. su Ii w<llang. 
dan penggawa Illllda lelah herla) ar dari Sel,lIlgor <.kngan segala orLlIlg 
Selangor. MaLl salllpailah ke Barllh. maka bertemulah raja di BJruh 
dan segala panglima orang Melayu uengdn Tengku Rap Selangor sel1a 
dengan penjajap Sclangor dengan penjajdP orang Riall ilulah di dalam 
berhadapan penjajap Selangor dcngan penja,F'p orang Riau ilU. (Di 
dalam) Di dalalll kepada ilLl . !nab Yang Dipertuan Besar pun menyuru h 
menyambul anakda baginda raja di Baruh st.!rta dengan Tengku Raja 
Selangor dengan segalu orang-orang tua yang dari SeJangur lilah 
disuruhkan masuk ke dalam Rial!. 
Kemudian dari ilU maLl segala Illcreb illl pun Ill<tsuklah ke dalalll 
Riau berkampung . Selelah ilLl maka duli Yang Dipertuan Besar pun 
bertitah mengambil Tengku Raja Selangor naik, dan Tengku Raja haji, 
dan segala orang-orang illa yang dari Se langor. Maka "egala mereka ilU 
pun naiklah mengadap Yang Dipenuan Besar. Maka Sullan Sulaiman 
Badr Alam Syah pun bertitah kepada Tengku Raja Selangor. dan 
34 Tengku Raja Haji, dan segala orang baiknya. / Maka adalah mereka ilLl 
yang dua pihak Melayu dan Bugis duduk. Segala Yang Dipertuan Besar 
memulangkan perinlah bicara sekalian kepada orang Bugis. maka 
menerimalah Bugis. 
Lalu tirah Sultan Sulaiman, "Baca doa'" 
Maka dibacalah doa seiamal, maka menengar[IJah amin segala 
orang Bugis dan Melayu. Maka inilah adanya perbuaran Melayu dan 
Bugis. 
Kemudian maka titah Yang Dipertuan Besar kepada Tengku Raja 
(Sulaiman) Selangor dan Tengku Raja Haji, "Melainkan pergilah [keJ 
Lingga am[bJiI raja muda kembali ke Riau I" Serta anakda raja di Baruh 
pun dititahkan oleh paduka ayahanda baginda bersama-sama pergi ke 
Lingga mengambil raja muda dengan kakanda. 
~--------------------------------------------
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Syahdan maka raja-raja ketiganya pun berlayar kembali ke Pedas, 
serta dengan orang-orang tua dan orang baik sekaliannya. Telah sam­
pailah ke Pedas segala raja-raja itu maka mengadaplah Yang Dipertuan 
Muda. Kemudian dari itu maka Tengku Raja Selangordan Tengku Raja 
di Barl.lh pun berlayar ke Selangor sena dengan orang baik sekaliannya, 
Daeng Tumuk plln ada serta. Setelah sampai ke Selangor raja-raja 
kedlla itu dan segala orang baik. maka tiada berapa lamanya di dalam 
Selangor raja-raja itu, kemudian maka datanglah surat dari Riau me­
nyatakan duli Yang Dipertuan Besar sudah mangkat. 
35 Tatbla l1la:-;a itll. Tengku Raja di Baruh pun / tengah gering. Tiada 
berapa lama(nya) antaranya datang surat itll. maka Tengku Raja di 
Baruh pun mangkat di Jalal1l Selangor. Maka berbuatlah /I(!mlld(/, 
maka dimaslIkkanlah ke dalam heranda itu . Maka Yang Dipertuan 
Muda plln bersiap hendak berangkat pindah ke Riau dari Pedas . ~laka 
sudahlah siap lalu berangkat berlayar ke Riau serta memba\\.'<1 heranda 
Tengku Raja di Baruh itu . Setelah sampai ke Riau Yang Dipertuan 
Muda pun hendak berbuat istana di Pangkalan(lah) Rama baharu 
memaslIkbn /'IIsuknm . belum lagi berdiri. mab Tengku Raja Haj i pun 
keillar dari Riau ke Lingga dengan tiga buah k(/k({p yang mengiringkan 
Tengku (itu Pel Pelanduk, Encik Ukang namanya sebuah kakap, dan 
Encik Senit sebuah kakap, maka tengku itu sebuah pemayang. jadi tiga 
buah kakap . Maka duduklah tengku itu di Lingga. 
Tiada bcrapa lamanya di Lingga. maka disuruhlah oleh Sultan 
lambi jemput ke lambi. Maka lalu Tengku Raja Haji pun pergi ke 
lambi. Setelah sampailah tengku itu [di] lambi, lalu bertemu Jengan 
Sultan lambi Muhammad bin Wariah. Maka Tengku Raja haji pun 
duduk sultan lambi dengan anakda Baginda Pangeran Sutawijaya. 
Syahdan Pangeran Sutawijaya duduklah [di] Desa lambi. 
Tiada berapa lamanya di lambi, maka Pangeran Sutawijaya pun 
36 keluar dari lambi pergi ke Indragiri lalu beristri Kadar, anakda / raja 
besar Indragiri. Maka duduklah Pangeran Sutawijaya di (Indra) In­
dragiri. Tiada berapa lamanya maka Pangeran Sutawijaya pun keluar 
dari Indragiri pergi ke Retih. Lalu perang dengan Raja Hijau dan Raja 
Bayang. Maka Hijau dan Bayang pun alahlah. Maka Pangeran 
Sutawijaya pun kembali ke Indragiri lalu berbuat negeri di Kuala 
Cinaku. Maka suruh-menyuruhlah pulang pergi ke Riau kepada adinda 
kedua. 
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Contoh: 

him. 3 bersama2 menjadi bersama-sanw 

him . 13 til11ang2annya menjadi timang-till1allgal1lzya 

2) 	 Kata-kata yang berakhir dengan aksara k ada yang ditulis dengan 
hOIl1z.ah n dan ada juga dengan qaf( j ). Dalam transliterasi dialih­
aksarakan secara konsisten dengan aksara k. 
Contoh : 

him. 4. kecik' menjadi kecik 

him. I d(/tll . menjadi dmllk 

him. 57 te/ll ' menjadi te/lIk 

. -') Ada kuta-kata yang dalam naskah dituli:-; dengan h((I/I~.ilh. Dalarn 
transliterasi hWllzah tersebut tidak dialihaksarabn . 

Contoh: 

him. 24 111 em illfa menjadi 111 em in {(I 

him. 9 lI1ell1hwl'(l' menjadi lIlell1b({\\(/ 

4) 	 Ada satu kata yang dituli~ dengan dua bentuk . Dalam transliterasi 
dipilih satu bentuk yang sesuai dengan KWl1l1s UI/lllm B((/WSlI/lldolle-
SW . 
Contoh: 

him. 30 HasahOll dan Asahal/ menjadi Asahall 

him. 24 We/allda dan Be/ando menjadi Be/ollda 

5) 	 Kata-kata sepeni , o/ah, lIlellgadap, melleng((r, ('erita arall cetera, tlf{/ 
atau flIha . tetap dipertahankan seperti yang tertulis di dalam naskah . 
6) 	 Kesalahan tulis yang dijumpai di dalam naskah. kesalahan itu diper­
baiki sesuai dengan konteksnya dengan pembubuhan catatan kaki. 
Contoh: 
him. 28 menyuruh ditulis jJ2--c 
hlm. 41 ke PaLembang ditulis E~ 
7) 	 Dalam naskah pada halaman SO terdapat kalimat di tepi halaman, yang 
dalam transliterasi dimasukkan dalam teks . 
8) 	 Dalam naskah kata-kata Arab dipakai untuk nama hari, waktu sem­
bah yang, dan nama bulan. Kata-kata itu tetap dipertahankan sesuai 
dengan naskah . 
..........-. 

B..... R III 
SUNTINGAN NASKAH 
3.1 	 Pertanggungjawaban Transliterasi Naskah A 
Dalam mengalihaksarakan naskah A ini dengan menggunakan metode 
edi~i hiasa . "Metode edisi bia~a .) ailu meng0IJh leob unlul\ pcmbaca lkngan 
mell1buat translilerasi.melllbagi bla-kala. Illc'nggunakan hurllfkapital. d,1I1 
pungtuasi , serta membetulkan kesa lahan teks" (Robson, 1978:43l .l\1etode 
ini digunakan karena: 
II lujuan utama penelitian ini ialah menyajikan sunlingan naskah agar 
dapal dengan mudah dipahami pembaca: 
2) naskah A dan naskah C berbeda versi: naskah A versi panjang dan 
naskah C versi pendek; 
.~) persamaan yang ada di dalam naskah A dan naskah C hanya terdapat 
pada beberapa halaman, yaitu halaman 1-23 pada naskah A dan 
halaman 7-31 pada naskah C 
Dalam mengalihaksarakan naskah A ini sepenuhnya mengacu pada 
Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Di samping itu, 
penelitian ini juga memperbaiki kata-kata agar sesuai dengan konteksnya. 
Perbaikan itu akan dijelaskan dalam catatan kaki . Berikut ini keterangan 
tentang transliterasi naskah A ini. 
I) 	 Kata ulang dalam naskah yang ditulis secara konsisten dengan angka 2. 
Dalam transliterasi , disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia yang 
berlaku. 
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Syahdan ini cerita anakku. Raja Selangor, sudah kembali Yang 
Dipertuan Muda ke Riau. Maka berapa lama antaranya maka lengku ilu 
pun berangkal pergi bermain-main ke Pangkur. Di dalam kepada ilU. 
maka kedengaranlah kepada Yang Dipertuan Perak ada Tengku Raja 
Selangor di Pangkur. Maka lengku ilU pun dilanlik Yang Dipertuan 
Perak . Di dalam kepada ilu. maka tengku ilU pun dilantik Yang 
dipertuan Perak digelar Sultan Salihudin Yang Dipl'rtuan Selungor 
:-;ena dinobalkan. 
Kellludian dari ilu. Illaka Yang Dipertuan Selangor plln herangkal 
kembali ke Selangor serta dengan orang-orang besar Perak. Selelah 
sampai ke Selang0r. maka Yang Diperluan Selangor pun dilal:dkan 
orang Selangor ~ekaliannya be~ar-hesar bersama-~ama dengan (orang) 
37 	 / orang-orang Pemk di dalam Perak (dan] di dalam Selangor. Maka 
dalanglah sural. jadilah yang dipenuan Selangor. 
Syahdan liada berapa lamanya Yang Dipertuan Kerajaan di dalam 
Selangor. Illaka dalanglah ~LJr"l Y,lIlg Diperluali Kedah I\ e Selangor 
hendak meminang anakda baginda dengan anakda Yang Diperluan 
Kedah yang bemama Sultan Ahdullah . Kemudian dari illi . maka lalu 
dilcrima baginda dengan Illufakal segala orang-orang besar tiga suku 
serta dengan orang baiknya tiga suku . Maka berjanji liga bulan akan 
datang ke Selangor. 
Sultan Abdullah pun datanglah ke Selangordengan tuanku. Tengku 
Pulri , dan Tengku Langputra. dan Tengku Engad ilU Tengku Amat, dua 
laki istri dengan Tengku Buang Putri . Kala Encik Unud dan DalUk 
Laksamana Kedah sekaliannya itu membawa Sultan Abdullah ke 
Selangor akan kawin di dalam Selangor dengan pUlra Sultan Salihudin, 
Yang Dipertuan Selangor. kemudian dari itu tiada berapa laman ya di 
dalam Selangor duduk , maka mulailah pekerjaan oleh Yang Dipertuan 
Selangor. 
Kemudian dari itu tiada berapa lamanya, syahdan maka sampailah 
janjian tiga bulan . Maka Sultan Abdullah pun datanglah ke Selangor 
dengan Tengku Mangku Putri, dan Datuk Langputra. dan Tengku 
Tengah ia[la]h Tengku Amat, dua laki istri dengan Tengku Buang Putra 
38 	 Keling, Encik Unuk, / Datuk Laksamana Kedah sekalian itu membawa 
Sultan Abdullah ke Selangor akan kawin di dalam Selangor dengan 
putra Sultan Salihudin yang dipertuan Selangor. Kemudian dari itu 
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tiada be rap a lamanya di dalam Selangor duduklah, maka mulailah 
pekerjaan oleh yang dipertllan Selangor akan mengawinkan anakda 
dengan Raja Kedah Sultan Abdullah. Maka berjalanlah kira-kira tiga 
bulan lamanya bekerja. lalu dikawinkan baginda anakda. Kemudian 
dari itu. maka adalah Sultan Kedah duduklah di dalam Selangor. 
Tatkala sudah kawin adalah kira-kira tiga bulan lamanya. niaka dia 
pun bermohonlah kepadll ayahanda baginda yang dipertuan Selangor. 
maka benarlah baginda. Syahdan maka Sultan Abdullah pun kembali 
ke Kedah. Telah sampai ke Kedah. maka duduklah di Kedah . Berapa 
lamallya Illaka dia pUll \..l:lllhali ke Selangor pula. maka lalll bertemu 
dengan Paduka Ayahanda Yang Dipertuan Selangordi PangkuL Illaka 
Sultan Kedah pun sudah bertemu ayahanda baginda lalu berJayar ke 
Selallgor. Paduka ayahanda tinggal lagi di Pangkur bennain-main. 
Sctelah sampai Sultan Abdullah ke Selangor lalu mengadap bUllda 
banginda (Tengku pun l. 
Kemudian daripada itu. yang dipertuan Selangor pun kembali dari 
PangkuL Tiada berapa lal1l,lIl~ a antara(llya) Sultan Kedah duduk di 
.i9 	 dalal1l Selangor. ll1aka dia pun / bennohoiliah kepada Yang Dipertuan 
Selangor hendak kembali ke Kedah dibawa Laksamana. Maka 
berjanji (an ) Sultan Kedah umur tiga bulan dari datang mengadap 
ayahanda baginda. Jikalau tiada datang di dalam tiga bulan maka 
sudahlah. maka lepas (adalah) yang dipertuan Selangor. Maka sam­
pailah umur tiga bulan dia pun tiada datang lalu sekarang. Maka 
selesailah antara laki istri Sultan Kedah dengan tengku besar yang 
dipertuan Selangor. Intiha. 
Ini cetera Yang Oipertuan Daeng Kamboja tatkala semayam di 
Riau kembali ke Pedas. Tiada berapa lamanya maka datanglah kecik 
dari Malaka disuruh oleh gurendur. Maka menunggu datang Yang 
Oipertuan Besar Sultan Sulaiman kepada Belanda tatkala perang 
kesekian [dengan] Belanda Kompeni dan Belanda melanggar Lingga. 
Maka Yang Oipertuan Muda pun mengampungkan raja-raja Melayu 
dan Oatuk Temenggung. 
Maka Yang Oipertuan Muda pun bertitah kepada raja-raja Melayu 
dan orang kaya temenggung akan hal utang Marhum Besar ini kepada 
Belanda, "Inilah dia datang menunggu, apa bicara?" 
Makajawab segala raja-raja Melayu, datuk temenggung, "Apalah 
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cunda Sulaiman, dan sepucuk kepada Sultan Ibrahim, dan sepucuk kepada 
Sultan Alaudin. Barangsiapa melalui anak Minangkabau seperti di dalam 
surat itu abn kenalah besi kawi (C: 13) . 
Oi samping itu. IIllsk(/1l A dapat dilacak tahun penulisannya. ~leskipun 
dalam kolofon tidak disebutkan bpan naskah illl disalin, naskah tersebut 
mempllnyai cap kertas dan informasi lainnya. Lain halnya dengan naskah C. 
yang tidak mempunyai cap kertas. kolofon. dan petunjllk-petunjuk lain ).lIlg 
memberikan inforlll<lsi tentang tahull penulisannya. 
2.5 	 Perkiraan Umur Naskah :\ 
Umur naskah biasan ya 'dijclaskan dalam kolofon. Oi dalam kolofon 
biasanya dijelaskan kapan dan di mana naskah itu disalin. Kolofon di dalalll 
na~kah A tidak menjelaskiln kapan dan di mana naskah itu ditulis sehingga 
untuk mengetahui umllr naskah itu dicari ketCfangan ) ang lain. Pertama, 
umur naskah itu diketahui melalui cap kertas yang ada . Cap kertas yang ada 
di dalam naskah A ada dua buah. yaitu cap kertas yang bertuliskan "Lange 
& Co". Cap kertas ini tidak terdapat d<.tlam Worerm({/"ks ill Paper karangan 
Churchill sehingga sukar diketahui kapan kertas ini dibuat. Cap kertas 
lainnya berupa dua lingkaran bermahkota yang di dalamnya bergambar 
singa dan bertuliskan "Concordia Rcsparvae Crescunt". dan di bawah 
gambar tersebut terdapat tulisan "VOL". Menurut Churchill. "VOL" ini 
adalah singkatan dari Van der Ley atau Pieter van der Ley, yaitu orang 
Belanda pertama ) ang memproduksi kertas buatan Belanda pada tahun 
1673 (Churchill , 1935:17). 
Kedua, naskah-naskah Von de Wall diserahkan ke Bor(lvi(/(/sch 
G ell()()(schap ,'{[II KUIlS(ell ell We((,lIsc/lUppell (sekarang t'vluseum Nasional) 
pada tanggal 13 September 1873. Pada tahun 1828 Von de Wall datang ke 
Jakarta . Oari tahun 183.+-1855 dia bertugas di Kalimantan dan kemudian 
pindah ke Riau sebagai residen sampai tahun 1873 (Jalil, 1985:77). Menurut 
Jalil , yang dikutipnya dari Ismail Hussein, naskah VdW 192 dan naskah 
VdW 193 mungkin disalin setelah tahun 1855 (Jalil, 1985:78). 
Ketiga, peristiwa yang terjadi di dalam naskah A berakhir dengan 
terjadinya peperangan antara Perak dan SelangoL Menurut Jalil, peperan­
gan antara Perak dan Selangor itu terjadi pada tahun 1804 (Jalil, 1985:78) . 
Jadi, tidak mungkin naskah A disalin sebelum tahun tersebut. 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka dapat diperkirakan 
bahwa umur naskah A disalin antara tahun 1855-1873. 
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2.4 	 Penentuan Teks Naskah yang Disunting 
Menurut Djamaris ( 1977:28). penentuan naskah yang akan ditransli­
lerasi itu didasarkan pada isi, lulisan, keadaan, bahasa, dan omur naskah . 
Achadiali Ikram juga mengalakan bahwa penenluan naskah yang akan 
di~unling ilu diuasarkan pad a beberapa aspek, yaitLl kelengkapan isi cerita, 
umur naskah, ejaan, dan bahasa dalam naskah ([ham, 1980: 82, 8-+. 8R) 
Berdasarkan pendapat tersebul dapat dipilih kelengkapan isi cerita \c'Dagai 
dasar Ulama dalam menentukan naskah yang akan uisunting Kelengkapall 
isi cerila ito sangal penting untuk mencari nilai historis yang terkanlillng di 
dalam "Hikayat Negeri Joh or". 
Selelah dilakukan perbandingan <1nlara n({Sku/} A dan//{/s/.:{[/7 C pili han 
naskah yang akan disunting jatuh pada na~kah A karena naskah :\ Iebih 
Iengkap dan lebih panjang jalan ceritanya. 
Ditilik dari bahasanya, naskah A sering menggunakan kala-kata dan 
susunan kalimat yang lebih kunG. dalam ani jarang digunakan lagi dabm 
baha~a Indonesia. Lain halnya dengan naskah C yang sering menggunakan 
kala-kata dan kalimat yang Iebih lazim, dalam ani lebih mendekati struktur 
kalimat yang digunakan dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
Maka Sultan Abdul Jalil Syah disemayamkan t1i Pahang . Dan Laksamana 
Tun Abdul Jamil dititahkan ke Bintan. maka laksamana berbual negcri t1i 
Sungai Carang , disebut orang Riau . Maka laksamana beberapa puluh 
membangun kelengkapan (A: I j. 
Dan Sultan Abdul Jali I Syah dan yang dipertuan muda semayam di Negeri 
Pahang , dan adalah laksamana dititahkan ke Binlan herbuat negeri di 
Sungai Carang disebut orang Riau. Maka Laksamana Tun Ahdul Jalllil 
pun membuat kelengkapan beberapa puluh (C:7 ). 
Contoh lain yang menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam 
naskah C lebih jelas sehingga ja\an ceritanya lebih mudah dimengerti . Hal 
itu dapat diketahui dari kutipan berikut. 
Kemudian dari itu turun Sultan Khalifatullah Muhammad Syah ke Kampar 
lalu mensurat akan sumpah selia yang dahulu kala . maka dibaharui dia 
pula oleh Baginda. Maka surat itu tiga pucuk . pada Sultan Sulaiman , dan 
sepucuk kepada Sultan Ibrahim, dan sepucuk pada Alaudin. Barangsiapa 
anak Minangkabau lalu seperti di dalam surat itu kenalah besi kawi (A:S) . 
Kemudian Raja Pagar Ruyung bergelar Sultan Khalifatullah Muhammad 
Syah ke Kampar lalu menyuratkan sumpah setia yang dahulu kala, maka 
dibaharui oleh baginda dengan cunda Baginda. Pertama surat itu kepada 
43 
hendak biarkan, melainkan dipulang[kan] kepada yang bicara jua," 
Jawab Datok Temenggung. 
Maka titah Yang Dipertuan Muda kepada segala raja-raja itu, 
40 Bagaimanajikalau cukup membayar utang / Marhum itu , npa bicara')" 
Maka jawab segal a raja -rajn itu dan Datuk Temenggung dengan 
mufakat segnla raja-raja itll dengan Datuk Temenggung. "Apa bicara , 
lllelainkan harangsiapa memba yar dialah memerinwh di dala1l1 .I ohor 
III i." 
Maka titah Yang DiperlllJn Muua. "Kilalah membayar ulang 
Marhum." 
Maka Yang Dipertuan Muda pun her/(,lIgg(//} umur ell1pat bulan 
akan diba yar. Kemudian dari itu Belanda itu pun kembali kc Malab . 
Maka sampai umur liga bulan sampai empatnya, dia pun kembali ke 
Malaka. Maka sampai umur tiga bulan keempatnya, dia pun pc' rgi . Lalu 
menerima kepada yang dipertuan abn hal utang Marhum ilu Kemu­
dian maka Raja Sulaiman [dan] Semail. anak Raja Buang. pun dalang 
ke Riau dari Siak alah oleh Belanda dengan Raja Alam hendak masuk 
ke Riau tiada diberi Yang Dipenuan Muda karena schaD musuh 
Kompeni . Karena Bugis berbaik dengan Belanda lalu di~uruh datuk 
bendahara (lalu) pergi ke Binlan, lalu Raja Semail berlayar ke Binlan . 
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda duduklah di Riau beberapa 
lamanya. maka datanglah khabar dari Siak mengatakan Engku Daeng 
Tijah iSln Yang Dipertuan Muda Raja Alam sudah mangkat di Siak, dan 
adinda baginda, Yang Dipenuan Muda, s_y_'_m 20 dan bunda. Maka 
Yang Dipenuan Muda pun hendak berangkal itu pergi z[i]arah kepada 
41 	 kubur adinda baginda dan maka Yang Dipenuan Muda pun hendak / 
berangkat ke Siak. Sampai ke Guntung, maka liada diberi masuk ke 
dalam Siak oleh Raja Muhammad Ali karena di kerajaan di dalam Siak. 
Raja alam sudah mangkat sebab tiada diterimanya masuk ke Siak 
karena (sebab telah datang fitnah mengatakan .yang dipertuan muda 
beangkat) sebab telah datang fitnah mengatakan yang dipenuan muda 
berangkat ke Siak bukan hendak baik, melainkan hendak melanggar 
Siak niatnya. Melainkan jangan terima sehingga berbunyi meriam di 
Siak tahu(kan) menyelap di dalam Riau . lnilah sebabnya maka yang 
20~ 
44 
Dipertuan Muda pun balik ke Riau. Kemudian tatkala mas a itu raja tua 
berlayar ke Palembang" l membawa bundanya keillar dari Riau. 
Syahdan tatkala masa itlliah Raja Semail. anak Raja Buang. datang 
dari Trengganll. Adalah kira-kira enam pllluh penjajap sampai seratus 
dengan raja negara dan segala rakyat Singapllra. Kemlldian dari itu. 
Illaka Datuk Penggawa Upa Sati pun datang dari Selangor. Illaka 
bertemll di Singapura lalu ditahan Raja Semail perahunya. Dia minta 
bicara kepada datuk itu dia hendak mengadap Yang Dipertuan Muda 
katanya ke dalam Rial!. tetapi katanya sahaja niatnya hendak melang­
gar Riau. 
Syahdan Datuk Penggawa Setia meninggalkan perahunya di Singa­
pura, maka dia masuk bersampan ke dalam Riau. Setelah sampai Ji 
RicHI. maka lalu mengadap duli Yang Dipertuan Muda (memohonkan) 
42 	 / memohonkan penjajap ke ba\vah duli yang dipertuan b-r-t-i 22 yang di 
dalam Riau . ~laka duli Yang Dipertuan Muda karuniakan penjajap ada 
kira-kira dua puluh buah dan Baginda sendiri pun berangkat ke Singa­
pura bersama-sama Datuk Penggawa (pun) Setia. 
Setelah sampai ke Singapura. lalu peranglah di Tanah Merah ada 
kira-ki ra dua hari ketiganya perang, maka Maharaja Selllail pun lari lah. 
Perahu Raja Abdullah pun dapatlah. Maka terlalu banyak mati orang 
Siak. 
Syahdan suliwatang disuruh yang dipertuan mengambil Pangeran 
Sutawijaya ke Indragiri. Maka Pangeran Sutawijaya pun datang ber­
sama-sama suliwatang ba(ha)ru sampai ke y_u_r,23 Raja Semail pun lari. 
Maka bertemu Pangeran Sutawijaya dengan Raja Semail di y_U_r. 21 
Maka tiada ada mengapa karena orang sudah lari. Maka Pangeran 
Sutawijaya pun lalulah berlayar ke Riau bersama-sama dengan su­
liwatang lalu masuk ke dalam Riau. Kemudian dari itu , maka su­
liwatang pun dititahkan Yang Dipertuan Muda membawa anak Raja 
Indud, Raja Yusuf ke Selangor. 
Syahdan tatkala sudah mangkat Yang Dipertuan Sultan Sulaiman, 
maka cunda Baginda Sultan Mahmud yang bergelar Yang Dipertuan 
21 
22 ~ 
23 )~ 
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lsi Cerita 
25) Raja Sulaiman ke Siantan lalu ke Ungaran 
26) Encik Kalong berperang dengan Raja Alam 
27) Baginda mempunyai allak dari gUIlJikllya 
28) Baginda ke Tanjungpinang ...... ... . 
29) Raja Kecik kembali menyerang Riau ..... .. 
30) Denda dan Tun Sedap datang ke Riau ..... .. 
31) Perjanjian perdagangan timah antara Riau 
dan Kompeni ............ .... .......... ..... ..... ...... .. 
32) Orang lnggris diamuk oleh orallg Bugis ... . 
33) lamiludin, Raja Indragiri, meninggal dunia ... 
34) Raja muda dan Wan Hasyim serta Wan 
Haris ke Patani .......................................... . 
35) Sultan Sulaiman meninggal dunia .... .. .... .. . 
36) Sultan Mahmud II menjadi Sultan ...... ...... . 
37) Raja Haji menjadi yang dipertuan muda ... 
38) Raja Haji pergi ke lambi .......................... . 
39) Raja Haji. yang juga disebut Sutawijaya 
berhubungan dengan Selangor, Pemk. dan 
Indragiri ..................... .. .............. ... ............. . 
40) Raja Haji kawin dengan Salamah ...... . : .... .. 
41) Riau diserang oleh Belanda ...................... . 
42) Selangor menyerang Malaka dan membuat 
tempat di Teluk Ketapang ......................... . 
43) Riau diduduki Belanda ...... .... ............. .. .... .. 
44) Raja Mahmud II menyerang Belanda ...... .. 
45) Said Jafar dan Bugis menyerang Selangor. . 
46) Selangor berperang dengan Perak ............. . 
Naskah A 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
Naskah C 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
6J 
8) 
9) 
13) Tun JainaL 
lsi Cerita 

Sultan Ibrahim 1l1~ninggal dunia pnda tahlln 

1095 H. (168~ M.l. . ....................... . 

7) Sultan Mahillud I menjndi sultan ..... .. .... .. .. 

Sultan rvbhmud I lerbllnuh di Kot" Tinggi 

pada tahun I i II H (1700 M.) . 

Sultan Sulaim,1Il uiLlhir~all .. 

10 J Abdul, Jalil Syah II pilldah ~~, Panc or d,1Il 
membuat istana .......... .. .. ...... .. .... .... .. 
II ) 1st ana di Pancor t~rhJbr . IJlu dirind"h~an 
~~ Riau . setelah itll ke lohor ............. ... .. .. 
12) Johor diserang oleh Minangkabau. Johor 
kalah, dan Sultan Abdul Jalil Syah II pindah 
ke Pahang ....... .. .. ........ .. .... .. ...... ...... . 
saudara Abdul Jalil Syah II. 
menetap di Pahang ................................... . 
14) Pahang diserang oleh Nakhoda Sekam .. .. .. 
15) Dialog anlara Nakhoda Sekam dengan sul­
tan ... .. ... ....... ... ... .. ...... ... .. .. ..... .... ... .......... ... . . 
16) Nakhoda Sekam melarikan dua putra dan 
lima putri sultan ke Riau kepada Raja Kecik 
17) Kelana Jaya Putra, Daeng Perani, dan Daeng 
Menempuk menyerang Riau ... ................ . 
18) Sultan Sulaiman dirajakan oleh Kelana Jaya 
Putra bergelar Sulaiman Badr Alam Syah 
19) Daeng Perani mati terbunuh ........ .. ...... ..... .. 
20) Sultan Sulaiman melarikan diri ke Bulang, 
kemudian baIik ke Riau ............ .. ... .. ...... .. ... 
21) Raja Kecik menyerang Riau .... .. ..... .... .. .... . 
22) Muhammad Syah mengirim surat kepada 
Sultan Sulaiman ....................................... .. 

23) Raja muda mati di Tanjungpinang ............. . 

24) Raja Denda datang ke Pahang ... ....... .. .... .. .. 
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Besar di dalam Riau, kakanda Baginda Sultan Mahmud itu pun sudah 
43 	 diangkat. Maka Sultan Mahmud itu pun lagi kecil, maka semayam / di 
dalam istana Ahmad Yang Dipertuan Muda bersama-sama dengan 
bunda Baginda Tengku Hitam . Syahdan suliwatang membawa Raja 
Indud dan Raja Yusuf ke Selangor. Sampai ke BalU Musang , maka 
r-y-b-n-ny"J pun turunlah lalll perahu suliwatang pun naiklah ke Batu 
Musang. lalu pecah dan rajiJ-raja keduanya lepas ke Kuala Lingga. 
Tiba-tiha j({k({-j({k({ Malab di bawah lalu uip~ranginya raja-riJJa 
keduHnya itu. Maka diambilnya perahu keuua raja-raja dibawanya 
masuk ke Malaka dan raja keulla ini dibawalah sllliwatang ke Selangor. 
Kellllldian dari itull1a~a PHngeran SlIt<lwijaya pun dititahkan Yang 
Dipertuan Muda pergi ~e Malaka membicarakan harta Raja Yusuf 
dengan perahunya. Di dalam paua itu Pangeran Sutawijaya pun per­
gilah ke Malaka . [Pangeran] Suta[wijaya] dengan penggawa k-n-s-t­
n1'\ sampai ke Malaka. Maka lalu dipulangkannya segala harta itu dan 
perahunya mana yang ada mana yang tiaua lagi digantinya sdalian. 
Maka sudah selesailah perkara itu. maka Pangeran Sutawijaya pun 
berlayar ke Selangor. Telah sampai ke Selangor. mal\a Pangeran pun 
bertemu dengan Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor. lalu 
mendudukkan anakda Raja Ali dengan anakda Raja Penuh yang ber­
44 	 layar raja tengku besar. Syahdan / maka Pangeran Sutawijaya pun 
membawa Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor serta anakda 
Raja lbrahim yang bergelar Tengku Tengah kembali ke Riau. Setelah 
Pangeran Sutawijaya sampai ke Riau dengan kakanda dan anakda lalu 
mengadap Yang Dipertuan Muda. Maka bertemulah an tara kakanda 
keduanya dan anakda. 
Maka tiada berapa lamanya di dalam Riau, maka Pangeran Suta­
wijaya pun berbicara dengan Kakanda Baginda Yang Dipertuan Muda 
hendak mendudukkan anakda Raja lbrahim dengan anakda, Raja 
lndud. Kemudian dari ilU, maka Yang Dipertuan Muda pun mufakat 
dengan adinda yang dipertuan Selangor dan Pangeran Sutawijaya, laIu 
dikawinkanlah antara anakda kedua. Kemudian dari itu yang dipertuan 
Selangor pun memohonlah kepada Kakanda Yang Dipertuan Muda, 
24 ~) 
25 ~cr§ 
.+6 
maka lalulah yang dipertuan Selangor berangkat kembali ke Selangor. 
Dan anakda Raja Ibrahim pun linggal di Riau . Syahdan maka yang 
dipertuan pun semayam menanti adinda Baginda Pangeran. Setelah 
yang dipertuan Selangor kembali. maka Pangeran Sutawijaya pun 
kembali ke Indragiri . Tiada berap a lamanya di Indragiri . lalu berangkal 
ke Selangor. Telah sampai ke Selangor maka yang dipertuan Selangor 
pun lalu berlayar ke Kedah . 
4:1 	 Setelah sampailah ke Perak. / kel11udian dari itu Pangeran keluar 
dari Perak berlayar ke. Kedah . Sampai ke Pangkur. maka Pangeran 
SUlawijaya pun berpulralah seorang Iaki-Iaki. (makal Illaka dinamakan 
Raja lafar dan timang-timangannya Dilaut. Telah itu. (maka) maka 
Pangeran Sutawijaya pun berlayar ke Kedah. Sampai ke. Tabangu 
dengan suliwalang tua. maka serta Ol"ang baik sekaliannya. Antura illl 
suruh-menyuruhlah ke Kedah heri nyata perjanjian selia orang-orang 
lU Ll. Maka di dalam pada ilU Illenukarlah orang 'Kedah lalu perang 
dengan kubu Tabangu tiadajuga bertewasan. Kemudian naiklah lalulah 
ke Damaral berjalan melanggarTabangu ilU . Sehari ilujllga ke Lingga. 
1l1aka kuhu itu pun alah . Yang naik suli\\'alang sua!ll orang Batu. l11aka 
hlrilah orangnya keluar serta. Maka lalu slIllth pun mati, nakhoda orang 
Bugis seorang mati bernama Lulu. 
Kemudian dari itu su Ii watallg serta orang bai k sekaliannya pun 
berjalan keluar sel1a. Setelah :;ampai keluar serta lalu menyeberang ke 
pangkalan kapal, lalu ke kalllpung Tengku Buang. Kemudian baharu­
lah ke hilir ke ku ala, Illaka kuala pun [diJalahkan. Lalu dibuka rantai 
kuala , maka sekalian perahu pun masuklah ke dalam sungai lalu mudik. 
Selengah tinggal di kuala , setengah maka merampaslah segala orang. 
46 	 Tatkala kapat Keling baharu datang ada kim-kira sebelas kapal. / 
sekaliannya itu dapat belaka. Kemudian dari ilU yang dipertuan Se.lan­
gor baharu datang karena Baginda itu singgah di Perak . Lalu beristri 
akan anak raja muda di Perak. Maka tiadalah pikir lanjutnya khabar 
lagi . Adapun perang itu lamanya tujuh hari sahaja . 
Syahdan akan hal Pangeran SUlawijaya duduk di dalam Kedah 
adik-beradik dengan yang dipertuan Selangor, dan Tengku Raja Said , 
dan suliwatang, dan sekalian orang baik. Tiada berapa lamanya maka 
lalu keluar dari Kedah berlayar ke Marbuk dan satu kapallepas. Tatkala 
keluar dari Kedah maka dia mengamuk . Mati Encik Tahir dan luka 
II 
Ada pula perbedaan pad a kedua naskah tersebut, misalnya di dalam 
naskah A terdapat cerita yang mengisahkan kedatangan saudara Sultan 
Abdul lalil Syah I, yaitu Tun lainal ke Pahang dan ia linggal di tempal. 
Kemudian kematian Daeng Perani karena tertembus peluru dan kematian 
raja muda di Tanjungpinang. Semua peristi wa tersebul ada di dabm naskah 
A. tetapi tidak terdapat di dalam naskah C. 
Di dalam naskah C lerdapat cerita yang mengi ~ahkan orang-orang 
Bugi s yang men yerang orang Inggri s. dialog alltara Nakhoda Sekam dengan 
Sultan Abdul lalil Syah r. dan Sultan Abdul lalil Syah I l11empunyai anak 
dari salah seorang gunduknya . Peristi\va-peri~ti\va k rsebut tidak ada di 
dalam naskah A. 
Di dalam naskah A terdapar cerita perjalanan Sullan Sulaiman ke 
Sianlan dan ke Ungaran. Kell1udian bersama dengan \Vall Haris dan Wan 
Hasyim. Sultan pe.rgi ke Patani. Tidak berapa lama setelah itu. Sultan 
Sulaiman meninggal dunia dan kedudukann ya digantikan oleh Sultan 
Mahmud II. Cerita lersebut tidak terdapat dalam naskah C. 
~Ia ~ ih ada peri s li wa-p~ri s ti\Va dalam kedua naskah itu yang menunjuk­
kan persamaan dan perbedaan . Untuk lebih jelasnya. berikut ini daftar 
perbedaan dan persamaan peri stiwa-peristiwa yang terdapat di dalam nas­
kah A dan naskah C. 
Pe.rbandingan isi cerita antara Naskah A dan C ini menggunakan tanda 
(+ ) yang berarti bahwa perisliwa tersebut ada di dalam naskah, sedangkan 
tanda (-) berarti bahwa peristiwa tersebut tidak terdapat di dalam naskah . 
Perbandingan lsi Cerita 
lsi Cerita 	 Naskah A Naskah C 
I) 	lohor dikalahkan oleh lambi pada tahun 

1083 H. ( 1672 M.) .. ......... .... .. ........ .... ... ... . 
 + 
2) 	 Abdul Jalil Syah I Memerintahkan Tun Abdul 

lamil membuat negeri di Sungai Carang . 
 + + 
3) 	 Abdul Jalil Syah I meninggal dunia pada 

tahun 1087H.(l676M.) ..... .... .. ..... .. ... .. .... . 
 + + 
4) Sultan Ibrahim diangkat menjadi sultan ... . + + 
5) 	Sultan Ibrahim menyerang lambi .... ...... .. . . 
 + + 
I 
PUSAT 

PENGEMBANGAN 
PERPUSTAKAAN 
PEMUINAAN DA N 
Bi\HA3A I 

I IJAPAfHEMEN PE"'OIOIt<AN~j JO DAN KEBUOAYAAN 
melihal nilai historis dalam "Hikayal Negeri Johor" . Jika isi cerita lebih 
Iengkap dan peri stiwa yung diungkapkan itu lebih banS/uk. mab daw dun 
fakw ya ng diperoleh lllltuk pembuktian nilai hislori snya Iebih banyak dan 
niluinyu sebagai sa.';tra sejarah pun lebih linggi . Berikut ini dapat diketahui 
perbandingan isi cerita yang ada dalam kedua naskah tersebut. 
Na~kah A dall na ~k<! h C memperlihiltkan perSall1aall J ail perbed'lall. 
Pada dasarnya nasbh A mempunyui pokok ce rita ya ng menglsahkan en~lll1 
perioJe kerLl,iaall Ji .Iohur Jail Riall . Tigd perioJe Ji cc riLILln Jellgan 
si ngkat. y,litu peri ode Ahdlll Lliil Syah I. Sultan Ibr<lhil11 . Jan Sult ,11l 
Mahmud I. 
Tiga periode ,elanjlltnya diceriwbn Jengan panjang lebar Jail ' lg~lk 
teq)erinci. Tiga peri oJe illl aJalah l11asa berkuasallya Sultan Abdul .Ialil 
Svuh II. Sultan Sulaiman. Jan Sulwn ~lahl11ud II. 
Pokok cerita naskah C mengisahkan lima periode kerajaall di Johor dall 
Riau: sama halnya dengall naskah A. Naskah C pun pada awalnya deng~m 
sing-kat menceritakan tiga peri ode. yaitu l11a~a AhJul .lalil S~ ' ah I. 111"~" 
Sultan Ibrahim . dan masa Sultan MahmuJ I. 
Selanjutnya dua periode diceritakan dengan panjang Iebar dan terper­
inci. Dua periode ito adalah masa Sultan Abdul Jalil Syah II dall masa Sultan 
Sulaiman . 
Titik awal cerita dalam kedua naskah ilu berbeda. Naskah C mellceri­
takan kekalahan Johor oleh Jambi yang terjadi pada tahun 1083 H. (1672 
M.), sedangkan naskah A, menceritakan keadaan Johor dan Jambi yang ada 
pad a tahun 1083 H. alau 1672 M. Keadaan ini dikisahkan pada halaman I; 
sedangkan dalam naskah C dikisahkan pada halaman 7. karena pad a 
halaman 1-5 diceritakan mengenai Su Itan Iskandar Muda. Su Itan Aceh. dan 
pada halaman 5 dan 6 diceritakan serangan Aceh ke Johor. 
Perbedaan lain pada kedua naskah tersebul tampak pada akhir cerita. 
Dibandingkan dengan naskah C, naskah A ceritanya lebih panjang . Dalam 
naskah A ada kisah mengenai pengganti Sultan Sulaiman yang bemama 
Sultan Mahmud II . Naskah C tidak mengisahkan hal tersebul, karena dalam 
naskah C ceritanya hanya sampai pada masa berkuasanya Sultan Sulaiman 
saja. Jadi, seakan-akan ada pemotongan cerita. 
Di samping itu, terdapatjuga persamaan antara naskah A dan naskah C. 
MisaInya, cerita mengenai Sultan Abdul JaJil Syah I membuat negeri di 
Sungai Carang, pendirian istana di Pan cor, dan Nakhoda Sekam datang 
menyerang dan membunuh Sultan Abdul JaliJ Syah 1. 
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abangoya yang bemama Encik Jawa. Kemudian kapal itu pun lepaslah 
berlaya r ke Negeri. Keling. 
Kemudian dari ilu. maka Pangeran Sutawijaya pun masuk ke Riau 
serta yang dipertuan Selangor dengall sekalian orang baiknya. dan 
Tengku Mangku Putra. dan Tengku Buang laki istri itu pun se rta juga 
bersall1a-sama Jellgan yang dipenuiln Selangor keluar dari Kedah . 
samp"i ke Riau . Tiada berapa [lamanya1 Ji Rial! lalu herangk~ll [k c1 
Bertam. maka berhenti di Bertam sekaliannya . Kemudian Jari itu ya ng 
dipertuan Selangor pun kembali ke Selangor dengan pauuk<! aJinJa 
Pangcran Sutawijaya. ~ena membawa Tengkll Mangku PUlra masuk ke 
47 	 Selangof. / dan Tengkll Langplltra tinggal Ji Bertam Jengdn anakJ" 
Engku Engah laki istri dengan Tengkll Buang PUlla. [dan] Tengku 
Mangku Putra yang perempuan [di]dudukkan dengan putra yang diper­
tuan Selangor yang bernama Tengku Tengah Raja Ibrahim . 
Kemlldian dari itu Pangeran Sutawijaya pun menduuukkan anak. 
anakda Raja SalJmah. dengan putl'a kakanda yang b..:ri1am<l Raj~1 
Talaputra Yang Dipertuan Selangor. Syahdan maka adalah Pangeran 
Sutawijaya duduk di dalam Selangor. kemudian Jari paJa menga­
winkan anakda Raja Salamah. Tiada berapa lama kemliJian. maka 
Pangeran Suta[ wijaya ] pun berlayar dari Selangor lalu ke Mantuk tiada 
masuk ke Palembang. Dari Mantuk menyebarang ke Mempawah. 
Samp'ai ke Mempawah lalu naikJah arah ke kubu Tuan Besar Mem­
pawah . Tiada berapa lamanya, maka lalu pergi melanggar Senggora 
Daripada ilU , maka suruh Yang Dipertuan Muda dari Riau pun datang 
menjemput karena baginda tengah geringnya. Di dalam kepada itu. 
maka Yang Dipertuan Daeng Kamboja pun mangkatJah di Riau . 
Kemudian dari itu, maka datang pula suruh dari Riau ke Mem­
48 	 pawah mengatakan Yang Dipertuan Muda sudah mangkat. Maka / 
kepada masa itu juga Pangeran Sutawijaya berangkat bersama-sama 
mereka yang disuruh itu menyeberang berlayarke Pahang. Sampai ke 
Pahang suruh itu pun lalu ke Riau dan Pangeran Sutawijaya pun 
singgah di Pahang, lalu bertemu dengan Datuk Bendahara Tun Abdul 
Majid . Kemudian dari itu, maka Pangeran Sutawijaya pun dilantik oleh 
datuk bendahara di dalam Negeri Pahang. Suruh itu pun Jalu ke Riau 
dan Pangeran Sutawijaya pun singgah di Pahang lalu bertemu dengan 
Datuk Bendahara Tun Abdul Majid . Kemudian dari itu , maka Pangeran 
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Sutawijaya pun dilantik oleh Datuk Bendahara di dalam Negeri Pahang 
menjadi raja muda di Riau. 
Syahdan maka Yang DipertLlan Sultan Mahmud pun menengar 
ayahanda datang dari Pahang. maka Yang Dipertuan Besar pun ber­
angkat dan Raja Abdul Hamid pun pergi bersama-sama Baginda dan 
Datuk Bendahara Buang pergi juga mengiringkan lalu berlayar ke 
Pahang. Setelah ~ampai ke Pahang. maka bertemulah Baginda dengan 
ayahanda Baginua Yang Dipertuan Muda. Tiada berapa lamanya di 
Pahang lalu minta diri pada Bendahara. Lalu berlayar ber~ama-~ama 
tiengan anakda Baginda Yang Dipertuan Be~ar kembali ke Rial! . 
Kemudian dari itu. maka telah samai ke Riau. maka Baginda pun 
49 	 berbuat istana / di Pulau Beram Dewa dan sebuah lagi Baginda berbuilt 
iqana anakda Baginda yang Dipertuan Besar di Sungai Keling Be~ar. 
Maka selama diamlah Baginda dengan anakda Yang Dipertuan Be~ar 
di dalam Riau . 
Syahdan antara berapa lamanya. Pangeran SlItawijaya kerajaan di 
dahlm Riau. ll1aka Paduka Kakanua Yang Dipertuan Selangor mangbl ­
lah lalu menyuruh memberi lahu kepada Paduka Adinda Yan g Diper­
!Uan Selangor sudah mangkat. Kemlldian dari itu . maka anakda baginda 
yang bemama Tengku Tengah Raja Ibrahim mungkin paduka ayahanda 
baginda di kerajaan di dalam Selangor bergelar Sultan Ibrahim Yang 
Dipertuan Selangor Jan anakda Baginda yang be rna 111 a Raja Tala maka 
dijadikan kakanda yang dipertuan Selangor Raja Muda. Maka sema­
yamlah yang dipertuan Selangor bersaudara di dalam Selangor meme­
rintah Negeri Selangor. 
Kemudian dari itu , kata empunya riwayat , tatkala masa Pangeran 
Sutawijayajadi raja Mudadi Riau, maka dalanglah kapal uari Benggala 
membawa apilfll berlayar di Tanjungpinang. Tiba-tiba maka datanglah 
kapal Belanda dari Malaka sebuah , lalu diperanginya di Kual a Riau . 
Maka dimudikannya di Pulau Bayan, maka diikatnya , lalu diambilnya 
kapal itu oleh Belanda, maka lalu dibawanya ke Malaka . Kemudian dari 
itu Yang Dipertuan Muda pun berangkat keluar lalu sampai ke Muar 
50 	 serta orang / baik . Di dalam kepada itu , maka Baginda pun datang ke 
Muar, yang datang itu Sinyo-Sinyo Berang namanya, dengan kapitan 
Melayu lalu mengadap Yang Dipenuan Muda serta berbieara tiada 
mengira mengetahui bicara hal raja-raja. 
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Pada halaman akhir (setelah halaman isi) terdapat tulisan berupa nama­
nama bulan, yaitu Muharam. Safar, Rabiulawal. Rabiulakhir, lumadilawal , 
lumadilakhir, dan Rajab . Di bawah bulan Muharam dan Safar lerdapat 
angka-angka dan tandatangan . Akan tetapi, angka dan tanda itLl tidak jelas 
sehingga sukar dibaea. Angka-angka itll kebanyakan angka 5 Arab. Angka 
di bawah bulan Mliharam leruiri ata~ 30 baris . ~edangkan di bawah bulan 
Safar terdiri ,lia s 32 baris . Pada tiap perganlian halaman lerdapal tlili san 
berupa kala di pinggir halall1an sebelah ba\\ah . Kata terse bul merupakan 
1Ii angan kata pada kala pertal11a halaman berikulnya. 
2.2.2 Naskah C 
Naskah "Hikayat Negeri JOhl)r" yang bernomor MI . 697 ini di Perpu~­
lakaan Na~ional lakart il lebih uikenal dengan W. 196 (~elan.iutnya naskah 
0. Naskah ini berukuran .33 x 2 1 em, lerdiri alas 47 halaman . Tiap-tiap 
halJman lerdiri alas 21 bari s. kecuali halaman 47 yang hJn ya l~rdiri alas 17 
baris . Naskah ini ditulis uengan huruf Arab Melayu uengan kertas folio 
polos yang berwarna pUlih dan agak tipis. Tuli san naskah memakai linta 
hilam dan merah . Tinta merah dipakai sebagai penanda alinea Jan untuk 
menulis kala-kata yang berasal dari bahasa Arab: di samping ilu . linta merah 
juga dipergunakan sebagai bahan pembata~ tuli san atnu sebagai bingkai . 
Kead::lan naskah ini masih baik, hurufnyajelas dan rapi. Kerlas nakah sudah 
ada yang di lapisi kertas penguat , ~edangkan halaman 1- 5 telah lepas. Pada 
halaman 14.22. dan 45 teruapat tulisan di pinggir halaman sebagai koreksi. 
Naskah ini tidak berkolofon dan tidak bercap kertas. 
Baik Van Ronkel maupun K{/f(llogus Koleks; Naskah !\tIe/ayu Museum 
PLlsat. lakarta menyebut naskah ini denganjudul Hikayal Aeeh . Akan letapi. 
sebenarnya, naskah ini mencerilakan kehidupan raja-raja lohor dan Riau , 
keeual i halaman 1-5 yang meneeritakan kehidupan Raja Iskandar Muda, 
yaitu raja Aceh yang berkuasa pada tahun 1606--1636. Pada halaman 5 dan 
6, naskah ini menyebutkan pen yerangan Aeeh ke lohor. Setelah ilU , isi eerita 
hampir sama dengan isi cerita naskah A. 
2.3 	 Perbandingan Naskah A dan Naskah C 
Perbandingan naskah ini tidak bertujuan untuk melihat yang mana di 
antara naskah A dan naskah C yang lebih tua umurnya, tetapi perbandingan 
itu hanya untuk melihat kelengkapan isi eerita kedua naskah tersebut. 
Kelengkapan isi eerita itu sangat dipentingkan dan sangat dibulllhkan unluk 
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Dua naskah yang ada di Jakarta dan dua naskah yang ada di Leiden 
(naskah A, B. D. E) pemah dimanfaatkan Ismail Hussein~ebagai bahan 
skripsinya pada tahun 1962 di Kuala Lumpur. tetapi penyelenggaraan teks 
yang dikeljakannYLl tidak diterbitkan (Kratz. 197:.: 156) Naskah yang 
dijadikan ~ebagai dasar dalam transliterasi tek<. adalah nasl\ah yang ada di 
Leiden . yaitu naskah D (lalil, 1985:78) 
Jadi. di antara dua belas naskah "Hikayat Negeri .Tohor" . kita lihat 
bahwa dengan hilangnya na~kah B hanya tinggal dua na~l\ah yang ada di 
Jakarta. yaitu naskah A dan C Oleh karena itLi . dalam pcnelitian ini dLia 
naskah itLilah yang Llkan dijeldikan hahan penelitian. yang dalam pelak­
sanaannya selalu mencocokkannya dengan transliterasi naskah F dalLlm 
disertasi Kratz (1973:43-77). 
2.2 Deskripsi Naskah "Hikayat Negeri lohor" A dan Naskah C 
2.2.1 Naskah A 
Naskah "Hikayat Negeri Johor" ini bernomor MI. 692 dan yang Iebih 
dikenal dengan kode W. 193 (selanjutnya disebut naskah A). Naskah ini 
berukuran 33 x 21 cm, terdiri alas 66 halaman: tiap halaman terdiri at as 19 
baris, kecuali haJaman 66 yang hanya terdiri atas 5 baris. Naskah ini ditulis 
dengan huruf Arab Melayu pad a kertas folio yang agak tebal dengan tinta 
hitam ; naskah ini masih dapat dibaca dengan jelas meskipun tintanya mulai 
terlihat agak buram dan menembus pada halaman sebelahnya. Kertas yang 
digunakan untuk menulis teks berwama kecoklat-coklatan: keadaan naskah 
masih cukup baik , meskipun beberapa halaman akhir sudah mulai rapuh. 
OJeh karena itu, kertas naskah ini dilapisi oleh kertas penguat yang tembus 
pandang. Pada halaman 50 terdapat tulisan beberapa kalimat di tepi halaman 
naskah . Antara halaman 49 dan 50 terdapat halaman kosong satu lembar. 
Halaman I, 48, dan 51 telah lepas. 
Pada haJaman I, 66, dan haJaman akhir (setelah halaman isi) terdapat 
cap kertas yang berbentuk dua lingkaran bermahkota . Antara dua lingkaran 
bermahkota tersebut terdapat tulisan "Concordia Resparvae Crescunt". Di 
tengah Jingkaran terdapat gambar singa bermahkota yang menghadap ke 
arah kanan dan tangannya memegang pedang. Di bawah gam bar tersebut 
terdapat tulisan "VDL". Di samping itu terdapat juga cap kertas lain, yaitu 
pada halaman awal dan halaman akhir (halaman kosong) , cap kertas itu 
bertuliskan "Lange & Co" . Tulisan itu miring ke kanan dan bentuknya baik 
dan rapi. 
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Bermula khabar (nur) Malaka berganti Yang Dipertuan Riau [Raja] 
Haji, apabila ada seorang putih yang jadi musuh [yakni] Belanda. 
apabila masuk Riau [Raja] Haj i rampas tiada berbahagi dengan Be­
landa dan jika Belanda merampas di dalam takluk perusuhan Raja Haji 
berbahagi dari barang yang di dapat, tiba-tiba diambil Belanda, kapal 
musuh di dalam Riau didakwa Raja Haji perjanjian dan ganti maka 
menyangka Belanda. lalu jadi perkelahian adanya. 
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda pun kembali ke Riau serra 
orang baik sekalian. Kemudian dari itu maka datanglah kapal ke RiaL! 
dari Malaka menunggu Kuala Riau. Tiada berapa Iamanya lalu diguJir 
dengan penjajap dari dalam Riau. lalau peranglah di Kuala Riau. 
Berapa lamanya berperang maka tiada juga yang bertewasan antara 
kedua(nya) pihak perang itu. 
Syahdan kepada mas a itu juga maka Yang Diperruan Selangor 
Sultan Ibrahim dengan Paduka Adinda Raja Muda Selangor keluar dari 
Selangor ke Malaka serta datuk penggawa yang di dalam Selangor dan 
sekalian orang baik. maka singgah di Rembau (bertemu) bertemu 
dengan penghulu yang empat suku di dalam Rembau . Maka duli Yang 
Dipertuan Selangor pun berbicara di Pedas dengan penghulu yang 
em pat suku di dalam Rembau . Maka duli Yang Dipertuan Selangor pun 
berbicara di Pedas dengan empat suku di Pedas. [H]abis berbicara, 
maka yang dipertuan Selangor pun berangkat dengan Paduka Adinda 
Rama (di) serta orang baik lalu keluar dari Pedas pergi ke Sungai Baru 
di Siaklah berbuat tempat. (Kemudian dari itu) / Kemudian dari itu 
maka lalu ke Batang Tiga. Sampai ke Batang Tiga, maka berbuatlah 
kubu di Batang Tiga. Antara berbuat kubu maka orang pun keluarlah 
melanggar lalu berperangJah di Batang Tiga. Tiada berapa jam ber­
perang, dia pun larilah. maka dapatlah terkerat seorang. Maka duduk­
lah berkubu di Batang Tiga. 
Syahdan kepada masa itu juga kapal yang melanggar Riau itu 
kembali ke Malaka. Kemudian dari itu maka Yang Dipertuan Selangor 
pun berangkat ke Riau bergegap tiga puluh orang dari Malaka hendak 
persilakan ayahanda Baginda Yang Dipertuan Muda ke Malaka sebaba 
orang Selangor sudah perang [dengan] Malaka. Syahdan maka Yang 
Dipertuan Muda tatkala masa anakda Yang Dipertuan Selangor sudah 
perang di Malaka. 
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda, tatkala masa anakda Yang 
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Dipertuan Selangor sudah perang di Malaka . Syahdan maka Yang 
Dipertuan Muda tatkala masa anakda Yang Dipertuan Selangor serta 
Paduka Anakda Yang Dipertuan Besar. Tiada berapa lamanya Yang 
Dipertuan Selangor di dalam Riau lalu berangkat ke Malaka serta dengan 
paduka ayahanda Yang Dipertuan Muda berangkat ke Malaka serta 
dengan paduka aY:.J.handa Yang Dipertuan Muda dan Paduka Adinda 
Yang Dipertuan Besar dan Penggawa (pun na) Sati dan segala orang 
baik yang di dalam Riau. Setebh sampai ke Mllar. maka Yang Diper­
lLtan Besar ditinggalkan di Muar. Adalah padllka itu, Ayahanda Yang 
Dipel1uan Mudadan Yang Dipertuan Selangor lalulah ke Teluk Keta­
pang ber:"ama-sama dengan paduka ayahanda serta orang baik. Kemu­
dian dari ilLt . maka Yang Dipertuan Muda pun bertitah menyuruh 
52 berbuat tempat [di] Teluk Ketapang, / menyuruh Penggawa Sali pun 
melanggar ke Riau [dengan] samiJlIk serta orang baik sambuk pun 
dapatlah . 
Setelah itu Yang Dipertuan Selangor memanggil orang Selangor 
barang empat [atau] lima puluh orang Teluk Kctapang , sebab hendak 
mel1lbelah karena kenaikan yang diberi Yang Dipertuan Besar hendak 
dibawa ke Batang Tiga tiada na[f]su . Maka lalu datang [me]langgar 
dari Malaka, maka kenaibn itu pun kena sembu[r] penuh air tiadalah 
terbawa. Kemudian dari p:.J.da itu maka duli yang dipertuan Selangor 
pun ber:.J.ngk;1tlah kembali ke Batang Tiga mendapatkan sekalian orang 
Selangor yang di Batang Tiga serta paduka adinda Raja Muda. Maka 
Paduka Ayahanda Yang Dipertuan Muda tinggallah di Teluk Ketapang 
beserta dengan sekalian orang Riau . Maka lalu Yang Dipeltuan Muda 
pun semayamlah di Teluk Ketapang dan yang dipertuan Selangor pun 
semayam di Batang Tiga serta menyuruhkan orang banyak melanggar 
yang sebelah bamt Malaka. Maka Yang Dipertuan Muda pun menyuruh 
melanggar dengan sebelah timur Malaka. Demikianlah perbuatan itu. 
Antara berapa lamanya demikian , mab Yang Dipertuan Selangor 
pun berangkat mudik ke Rembau lalu beristri akan cucu Yang Diper­
tuan Raja Alam. Kemudian daripada itu maka Yang Dipertuan Se­
53 langor pun [ke Rembau] . Tiada berapa lamanya / di Rembau setelah 
beristri , mab berangkat [ke] hilir pula ke Sungai Baru . 
Syahdan maka Teluk Ketapang pun dilanggar oleh orang Malaka, 
karena bantuan pun datang dari Betawi ada sembilan kapal lalu di­
langgamya teluk Ketapang, maka dikepungnya kubu yang tempat yang 
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G. 	 Ms. 40507 
Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977 :164) naskah ini disalin oleh 
orang Jambi pada tahun 1242 H. (1826 M.l . Naskah ini disebut juga 
dengan judul Silsilah Y:.J.m Tuan Mangkat di Teluk Ketapang. Naskah 
ini berukuran 20.5 x 16.5 em dan terdiri atas 69 halaman. Naskah ini 
mungkin disalin dari dua naskah yang ada di Jakarta . 
H. 	 Ms. 297498 
Menurut Ricklefs dan VOOl·hoe\·e (1977: 171) naskah ini disalin dari 
naskah yang ada di Royal Asiatic Society. Naskah ini dimulai dengan 
peperangan Jambi pada tahun 1083 H. (1672 M.): sebagian dillliis 
dengan hUnif Arab dan sebagian lagi dengan huruf Latin . 
4) 	 Royal Asiatic Society di London, menyimpan dua naskah, yakni 
l. 	 Maxwell 8 B 
Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977 :144) naskah ini adalah wa­
risan Max well pada tahun 1818 M. Ukuran kertas 34 x. 21 em dan tiap 
halaman terdiri atas 21 baris . 
1. 	 Maxwell 24 D 
Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977: 146) naskah ini ditulis oleh 
Muhammad Hasyim pada tahun 1299 H atau (1818 M.) di Permatang 
Larut (Perak) dan pemiliknya adalah Max.well. Ukuran kertas 31 ,5 x 20 
cm dan tiap halaman terdiri atas 21 baris. 
5) 	 John Ryland University di Manchester, menyimpan satu naskah, 
yaitu 
K. 	 Malay 10 
Menurut Ricklefs dan Voorhoeve (1977: 131) naskah ini merupakan 
koleksi Crawfurd yang dibelinya dari Milles pada tahun 190 I. Ukuran 
kertas 20,5 x 16,5 cm, terdiri alas 60 halaman . 
L. 	 Menurut Teeuw (1967:517) ada satu naskah di Library of Congress, 
Washington DC, yang berjudu1 Sejarah Raja Johor. Naskah tersebut 
disa1in oleh Abdullah bin Abdul Kadir pada tahun 1836, terdiri atas 57 
halaman. 
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halaman terdiri atas 19 baris. Isinya mengisahkan lohor dan Riau; 
dimulal dengan peperangan lohor melaw::m lambi pada tahun 1083 H. 
( I 672 M.) Km%gllsKo/dsi Naskol1l'vlelom (1972) tjdak menyebutkan 
adanya naskah ini lagi Museum Pusat Jakarta karena naskah ini telah 
hilang . 
C. 	 VdW 196 
Van Runkel (1909 :279 ) l1lc'nyebulhdn bahwa n'l~).;dh ini krjudul 
Hikayal Aceh . Juga KI/IUI() .~/i s Kolck.l; .Vwkoh Melum .\111.\('11111 PI/.I([/ 
Jukwru ( 1972:204) men) cbutnya dengan judul Hikayat Acch uengan 
catalan bahwa ~ehagian berisi kroni).; pt'rdagangan Aceh dengan ne­
gara-negara lain. Di ualalll naskah ini ~ebetulnya diceritakan ten tang 
masa berkua~anya raja-raja .lohor daH Riau dan isinya hall1pir "ama 
dengan VdW 193. 
2) 	 Rijksuniversiteits·Bihliotheek di Leiden, menyimpan tiga naskah. 
yaitu 
O. 	 Cod. 1741 (2) 
Juynboll (1899:236) menyebutkan bahwa naskah ini beri si sejarah 
lohor yang dimulai pada tahun 1083 H. ( 1672 M.) ketika lohordiserang 
oleh raja lambi dan yang diakhiri dengan peperangan antara Perak dan 
Selangor. 
E. 	 Cod. 3322 
Juynboll (1899:237) mencatat bahwa naskah ini disalin dengan rapi 
pada tahun 1846. 
F. 	 Kl. 24 B 
Menurut Kratz (1973 :25) naskah ini berukuran 24 x 16 em, terdiri atas 
53 halaman. Tiap halaman terdiri atas 19 baris, tetapi pada halaman 20 
terdiri at as 18 baris. Oalam disertasinya yang berjudul Peringatan 
Sejarah Negeri lohor, Kratz (1973) telah memakai naskah F ini sebagai 
landasan yang dibandingkannya dengan naskah C. 
3) 	 School of Oriental and African Studies di London, menyimpan dua 
naskah, yakni 
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dipertuan semayam. Maka dititahkan duli yang dipertuan suruh 
mengamuk kepada panglima-panglima dan kepada segala yang ada 
hadir bersama-sama dengan yang dipertuan. 
Oi dalam kepada itu maka Teluk Ketapang pun alahlah dan duli 
Yang Oipertuan Muda pun syahidlah dan Arung Lenga pun kembali lah 
ke rahmatullah Sekelika itu Oaeng Selikan pun matihlh dan Panglima 
Tuling pun Illatilah . Mab tiadil pikir bilangkan lagi karena banyak 
yang lain lagi sena dllii Yang Dipertuan Be~ar kell1bali itu )'ilng mati . 
Kemudian dari ilU tatkala sudah duli Yang Dipenuan Muda mangkal. 
mab segillil orang Riilll pun kelllbali ke MUM blu mell1bawa Yang 
Dipertuan Besar kembali ke Riau. 
Syahdan tiltkalil Yilng Dipcrtuan Selangor turun [ke] Reillbau ke 
Sungai Baru lalu ke Batang Tiga . Sampai ke Batang Tiga mab Teluk 
Ketapang pun tentulah alah dan Paduka Ayahanda Baginda Yang 
Dipertuan Muda pun tentulah mangkat di Telllk Ketapang. Kemudian 
:'4 dari itu . maka Yang Di- / pertuan Selangor dan Paclub AdillCicl Rai~1 
Mudu pun mengundurkiln orang Selangor ~ebliannya . Maka duli Yang 
Oipertuan serta Adinda Raja Muda dan segala orang ban yak pun kem­
balilah ke Selangor. 
Setelah tiada berapa lamanya ~ampai ke Selangor. maka kapal dari 
Malaka pun datanglah ke selangor ada kira-kira sembilan belas dengan 
selub. dan kecik. dan penjajap Raja Mahmud ali serta Said Ali adik 
beradik ada dua belas. Maka lalu dilanggamya (Sela) SeJangor. Oalam ' 
pada itu maka lalu mundur ke hulu. Antara duduk di hulu maka orang 
besar pun belot memanggil Said Ali mudik serta serdadu. Maka p-m­
t-h-a-p-n 26 pun alah. maka Yang Dipenuan Muda pun mudik ke hulu ke 
Selangor lalu berjalan ke Bertam d<ln Adinda Raja Muda datang dari 
belakang. Maka bertemu di Bertam lalu berjalan duli Yang Dipertuan 
dan Paduka Adinda Raja Muda dan Said Jafar pergi ke Pahang. 
Syahdan Tengku Ampuan (dan orang) dan orang Temujung laki 
istri berjalan ke Pemk. Kemudian dari itu maka Yang Dipertuan 
Selangor sampai ke Pahang lalu hilir ke Pakan bertemu dengan datuk 
bendahara . 
Inilah cetera tatkala sudah di Selangor. Maka kapal yang melanggar 
Selangor itu pun kembalilah ke Malaka lalu ke Riau melanggar Riau. 
26~~ 
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Maka berangkatlah di Riau. Amara berapa[pa] lamanya, maka Riau 
pun alahlah. Tatkala masuk ilu Raja Ali jadi Yang Dipertuan Muda di 
55 	 dalam Riau / kepada masa itulah di Riau ilu. maka Yang Dipertuan 
Muda Raja Ali pun keluarlah di Riau lalu ke Suka[dana] dan membual 
negeri. Tiada berapa lamanya di Sukadana. maka datanglah [me ]Ianggar 
Belanda dari Betawi. Maka Sukadana pun alahlah. Maka Yang Diper­
tuan Raja Ali pun berjalanlah keluar. Maka k(/mellg pun dalanglah dari 
Bugis lalu bertemulah dengan Yang Dipertuan Muda di LawaI'. Tiada 
berapa lamanya di Lawar maka berlayar ke Tambelan. Dari Tambelan 
lalu ke Binlan. Maka semayarnlah Yang Dipertuan Muda. Ada ~c benlar 
perkara ke Rebang. talkala bertemu dengan Yang Dipertuan \luoa di 
Lawar, maka didudukkan Baginda dengan anakda. Raja Sali , Putra 
Marhum Mangkal oi Teluk Ketapang. 
Syahdan tat kala masa(h) alah Riau. maka YJng DipertuJn Besar 
Sullan Mahmud dilinggal oi RiJu, serta Raja Tua Encik Linouk dan 
Belanda pun duduk di Riau berbual loji di Tanjungpinang. Kemudian 
dari ilLl. maka Yang Dipertuan Besar Sullan ~lahmuo pun berangkat ke 
Malaka berbicara. tiaoalah pikiroapal (meri) meri wayatkan bicara raja­
raja . Kemudian dari itu, maka Yang Dipertuan Besar pun kembali duri 
Malaka ke Riau . 
Ini riwayat Yang Dipertuan (Seta) Selangor semayam di Pahang. 
Maka di dalam kepada ilLl, maka duli Yang Dipertuan Selangor berbi­
cara dengan Paduka Aoinda (ra) Raja Muda. dan SJid Jafar , dan segala 
56 	 anak Bugis yang ada di dalam / Pahang. serta orang Pahang akan 
berbieara hendak kembal i melanggar ke Selangor berjalan darat. [Hlabis 
berbicara, maka Yang Dipertuan Selangor pun bersiap-siap serta 
mereka itu sekalian, lalu mudik [ke] hulu Pahang, IJlu berjalan ke 
Selangor sampai ke hulu Selangor lalu hilir ke kuala. 
Syahdan telah sampai ke kuala, maka duli yang dipertuan pun 
berangkal kepada malam ilu juga naik ke(pada) Pemalang dari Bertam. 
Baru masuklah sampai ke rumah penggawa Pemalang, maka duli yang 
dipertuan bertitah kepada penggawa Pematang bertellggah [ke] Pema­
tang malam esok, karena anak buahnya banyak yang tiada tahu akan 
yang dipertuan ada semayam di Pematang malam itu tiada melanggar 
pada waktu subuh. Maka yang dipertuan pun bertitah menyuruh 
memanggil tengku tua kepada penggawa tua pun mengadap ke Pema­
tang. Maka hari pun malamlah, maka yang dipertuan berangkat 
BAB II 
TINJAUAN NASKAH 
2.1 	 Naskah-Naskah Hikayat Negeri Johor 
NJskah-nJ~kah HikilY(/( Negeri johol" tersebar di beberapa lempal. 
yaitu di Jakarta. Leiden. London. Menehester. d,m Washington DC. Semua 
naskah telah dideskripsikan. tetapi ada beberapa yang deskripsinya tidak 
sesuai dengan keadaan naskah yang sebenarnya. Tempat-tempat yang 
meny i mpan naskah-naskah Hikayat Negeri lohor sebagai beri kut. 
I) 	 Perpustakaan Nasional Jakarta, menyimpan tiga naskah, yaitu 
Museum Pusat Jakarta. 
A. 	 VdW 193 
Menurut Kat%gus K o/eksi {\Iusk(l/7 Me/am ,\!II/set/Ill PlISar jakarTo. 
(Sulaarga dkk. , 1972:203) naskah ini bernomor Ml. 692 (dari W. 193). 
Naskah in i heris i tentang sejarah Negeri Johor "ek itar tahun 1083 H. 
(1672 M.) Sesudah lohor baik hubungannya dengan lambi, kemudian 
Johor akhirnya berperang melawJn Perak dan Selangor. Sebetulnya. di 
dalam naskah dieerilakan lentang keadaan lohor dan Jambi yang ada 
pada tahun 1083 H (1672 M.) dan peperangan antara Perak dengan 
Selangor; tetapi bukan peperangan antara Jahar dengan Perak dan 
Selangor. 
B. 	 VdW 192 
Van Rankel (1909:278) menyebutkan bahwa naskah ini bemomor 
VdW 192 . Ukuran kertas 32 x 20 em, terdiri atas 68 halaman dan tiap 
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menyeberang dengan paduka adinda dan Said lafar dan sekalian orang 
Djarnaris ( 1977:20--~3 ), yailU dengan tahapan eara kerja fil ologi . Tahapan 
berbeda, penyuntingan naskah ini menggunakan metode yang diajukan oleh 
ban yak dan pengga\.\la Kedah . Lalu naik ke Bukit melanggar, maka 
itu adalah menginventarisasi naskah, deskripsi naskah , perbandingan nas­ tiadalah kepada malam ilU undur Yang Dipenuan Pematang dan 
kah . penentuan naskah yang akan ditransiliterasi , dan lranslitera, i naskah . sekalian orang banyak berbieara hendak melanggar pula. Di dalam 
Untuk tran~lilerasi naskah digunakan metode edi"i biasa, yaitu mengolah 57 kepada itu maka Baginda pun larilah meninggalkan Bukit I Kepada 
leK~ untuk pelllbaea dengan Illelllbuat lranslilera.,i , membagi bla-kat,l, waktu dini hari. Maka hari pun sianglah . MaKa baharulah diketahui 
Illenggllnakan huruf Kapilal dan plIngtua <; i. serta melllbetllikan Kesabhan baginda sudah lari . Maka duli Yang Dipertuan berangkallah ke Bukit 
leh (Robson. IlJ7X :-U J. dengan Paduka Adinda Raja Muoa dan sdalian orang baik . 
Syahdan duli Yang Dipertuan Selangor pun semayallliah di Bukil 
dan Paduka Adinda Raja Muda semayam di tanjung. Kemudian dari 
pada itu, maka kapal dari Malak<! pun datanglah pula bertunggu di Laut 
selangor dua buah kapa!. Ada kira-kinl lamanya bertunggu ilU elllpat 
bulan , masa itulah beras mahal di dalam Selangor. baharu lima gOll/(ll1g 
seringgit. Sirih pun mahal, ikan pun mahal. 
Syahdan genaplah empat belas bulan dia bertunggu di \aut. maka 
Pieter pun datanglah ke Selangor serta bpal dan baja]... oari Mal<1ka lalu 
berbicara. Oi dalam berbicara itu diminta oleh Belanda dua puluh 
empat perkara hendak ditnruh di dalam perjanjian. Maka tiada ter­
tanggung duli Yang Dipertuan Selangor: adalah kira-kira dua puluh 
tiga perkara ditanggung . 
Maka tiadalah pikir mengetahui perkara itu, maka lalu damai. Maka 
Pieter pun kembali ke Malaka dan Yang Dipertuan Selangor pun 
58 semayam di Selangor dengan Paduka Adinda Raja Muda dan Said / 
Jafar dan segala orang baik. 
Maka duli Yang Dipertuan pun minta(h)kan Penggawa Anaf 
mengambil Paduka Adinda Raja Sal amah di Pahang dengan anakda 
sekalian yang dilinggaJkan di Pahang. Tatkala Baginda berangkat 
melanggar SeJangor, maka sekaliannya pun datanglah ke SeJangor. 
Kemudian dari itu , maka Baginda dan Tengku Besar laki istri dengan 
orang Temujung pun datanglah dari Laru!. Maka sekalian itu pun 
semayam di dalam SeJangor dan duli yang dipertuan bersama-sama. 
Syahdan tiada berapa lamanya antara duduk di dalam Selangor 
maka utusan raja Aceh pun datang ke Selangor meminta bantu karena 
dia berperang dengan orang dusun. Kemudian dari itu maka duli Yang 
Dipertuan Selangor pun menyuruh Adinda Raja Muda dan kakanda 
orang Temujung dan penggawa tua, dan (peng) penggawa Pemating. 
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Maka berlayar Paduka Adinda kepada ke Aceh dengan segala 
mereka itu. Setelah sampailah ke Aeeh, Raja Muda maka bertemulah 
dengan raja Aeeh. Di dalam kepada itu tiada berapa lamanya sampai ke 
Aceh Raja Muda. Maka Raja Muda pun geringlah. Tiada berapa 
lamanya gering . maka Raja Muda pun mangkatlah di Aceh. Maka 
dikuburkan juga (di) Aeeh. tiada ada dibawa ke Selangor. Dan segaLl 
59 orang Selangor pun kembalilah ke Selangor. / 
Tiada pikir panjangkan khabar lagi. inilah riwayat tatkala masuk 
Yang Dipertuan Besar Sultan Mahmud kembali dari Malaka ke Riau. 
Di dahlll1 kepada itu Baginda pun ~emayamlah di Riau. Makd datanglah 
Belanda mengadap duli Yang Dipertuan Be~ar memohonkall Baginda 
yang loji di Tanjullgpinang hendak diamankan, maka bend!' kepJda 
Baginda. !'v'laka lalu diamuknya Tanjungpinang. Maku Belanda pun 
alah lah larilah ke Malaka dan Yang Dipe rtuan Bes,lr men i nggalkan 
Riau lalu pergi ke Lingga berbuat tempat. .-\da setengah berbuat di 
Bulang, masing-ma~ing dengan ikhtiarlah. Kemudian daripada itu, 
Belanda pun datang ke Malaka ke Riau. maka duduklah pula di tanjung 
berbuat loji. 
Syahdan kepada masa itu Yang Dipertuan Besar pun berangkat dari 
Lingga ke Pahang lalu ke Trengganu. Sal11pai ke Trengganu maka 
Baginda bertemu dengan ananda Baginda Yang Dipertuan Kecik. Lalu 
berbieara abn p=r_'_y_I_'_y_k_nC7 dengan Belanda. Maka mengakulah 
ananda Baginda daripada bicarakan yang demikian itu. Maka Baginda 
pun berangkat keluar dari Trengganu lalu ke Pahang. Di Pahang lalu 
kembali Baginda ke Lingga. Maka sampailah Baginda Yang Dipertuan 
Besar Sultan Mahmud pun menanlilah bieara <"lIlanda Baginda Yang 
Dipertuan Kecik Trengganu. 
60 Syahdan tiada juga (bieara) / biearanya, maka duli Baginda Yang 
Dipertuan Besar pun menyuruh ke Selangor, kepada Kakanda Baginda 
Yang Dipertuan Selangor meminta bicara p-r-'-y-I-'-k-n!7 antara 
Kompeni Belanda dengan Baginda Yang Dipertuan Besar Sultan 
Mahmud. Di dalam an tara itu Yang Dipertuan Selangor pun menyuruh 
ke Malaka kcpada gurandur Malaka akan hal bieara p-r-'_y_I_'_k_n 27 
antara Kompeni Belanda dengan yang dipertuan ada kira-kira dua tiga 
27~/ 
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1.3 Kerangka Teori 
Dalam katalogus van Ronkel ( 1909) disebutkan bahwa naskah "H ikayat 
Negeri lohor" ini tersimpan dengan nomor Vdw. 193 (dalam Sutaarga. 1972 
nomor Ml. 692). V dw 192. dan Vdw 196 (di baviah judul "Hikayat Aceh"). 
Dalam Sutaaarga naskah dengan nomoI' Vdw 192 suuah lidak disebutkan 
\\arena naskah ini ~uJah hancur. ladi. naskah yJng tersimpan di Jakarta 
tinggal·dua naskah (meskipun satu naskah di bawah juJu 1 lain). Selain Ji 
Jakarta. naskah ini juga tersimpan di negara lain. yaitu di Belanda. LondDn. 
dan Amerika. Di Belanda naskah itLl lersimpan di Rijbuni\'crsiteits Biblio­
theek. tempat itu menyitnpan tiga naskah . yaitu Cod. 1741 (2): cod. ?1322: 
dan KI. 2.+ B (1uynboll. 1899). Di Inggris. naskah ini tersimpan di liga 
tcmpat yaitu di School of Orienttal and African SwJies. London. tetnpat ini 
menyimpan dua naskah. yaitu Ms. 40:;07 dan Ms. 297498 (Ricklet\ dan 
Voorhoeve, 1977:164 dan 171):di Royal AsiatieSociety.jugadi London. 
ler~impan dua naskah. yaitu Maxwell 8 B Maxwell 24 0 (Riekelefs dan 
Voorhoeve, 1977: 144 dan 146); di lohn Ryland University, Manchesler. 
lersimpan satu naskah. yaLtlI Malay 10 (Ricklefs dan Voorhoe\'e. 1977: 131 ) 
Di Amerika naskah tersebut tersimpan di Library of Congress. Washington 
DC, lempat itu menyimpan satu naskah di bawahjudul "Sejarah Raja lohor" 
(Teeuw. 1967:517). ladi, jumlah keseluruhan naskah ini adalah dua belas 
naskah. 
Karena naskah yang tersimpan di Jakarta ada dLla naskah, seharusnya 
metode yang digunakan adalah metode perbandingan. Akan tetapi, per­
bandingan naskah an lara naskah MI. 692 (W. 193) dan naskah Vdw 196 
tidak dapat dilakkukan karena kedua na:-.kah ini adalah naskah dari versi 
yang berbeda (perbuktian bahwa kedLla naskah itu berbeda versi adalah 
dalam perbandingan isi cerita). Oleh sebab itu, sebagai suatu upaya per- , 
bandingan, sebelum suntingan naskah, dibual perbandingan isi eerita antara 
kedua naskah itu. Naskah yang diambli untuk disunting adalah naskah MI. 
892 (W. 193) karena naskah ini adalah dari versi panjang. Karena versi yang 
lebih panjang, peristiwa-peristiwa yang disajikan lebih banyak, yaitu mulai 
dari kekalahan lohor oleh lambi sampai pada Selangor berperang dengan 
Perak. 
1.4 Metode 
Karena upaya perbandingan naskah, dalam pengertian perbandingan 

ka.ta per kata, tidak dapat dilakukan sebab kedua naskah ini dari versi yang 
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dapat dianggap sebagai warisan rohani bangsa Indonesia karena di dalam 
naskah itu tersimp-an pikiran-pikiran dan cita-cita yang dahulu kala dipedo­
mani dan diutamakan mereka. Lalu. kalau pikiran dan citLl-cita tersebut 
penting bagi nenek llloyang, tentulah pentingjuga bagi kita pada zaman ini 
(Robson. 1978:5). 
Sehubungan dengan itulah pen)'untingan ,Hau pengedisiall n<l~kah­
naskah lama DLlnYLlk dilakukan ~c'karang ini. Pengcdi~ian itu merupakan 
sLllah satu jalan Ulltllk Illc'nyel<llll<ltkan naskah d;lIi keplinilh,ln brenLl 
nLlskah itll cepat rLlpuh. 
Sehubungan dengLln hal ilu.lK' llelili;1I1 ini dipu ... alkan pad;l nasbh Idilla 
yang terlantar itu sehagLli objeknya. khususnya naskah MelaYlI. Objek 
penelitian ini ialah naskah ) ang berjudul "Hikayat Negeri 1011 0 ( ' 1'('­
Ianjutn ya disingkat HNJ). Naskah ini pellling disunting untuk digali i ... in) a 
karena naskah ini banyak menyimpan fakta sejarah. "Hikayat Negeri 10hor" 
dalam kesusastraan Indonesia lama termasuk dalam sastra sejarah. Sebagai 
sa ~ tra sejarah hikayat ini diharapbn. di antaranya. dap<:lt mengllngbpkan 
fakta sejarah. yang Illungkin belum ditemukan dalalll pen YUSlln,ln seJJ rah. 
terutama tentang sejarah daerah Riau. Dalam hikayat ini periqiwa dimlilai 
dengan kisah kekalahan lohor oleh lambi pada tahun 1083 H. (1672 1\1.). 
Selain itu. hikayat ini tidak seperti sastra sejarah lain yang berisi mitos. 
Dalam hikayat ini. unsur mitos tidak dilemukan , yang dilemukan adalah 
sejumlah peristiwa sejarah yang lengkap dengan penulisan tahun-tahun 
kejadiannya. 
1.2 	 Tujuan 
Penyuntingan leks "Hikayal Negeri lohor" ini bertujuan untuk menyela­
matkan naskah dari bahaya kerapuhan dan kepunahan. Hal itu dilandai 
dengan hancumya dua judul naskah ini dalam koleksi Perpustakaan Na­
sional. Pada Awalnya, pada saat yang alu di Museum Gadjah tersimpan 
naskah "Hikayal Negeri Johor" tiga buah, letapi dalam perjalanan waktu 
naskah itu mengalami kepunahan sehingga tinggal dua naskah (dengan 
cacatan satu naskah berada di bawah judul "Hikayat Aceh") . Naskah yang 
tertinggal ini harus cepat diselamatkan dengan membuat suntingan. Hal itu 
merupakan masalah yang sangat penting dan harus dilakukan . Selain itu, 
dengan penyuntingan teks ini berarti kita memperkenalkan dan memasya­
rakatkan teks itu kepada pembaca karen a teks ini disajikan dalam aksara 
Arab yang sudah tidak dikenal lagi oleh masyarakat sekarang. 
kali . Yang Dipertuan Selangor menyuruh kembali ke Malaka akan 
minta bicara p-r-'- y-I-'-k-n17 itu. },{aka tiada juga Kompeni Belanda 
mau menerima p_r_'_y_I_'_k_n 20 itu. 
Kemudian daripada itu maka Kompeni ingkar pun mengambil 
Malaka lalu mengambiJ Riau. Setelah sudah diambilnya Malaka dan 
Riau. kemudian maka paduka riau itu diam. [djJkembalikannya kCPJda 
Yang Dipertuan Besar Sultan Mahmud oleh Kompeni ingkar dcngan 
tiada 5uatu perpnjian. 
Kemlldian dari itu rnab Yang Dipertllan Be~ar meniuhk<tn engku 
muda anak datuk temenggung memegang Riau antam sebeilim selesai 
peraturan hicara di dalalll t,lnah Johor: demikianlah adanya. Baginda 
pun ~emayamlah di Lingga cicllgan segal a anak Bugis dan anak Melayu . 
Ini 	 cetera tatkala 8aginda Yang Dipertuan Besar semaya m di 
61 	 Lingga. Maka datanglah Yang DipeI1uan Raja Ali I dari Bintan kc 
Lingga bersama- 5a rna dengan anakda Raja Said putra '{all§! Dipertuan 
Selangor Setelah sampai kc' Lingga lalll bertemlilah dl'ngan Adinda 
Baginda Yang Dipertuan Besar. Maka bicaralah Yang Dipertuan Besar 
dengan Paduka Kakanda Yang Dipertuan Muda di dalam Lingga. Maka 
liadalah pikir mendapatkan bicara raja-raja itu. Kemudian dari itu maka 
Yang DipeI1uan Besar hendak ke Selangor bertemu dengan Paduka 
Adinda Yang DipeI1uan Selangor seI1a membawa anakda Raja Said 
kepada Paduka Adinda Yang Dipertuan Selangor. Dan yang bersama­
sarna dengan Yang DipeI1uan Muda ke Selangor, peI1ama-tama adinda 
Raja Sulaiman, dan Datuk Muhammad lambuL dan Encik Abdullah, 
Datuk Penggawa (pun) Sati . dan Haji Mahmud. (SeteJah sampai ke 
Selangor) Setelah sampai ke Selangor maka bertemulah dengan Paduka 
Adinda Yang Dipertuan Selangor. Di datam kepada itu Yang Dipertuan 
Muda tinggal di Selangordengan ananda, Raja Said, dan raja Sulaiman, 
dan Datuk Said Muhammad Jambul, dan Encik Abdullah lalu ke Pulau 
Pinang. Sekali mereka kembali ke Lingga tiada singgah lagi di Se­
langor. 
Akan perkara Yang Dipertuan Muda duduk di dalam Selangor, 
maka yang dipertuan pun menyuruh ke Malaka meminta p-r-'-y-I-'-k­
n27 dengan Kompeni. Tiada berapa lamanya di Selangor maka Yang 
62 Dipertuan I Muda pun minta diri pada adinda Baginda Yang Dipertuan 
Selangor hendak pergi ke Bintan, mengambil anakda baginda yang 
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tinggal di Bintan. lalu berlayar ke Bintan. Setelah sampai ke Binan lalu 
kembali pula ke Selangor. Sampai ke Selangor lalu duduklah ke 
Selangor. Tiada berapa lamanya di Lengat lalu pindah ke Muar. Maka 
duduklah di Muar. 
(ni riwayat Yang Dipertuan Selangor berangkat ke Lingga. Telah 
sal11pai ke Riau maka dul i Yang Di pertllan Selangor pun berhenti d i 
Riau. Kemudian dari itu. maka adinda Baginda Raja Jafar pun datang 
ke Riau mengadap Paduka Kakanda Yang Dipertuan Selangor serW 
Paduka Adinda Raja Jafar pun berangkat ke Lingga. Setelah sampai ke 
Muar. ll1aka (duli yang) Sri PaJuka Yang Dipertuan Besar pun Jatang­
lah ll1enyambut Sri Paduka Kakanda Yang Dipertuan Selangor lalu 
clibawa masuk ke dalam Lingga. maka duli yang Dipertuan Selangor 
pun semayam di dalam Lingga. 
Tiada berapa lamanya maka duli Yang Dipertuan Selangor pUll 
beristrikan Paduka Adinda Tengku Tengah. putra Paduka ayahanda 
Marhum Mangkat di Teluk Ketapang . Maka duli yang dipertuan pun 
semayam di Lingga dengan paduka adinda. 
63 AJalah k ira-kira (dua) / dua tahun dul i Yang Dipenuan Selangor d i 
da\;lm Lingga (berbicara) berbicara (akan ) antara Bugis dan Melayu . 
Maka tiada juga Japat mufakat antara Bugis dan Melayu daripada 
berbicara perbuatan orang-orang tua dahulu. Kell1udian daripada ilU 
maka duli Yang Dipertuan Selangor pun hendaklah berangkal kembali 
ke selangor serta membawa Sri Paduka Adinda Tengku Tengah dan 
Paduka Adinda Raja Jafar empat bersaudara dan laki-Iaki dan perem­
puan dua menjadi tujuh laki-Iaki , adalah yang empat orang itu. Pertama 
Raja Jafar, kedua Raja Daris, ketiga Raja Pahang, keempat Raja 
Ahmad. adapun lain daripada Tengku Tengah yaitu Raja Arninah. dan 
Raja Perak, tujuh sekalian putra Marhurn fTeluk/ Ketapang, bersama­
sama Kakanda Baginda Yang Dipertuan Selangor keluar dari Lingga 
lalu berlayar ke Selangor: rnaka singgah di Riau. 
Tiada berapa lamanya (maka) maka lalu berlayar sampai ke Muar. 
maka duli Yang Dipertuan Selangor singgah pula berternu dengan Sri 
Paduka Kakanda Yang Dipertuan Raja Muda Raja Ali ke Muar. 
Sesudah berjumpa Kakanda, maka duli Yang Dipertuan Selangor pun 
berangkat berlayar ke Selangor. Setelah sampai ke Selangor, duli yang 
64 	 dipertuan / lalu menaikkan Sri Paduka Adinda Tengku Tengah ke istana 
di Bukit. 
BAS I 

PENOAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan \lasalah 
KesLlsastraan MelaYLI lama saillpai ~ekarang masih ban) ak tcr~impall 
di berbagai teillpat Jan Illasih banyak yang terlantar. lerl.ltama k(lleksi yang 
dimiliki o\eh perseorangan at au pribadi . Naskah-naskah yang dimiliki okh 
sLlatu lembaga atau inslansi suJah Japat dikatakan <llllan karena \uclah 
mendapat perlakuan khusus. Umumnya seluruh nasbh ilu disimpan 
dengan sangat hati-hati . Namun. hal itu belulTI dimsabn cukup karena 
akhirnya naskah-naskah itu akan hancur dan belum tentu dapal disela­
matkan dengan memakai foto dan mikrofilm (Rovson. 1978:5) . Foto dan 
mikrofilm hanya dapat menyelamatkan isi teks, bukan naskahnya karena 
naskah akan terus merapuh melawan jalannya waklu . UnlLlk illl. berbagai 
instansi dan perseorangan yang mera:;a lerlihat dengan dunia naskah itu 
berusaha dengan berbagai upaya untuk menyelamatkan dari kepunahan. 
Salah satu cara ilu adalah dengan membuat penyuntingan teks atau edisi 
teks . Upaya ini pun sebatas menyelamatkan leks atau isi naskah , bukan 
menyelamatkan naskah dalam \\ujud fisiknya . L:paya itu merupakan salah 
satu jalan yang positif untuk menyelematkan warisan budaya nenek 
moyang kita. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan naskah-naskah lama sampai saat 
ini terlantar, antma lain. penelitian naskah lama memakan waktu yang lama. 
Orang harus menguasai IU I isan -biasanya dalam aksara daerah- dan baha­
sanya lebih dahulu. Jadi. tidak sembarang orang yang dapat menelitinya. Di 
samping itu. banyak orang Indonesia yang belum menyadari bahwa dalam 
karya-karya sastra itu terkandung sesuatu yang penting dan berharga yang 
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Kemudian dari itu maka duli yang dipertuan hendak pergi ke Perak 
menyelesaikan perjanjian Perak dengan Selangor. karena Perak dengan 
Selangor sedia parall seluma di Perak. selama Selangor sakit. Perak 
sakit. Selangor mangkat. raja diganti raja. (Di) Perak memberitahukan 
ke Selangor dan Selangor pun demikian juga adanya . 
Inilah perbuatan tun Selangor dengan Perak . Tiba-tiba tatkala duli 
Yang Dipertuan Selangor semayam di Lingga. maka d~Hang utu~an 
Perak ke Lingga memulangkan Negeri Perak ke Lingga kepaJa Duli 
Yang dipertuan Besar Sultan Mahmud dan banyak orang yang ber­
salahan perbuatan yang lain daripada itu yang banyak di dalam per­
janjian dahulu . 
Syahdan berkata Yang Dipertuan Raja Muda Ali . tutkula Yang 
Dipertuan Selangor kembali berJayar ke Selangor, pad a masa itu juga 
Baginda berangkat ke Riau dengan tiga buah kakap semang ke Riau lalu 
berbuat tempat di Tanjung Bukit; maka semayamlah di Riau. 
Kemudian akan perkara duli yang dipertuan Selangor. tatkala 
sudah siap segala perahu, maka duli yang dipertuan Selangor pun 
65 	 berangkat serta Paduka Adinda Raja Jafar. dan Raja Idris. (dan) / dan 
anakda Raja Semail, dan anakda Raja Mahmud, dan Raja Hasan. dan 
Raja Abdullah. dan sekalian adinda pun dan anakda pun mengiringkan 
belaka, dan Penggawa Tua , dan Penggawa Pematang. dan segala orang 
ban yak mengiringkan belaka. 
Setelah sampai ke Perak maka Baginda pun menyuruh kepada 
Laksamana. Maka Laksamana mengadap. 
Maka titah baginda kepada Laksamana, "Baiklah Laksamana 
menjtimpakan kita Yang Dipertuan Perak , karena kita datang ini bukan 
hendak jahat, melainkan kita hendak memberi jalan mufakat juga." 
Maka Laksamana pun berangkat sepuluh hari akan beri tahu ke hulu 
kepada Yang Dipertuan Perak . 
Kemudian Laksamana pun mudiklah ke Rantau Panjang bersama­
sarna Penghulu Jeram. Di dalam kepada itl! laksamana pun larilah dan 
baru tiga hari janjinya, maka batangan pun runtuhlah. Maka tiada pikir 
panjangkan kalam, maka tiadalah tentunya antara Perak dengan 
Selangor. 
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66 Kemudian 1 dari itu, maka duli Yang Dipertuan Selangor pun 
berangkatlah kembali ke Selangor dengan Paduka Kakanda yang 
dipertuan duduk di Keling berbuat tempat: inilah (ada) adanya. 
3.3 Keterangan Kata-kata Sukar 
apiun 
hada (ba'da): 
batangan 
batin 
batin kupil 
belaga 
bencar 
besi kawi 
begar 
bulang 
cupak 
daeng 
depa 
dewal 
engku 
gantang 
gurendur 
heranda 
intiha 
jaka-jaka 
kakap 
madat (lenttama yang belum dimasak) (KUBI:5 ..l) 

sesudah (KD:54) 

halangan kayu dan lain-Iai n di muara sungai (tempat masu k 

ke pelabuhan) (KD:73) 

seballg~a penghulu adat: kepala (daerah. negeri)( KUB I:97) 

kepala penyudut (candu) (KD:205) 

berlagak : tingkah laku dan tutur kata (menunjukkan kega­

gahan) (KUBI:549) 

pencar. tidak berkumplil atau berkelompok (KLlBI: 117) 

besi yang mengandung kekuatan gaib (seperti tulah) yang 

menimpa orang karen<l melanggar adat (KUBr:-+5~) 

be.rjalan. berkeliling (KUBl:IOS) 

kainclan lain-lain yang dililit di kepala (KD:141) 

takaran beras dan sebagainya (tidak tentu banyaknya . 

biasanya I cupak = 1/4 gantang) (KUBl:216) 

gelar orang Bugis (KUBI:220) 

(ukuran) panjang antara kedua lljung yang didepangkan (= 

4 hasta ±6 kaki ) (KD:231) 

clinding atau tembok keliling kota dan lain-lain (KD:237) 

sebutan kepada ketuntnan raja (KD:268) 

ukuran banyak yang besamya 4 cupak (khasnya untuk 

beras) (KD:289) 

gubenur (NMNW:883) 

(keranda) peti mati yang tidak berdasar (KUBl:549) 

penghabisan, penutup (KUBI:385) 

anak laki-Iaki yang dewasa, bujang (KUBI:394) 

perahu yang sempit dan rendah (KUBI:414) 
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kalam 
kecik 
keraeng 
khalifatullah: 
kopak 
kuala 
kudrat iradat: 
kuyung 
lailah 
lela 
masgul 
orang ka~'a 
paran 
pema)'ang 
penggawa 
penjajap 
raja muda 
rusuk 
sambuk 
selap 
selub 
semang 
sendawa 
suliwatang 
syahid 
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kata. perkataan (KD:542) 

sejenis kapal berlayar cmpal persegi (KD:478) 

gelaran bagi orang bangsawan (di \1akasar) (KD:521) . 

(gelar) kepala Jgama dan rJja (di negara Islam)( KUB l:50~) 

bUllY i-bunyian (d ibuat dari kJYu atau logalll) (K UB {522 ) 

muara sungai: tempal .;ungai bertel11u dengan <.;ungai atau 

dengan laut (KUBI:52S) 

kekua<.;aan dall kdlen(bk Tu hall (K UB I 'i 15) 

nama pohon. kayu yang dibual perbbs rumah dan se­

bagainya (KUBU45) 

malam (KUBIS:; 1) 

sebuah meriam kecil (KUBl:580) 

terasa duka cita karena <.;esuatu (susah hal i. murung) 

(KD:7IS1 (sibuk) 

orang yang berpangbt (berkedudukan linggi (KUBI:68X) 

arah. tujU<lIl (KD:814) 

perahu nelayan (yang l11enangbp ibn dengan .IarJng 

besar) (KUBI:728) 

ketua pasukan (KD:814) 

sebuah kapal perang (Bugis) (KUBl:732) 

wakil raja yang memerintah jajahan (KUBl:791) 

sisi, samping (KUBl:842) 

sebuah perahu kecil (KUBI:860) 

merasuk. mengganggu (KD: 1041) 

sejenis perahu (KD:1047) 

sejenis suku bangsa orang asli yang tinggal di tanah 

Melayu, Pangan (di Kelantan dan Pahang) (KD: 1052) 

bahan kimia kaliam mitrat yang digunakan sebagai cam­

puran dalam obat bedil (KD: I063) 

gelar di Sumatra yang men gurus surat-menyurat untuk 

Yam Tuan Muda (AMED:498) 

orang yang meninggal karena agama Islam (KUBI:985) 

tarikh 
tenggah 
tcluk rantau 
temcnggullg 
terau 
tutuh 
wangkang 
waad 
yaum 
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sejarah, lambo, riwayal (KUBI:l022) 

menengok (KD:1227) 

daerah sekelilingjajahan (KD :121-+) 

pembesar kcrajaan \felayu di bawah bendahara (yang 

menjaga keamanan negeri) (KD:12-+9) 

benang dari gelonJongan (KD: 1239) 

memangkas atau menebangi kayu (KUBI:II12) 

sejenis kapallayar yang kecil (KD: 1342) 

janj i (K UBI: I I -+-+) 

hari (KUBI :115-+) 

KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (Iisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Oalam sastra (Iisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dcngan itll, sangat tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan Jan KebuJayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Oaerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
buJaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksarakan, 
dan penerjemahan sastra (Iisan) berbahasa daerah itu. 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Oengan kata lain, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai 
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
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